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ABSTRAK

Fitriyatul Hanifiyah, Konsep Ta'dib Dalam Pemikiran Syed Muhammad Naquib
Al-Attas Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama islam, FakulBarbiyah,
Universitas Islam Negeri (UIN) Malang. Triyo Sumatyo, M.Ag.

Kata Kunci : Konsep, Ta'dib

Pendidikan merupakan salah satu sarana terperdimigm usaha
membangun sumber daya manusia dan penanaman itdldkemanusiaan yang
pada akhirnya akan menciptakan dan membentuk idisipup dan tatanan
kehidupan masyarakat yang sejahtera, aman daranentdrgensi pendidikan
tersebut akan sangat dirasakan manfaatnya ketikmapmamemahami makna
pendidikan yang terkandung dalam suatu konsep @iadi yang tepat,
komprehensif, ideal, integral dan dapat dijadikanedgman dalam
mengaplikasikan semua aktivitas yang terkait demgases pendidikan.

Dalam konteks untuk menentukan konsep pendidikamgy tepat,
komprehensif, ideal dan integral, maka menjadi gang jawab moral bagi setiap
pakar pendidikan untuk membangun teori sebagaidmgar® pendidikan yang
dirumuskannya, sebagaimana dilakukan oleh tokodig&an popular yaitu Syed
Muhammad Naquib Al-Attas. Peneliti mengangkat tokatkarena beliau adalah
salah seorang intelektual Muslim yang produktif déoritas terhadap keilmuan,
yang telah memberikan beberapa kontribusi baru ndathsiplin keilmuan
khususnya di bidang pendidikan yakni mengenai kptselibnya. Adapun fokus
penelitian ini adalah mengapa konsep ta’'dib diganaideh Syed M. Naquib Al-
Attas sebagai makna pendidikan Islam? Bagaiman&kasp konsep ta'dib yang
digunakan Syed M. Naquib Al-Attas terutama terhagepdidik, peserta didik
dan kurikulum dalam konteks pendidikan Indonesggtlangkan tujuan penelitian
ini ialah untuk mengetahui konsep ta'dib dalam péman Syed M. Naquib Al-
Attas serta implikasi terhadap pendidik, pesertdikddan kurikulum dalam
konteks pendidikan Indonesia.

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitataif dganlibrary research(kajian
pustaka) yakni berusaha mengungkapkan konsep-kobsep dengan cara
membaca dan mencatat informasi yang relevan dekgjautuhan. Dalam hal ini
adalah mencakup buku-buku, teks jurnal, majalahhdesii penelitian yang terkait
dengan judul karya ilmiah ini. Adapun teknik analidari penulisan ini adalah
content analysisi(analisis isi) yakni teknik apa saja yang digunakamuk
menarik kesimpulan melalui usaha menemukan kaiakikepesan dan dilakukan
secara objektif serta sistematis.

Hasil penelitian ini adalah makna pendidikan Islaebih tepat
menggunakan istilaka’dib bukantarbiyah atauta’lim karena menurut al-Attas
struktur konsep ta'dib telah mencakup unsur-unbuau i(lm), intruksi ¢a’lim)
dan pembinaan yang baita(biyah). Istilah ta’'dib ini tidak hanya terbatas pada
aspek kognitif, tetapi juga meliputi pendidikanrgpal, moral dan sosial. Selain
itu juga, peristilahartarbiyah dan ta’lim menunjukkan ketidaksesuain makna.
Istilah tarbiyah terlalu luas cakupannya dan hanya menyinggung apidal
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dalam pengembangan dan pertumbuhan binatang. Sesapegndidikan hanya
ditujukan pada manusia, maka kadab lebih tepat digunakan sebagai makna
pendidikan Islam sebabdab berarti pembinaan yang khusus berlaku untuk
manusia.

Konsep ta’'dib berimplikasi pada kepribadian daabadeorang pendidik
yang mengharuskan pendidik memiliki adab yang batkingga menjadi panutan
bagi peserta didiknya. Selain itu, dalam konseguga terdapat kecenderungan
untuk selalu memperhatikan kepribadian atau adakrtze didik dalam mencari
ilmu pengetahuan sehingga ia dapat mengamalkarefg@ngnnya dengan benar
dan tepat. Peserta didik harus memiliki keikhlasiah dalam menuntut ilmu yang
bertujuan untuk mencari ridho Allah dan memberaihkati. Di samping itu, pada
konsep ini, dalam muatan kurikulum terdapat katisgsr ilmu pengetahuan atau
hierarki ilmu pengetahuan. Pembagian ilmu tersebildh satunya dapat dilihat
dari aspek kewajiban manusia terhadapnya, yangndiad ini ilmu pengetahuan
dibagi menjadfardhu aindanfardhu kifayah

Dari paparan di atas, maka penulis menyarankandagam menjalankan
aktivitas pendidikan seharusnya terlebih dahuluumeisskan konsep pendidikan
yang tepat dan benar sebab konsep tersebut beéwaspterhadap sesuatu yang
terkait dengan pendidikan terutama dari segi pekdigeserta didik dan
kurikulum. Selain itu, juga harus selektif dalam maema konsep-konsep
pendidikan dari Barat.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Berbicara mengenai pendidikan, maka tidak mungkin
melepaskannya dari dinamika kehidupan manusia yaegantiasa
berkembang. Pendidikan merupakan salah satu kedtdibngsi sosial,
sebagai bimbingan, sarana pertumbuhan yang merapkasi dan
membukakan serta membentuk disiplin hidu@engan demikian,
pendidikan menjadi suatu hal yang urgen bagi ket@adumanusia.
Urgensi pendidikan ini tampak akan sangat dirasakanfaatnya ketika
seseorang mampu memahami makna pendidikan secanprédzensif.
Pemahaman tentang pendidikan dapat diawali daglpsumran pengertian
atau makna pendidikan.

Sehubungan dengan persoalan makna pendidikan ugrsebka
terdapat berbagai macam perbedaan tentang istdahm@akna pendidikan,
termasuk pendidikan Islam yang dikemukakan olehetsgia kalangan
tokoh pendidikan Islam sehingga dapat ditemukaretzgia konsep atau
istilah pendidikan Islam yang sulit dirumuskan sacgasti, karena
bermakna ganda. Ketidakjelasan makna pendidikadisebabkan karena

pengertiannya yang berbeda-beda, adakalanya pkadiddipandang

2 Jalaluddin, Teologi Pendidikan (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2003),
him. 67

® Abdul Mujib, Jusuf Mudzakkirllmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kencana
Prenada Media, 2006), him. 9
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sebagai; a) persekolahan yang mencakup segalatkegit lembaga
pendidikan, seperti taman kanak-kanak, sekolahgupean tinggi dan
akdemisi, b) pembelajaran berkenaan dengan ketdeamjertentu atau
pelatihan di lokasi tertentu, c) pelatihan tingkktku tertentu yang
seharusnya dimiliki oleh siswa, d) proses penanasikap, keyakinan dan
nilai tertentu yang diperoleh melalui berbagai kémn sosial di sekolah
atau madrasah.

Di samping itu, pendidikan adalah salah satu satangenting
dalam usaha pembangunan sumber daya manusia danapem nilai-
nilai kemanusiaan, yang pada gilirannya akan méskgm suasana dan
tatanan kehidupan masyarakat yang beradab danraegban. Masalah
sumber daya manusia dan seribu satu permasalahadidigean yang
dihadapi umat ini menjadiationale utama, yang membidani kelahiran
Konferensi Dunia | mengenai pendidikan Islam (Finsbrid Conference
on Islamic Educatior)yang diselenggarakan oleh Universitas King Abdul
Aziz, Makkah, pada April tahun 1971. Tujuan dan alpan
diselenggarakannya Konferensi Internasional Pekalidilslam Pertama
tersebut sangat jelas, yaitu untuk memantapkannaemingkatkan mutu
pendidikan umat, sebagai salah satu cara dalam peningkatan kwalitas
pendidikan Islam yakni dengan cara merumuskan rgntdefinisi

pendidikan Islam secara jelas karena istilah yamgundkan dalam

Syamsul Ma’arif, Revitalisasi Pendidikan Islam(Yogyakarta: Graha Ilimu,
2007), him. 68
Wan Mohd Nor Wan DaudFilsafat dan Praktik Pendidikan Islam Syed M.
Naquib él-Attas(Bandung: Mizan, 2003), him. 24
Ibid..
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pendidikan tentulah membawa gagasan yang benamuaikasi positif
terhadap segala sesuatu yang berkaitan dengansppeselidikan, baik
dari aspek pendidik, anak didik, maupun kurikulum.

Pada Konferensi Internasional Pendidikan Islametars belum
berhasil membuat rumusan dengan jelas tentangislgfendidikan Islam.
Dalam bagian “Rekomendasi” Konferensi tersebutapaeserta hanya
membuat kesimpulan bahwa pengertian pendidikan mislélah
keseluruhan pengertian yang terkandung dalam histddim, tarbiyah,
danta'dib.®

Sementara di sisi lain, Hasan Langgulung berpendsava,

Pendidikan dapat dilihat dari dua sudut pandangtu ysudut

pandang individu dan sudut pandang masyarakat. Badiut

pandang pertama, pendidikan merupakan usaha untuk
mengembangkan potensi individu. Sedangkan menandgngan
kedua, pendidikan adalah usaha untuk mewariskan nilai-nil
budaya oleh generasi tua kepada generasi muda,ndganilai
budaya tersebut terus hidup dan berlanjut di maggat

Dengan adanya perbedaan-perbedaan pendapat temtakiga
pendidikan Islam tersebut menunjukkan bahwa malaraidikan Islam
hingga saat ini masih menjadi hal yang kontrovérdan belum dapat
menemukan rumusan yang jelas dan paten yang manjadikdn

pedoman dalam mempraktikkan segala sesuatu yatajttdengan proses

pendidikan.

" Djumransjah, Abdul Malik Karim AmrullahPendidikan Islam Menggali
“Tradisi”, Mengukuhkan Eksistens{Malang: UIN-Malang Press, 2007), him. 8

Ahmad Tafsir,lImu Pendidikan Dalam Perspektif IslafBandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2004), him. 28

® Jalaluddinpp. cit.,him. 69
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Seperti yang telah dikemukakan di atas, bahwa péati Islam
masih mengalami berbagai masalah dalam segala .a§a&h satu
masalah pendidikan tersebut yaitu adanya kekabkwasep pendidikan
Islam yang berlangsung cukup lama, baik dari sgdah, kandungan isi,
proses, hakikat maupun tujuanmyaPermasalahan pendidikan Islam ini
dapat dikatakan hanya berkutat pada problematikanama

Dengan demikian, penataan kembali konsep pendidikéam
sangat diperlukan agar dapat menemukan rumusan k@amgrehensif
mengenai pengertian pendidikan Islam sehingga Eaiaiaan makna ini
dapat diselesaikan dengan baik.

Selain itu, tidak dapat dipungkiri bahwa masyatragiam dewasa
ini sedang berada dalam arus perubahan yang saladaiyat seiring
datangnya era modernisasi dan globalisasi. Selpagsyarakat mayoritas
dalam dunia ketiga, sungguhpun telah berusaha nratagh pengaruh
modernisasi, tetapi kenyataannya westernisasi yingjudkan melalui
pembangunan berbagai sektor termasuk pendidikatervensi dan
globalisasi tersebut sulit dielakkah.

Perubahan-perubahan yang mencengangkan dalam aedaspgk
kehidupan pada akhir abad ini seperti perkembangeknologi
komunikasi, transportasi, dan informasi yang se#emi cepat telah

menghadapkan masyarakat agama kepada suatu keskdiidif, bahwa

% Muslih Usa, Pendidikan Islam di Indonesia Antara Cita dan Fakta
(Yogyakarta: PT Tiara Wacana, 1991), him. 53

“Abdul Kholiq dkk, Pemikiran Pendidikan Islam Kajian Tokoh Klasik dan
Kontemporey (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 1999), (268
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penyesuaian struktural dan kultural pemahaman agadaah suatu
keharusan. Abad inilah yang disebut oleh kebanyakang, sebagai abad
sumber daya manusia (SDM), yang menuntut manusiaukun
meningkatkan keimanan dan ketagwaan dengan keeerdaygi, yang

ber-1Q dan ber-EQ tinggi dan berperilaku produkiif.

Di samping itu, pada era seperti sekarang, semangosecara
individual ataupun bersama-sama dalam ikatan osgandituntut untuk
belajar terus menerus dalam proses interaktif yargutu. Dengan kata
lain, disamping dituntut untuk memiliki kecerdasatelektual, tentunya
setiap individu juga dituntut belajar untuk mammggal bersama dalam
masyarakat majemuk dan secara spiritual dapat nemaharti
sesungguhnya dari hidup bersama dengan orang yangliki perbedaan
agama, etnis dan kelas sosfalOleh karena itu, sehubungan dengan
persoalan tersebut, maka konsep atau istilah péadidslam perlu ditata
kembali atau diadakan penyegaran kembali agar mamenghadapi
segala tuntutan zaman sehingga akan berimplikagifoerhadap aplikasi
proses pendidikan secara keseluruhan baik yangaitemk dengan
pendidik, pesrta didik, maupun aspek kurikulumnya.

Selain itu juga, konsep kurikulum pendidikan yaegdlan selama
ini boleh jadi telah banyak diwarnai oleh pendidikBarat sehingga
menyentuh esensinya, tanpa adanya seleksi yanp lediat. Konsep

pendidikan Islam yang telah diterapkan selama ®laht dirasuki

12 syamsul Ma‘arifop.cit.,him. 68
B3 Ibid..
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pandangan hidup Barat yang belandaskan nilai-ndaalisme dan
sekularisme sehingga nilai-nilai adab menjadi semk&bur dan semakin
jauh dari nilai-nilaihikmah ilahiat™*

Oleh karena itulah, konsep pendidikan Islam yargnsa ini telah
diterapkan perlu diadakan kajian ulang dalam rangienghilangkan
pengaruh-pengaruh sistem pendidikan Barat, seltin juga untuk
menyelesaikan problematika makna yang masih merkadtroversial
sehingga mampu menemukan konsep pendidikan yaag @dn dapat
dijadikan pedoman dalam mengaplikasikan semua itdgiyang terkait
dengan proses pendidikan.

Dilihat dari sudut problem pendidikan Islam, dagéategorikan
menjadi dua, yaitumasalah internal yang terletak pada konsep dan
praktikan, sedangkan damasalah eksternal terletak pada tantangan masa
depan.

Hal di atas menunjukkan urgensi akan adanya pemdtambali
konsep pendidikan Islam agar dapat ditemukan suatkna atau konsep
pendidikan Islam yang integral, adaptif terhadaptutan zaman dan
selektif terhadap pengaruh-pengaruh dari dunia (Barat) serta dapat
dijadikan pedoman dalam mempraktikkan segala a&swang berkaitan
dengan proses pendidikan.

Kemunculan para intelektual Muslim seperti Hasamdgaulung,

Syed M. Naquib Al-Attas, Nur Cholis Majid, Malik fea adalah untuk

14 Wan Mohd Nor Wan Dauap.cit., him. 24
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merumuskan kembali konsep pendidikan Islam yangegnal,
berlandaskan nilai-nilai Islam dan mampu menghatiagangan tersebut.
Tidak dapat dipungkiri lagi, bahwa kehadiran meré&pat memfungsikan
semua potensi dirinya dan tanggung jawabnya sebdmpifah di bumi
untuk membebaskan belenggu kehidupan yang dapatganeam
keterasingan umat Islam di percaturan dunia Islam.

Untuk mencermati kesemuanya itu, maka sangat dixeanl
intelektual Muslim yang memiliki “pemikiran-pemildn yang besar dan
karya yang besar pula”. Melihat masalah ini bukiartal yang sangat
mudah atau ringan. Dengan demikian, yang sangatldkan dewasa ini
adalah merumuskan kembali konsep pendidikan Islaangybenar,
elaboratif, ilmiah dan filosofis berdasarkan vigam.

Mencermati keadaan yang demikian, Syed M. NaquiAtds
sebagai salah satu intelektual Muslim yang terkerealisaha menawarkan
pemikirannya mengenai konsep ta’'dib, dengan kemangoemikirannya
yang membawa angin segar diharapkan akan membamwpa#tapositif
dalam dunia pendidikan Islam dalam menghadapi aeg&rsoalan-
persoalannya baik yang bersifat internal mauputeekal.

Dengan latar belakang di atas, untuk mengkaji peankSyed M.
Naquib Al-Attas tentang konsep ta'dib, maka skripsimengambil tema
“KONSEP TA'DIB DALAM PEMIKIRAN SYED MUHAMMAD

NAQUIB AL-ATTAS”.
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B. Rumusan Masalah
Dalam pokok pikiran dan latar belakang tersebutlahte
menunjukkan adanya fenomena pendidikan Islam sebagaduk
pemikiran manusia belum bisa memenuhi harapanatgartgan terhadap
perubahan zaman, maka pendidikan Islam harus mémbejawaban
terhadap persoalan hidup manusia. Oleh karenahdumys dilakukan
pembenahan kembali mengenai konsep pendidikan yepat dengan
memperhatikan implikasi-implikasinya terhadap sagakesuatu yang
terkait dengan pendidikan baik dari segi pendigéserta didik, maupun
kurikulumnya.
Berdasarkan tujuan dan cita-cita pendidikan tertsebaka penulis
merumuskan dua bahasan yang harus dibahas, yaitu:
1. Mengapa konsep ta'dib digunakan oleh Syed M. NadhiAttas
sebagai makna pendidikan Islam
2. Bagaimana implikasi konsep ta’'dib yang digunakaehoByed M.
Naquib al-Attas dalam konteks pendidikan Indonesgutama
terhadap:
a. Pendidik
b. Peserta Didik

c. Kurikulum
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C. Tujuan Penelitian

Sebagaimana rumusan masalah di atas, maka tujuaulisae

dalam hal ini antara lain:

1.

Untuk mengetahui mengapa konsep ta’'dib digunakeh &yed M.
Naquib Al-Attas sebagai makna pendidikan Islam

Untuk mengetahui implikasi konsep ta’dib yang digken oleh Syed
M. Naquib al-Attas terutama terhadap pendidik, paseidik dan

kurikulum dalam konteks pendidikan Indonesia

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikamtkbusi di

dunia pendidikan pada umumnya, mahasiswa UIN dameljie pada

khususnya. Untuk lebih jelasnya, penelitian iniadépkan bermanfaat

bagi komponen-komponen sebagai berikut:

1. Dunia Pendidikan Islam

Peneliti berharap agar telaah atau kajian ini bafa@ untuk dunia
pendidikan Islam, agar tidak selalu menyadur ataengadopsi
konsep-konsep pendidikan Barat
Civitas Akademika

Kajian ini juga diharapkan agar dapat dijadikan aacuatau
pedoman oleh civitas akademika sebagai konsep gikadi Islam
yang benar dan integral sehingga mampu menyelesaikdlematika

makna pendidikan Islam dan dapat berfikir kritist@akut berperan
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aktif dalammemfilterkonsep-konsep yang tidak sesuai dengan konsep-
konsep pendidikan Islam
3. Guru
Dapat memberikan acuan kepada para guru pendidisiam
tentang konsep-konsepnya untuk diterapkan kepaseartpedidiknya
dalam proses belajar mengajar sehingga terjalisaswabelajar yang
kondusif dan inovatif
4. Bagi Peneliti
Sebagai bahan informasi dan latihan untuk mengegkaanilmu

pengetahuan dalam rangka memperluas khazanah keilmu

E. Ruang Lingkup

Untuk mengetahui hal-hal yang menjadi pusat Kkajiatiau
penelitian, maka perlu dikemukakan tentang ruamgklip kajian.
Terdapat beberapa istilah yang digunakan dalam omgkgpkan makna
pendidikan Islam, diantaranya adaldhrbiyah, ta’lim, ta'dib dan
riyadhah Dari beberapa istilah pendidikan Islam tersepetelitian ini
hanya mengkaji satu istilah yaita’dib. Dengan demikian ruang lingkup
kajian ini adalah penjabaran dari istil@dib tersebut.

Adapun yang menjadi ruang lingkup kajian ini adfal
1. Interpretasi ta’dib yang digunakan oleh Syed M. lNadAl-Attas baik

secara etimologi maupun terminologi
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2. Pendapat Pro dan Kontra terhadap konsep ta’'dib giajumakan oleh
Syed M. Naquib Al-Attas

3. Implikasi konsep ta’dib yang digunakan oleh Syed\quib al-Attas
terhadap pendidik, peserta didik dan kurikulum wal&onteks

pendidikan Indonesia.

F. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian karya ilmiah ini adalah bersifasktiptif kualitatif
dengan library research (kajian pustaka). Kajian pustaka berusaha
mengungkapkan konsep-konsep baru dengan cara mardaaanencatat
informasi-informasi yang relevan dengan kebutuh&ahan bacaan
mencakup buku-buku, teks jurnal, majalah-majalahiah dan hasil
penelitian yang terkait dengan judul karya ilmiai'?
2. Sumber Data
a. Sumber Primer
Yang dimaksud dengan sumber primer dalam peneiiiaadalah
karya-karya yang ditulis sendiri oleh tokoh yantglii,*® dalam hal ini
Syed M. Naquib Al-Attas.
Untuk melihat konsep ta'dib Syed M. Naquib Al-Attazscara

konkrit dan komprehensip, maka peneliti mengupayakaku-buku

15 Ali Maksum, Tasawuf Sebagai Pembebasan Manusia Modern, Telaah
Signifikansi Konsep “Tradisional Islam” Sayyed Hess Nasr, (Surabaya: Pustaka
Pelajar, 2003), him. 16

'®Ipid., him. 13
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yang dikarang oleh pakar pendidikan yang bersaagkuDari survei
kepustakaan tentang tokoh tersebut, maka sumbenepriyang
digunakan dalam penelitian ini adalah Wan Mohd Wan Daud, 2003,
“Filsafat dan Praktik Pendidikan Islam Syed M. Nd#guAl-Attas”,
Bandung: Mizan, Syed Muhammad Naquib Al-Attas, 1983am and
Secularism; Kuala Lumpur: Art Printing Work Sdn. Bhd dan Syed
Muhammad Naquib Al-Attas, 1999The Concept of Education in
Islam: Framework for an Islamic Philosophy of Edtion”, Kuala
Lumpur: International Institute of Islamic Thoughnd Civilization
(ISTAC).
b. Sumber Sekunder

Yang dimaksud dengan sumber sekunder adalah karya-lyang
secara intelektual tidak terjadi kontak, tetapi &dgamaan tema-tema
pemikiran yang dikembangkannya.Untuk menyebutkan beberapa
nama sebagai sampel adalah Khudori Sholeh, FazabmBn, Khoiron
Rosyadi, Ahmad Tafsir dan lain-lain.

Pentingnya sumber sekunder dalam penelitian iniukunt
menganalisis lebih mendalam tentang pemikiran kota&ib menurut
Syed M. Naquib Al-Attas.

Dalam penelitian karya ilmiah ini, peneliti hanysebatas
mengadakan telaah terhadap pemikiran Syed M. NaguiAttas

mengenai konsep ta'dib. Dalam penelitian ini, pginehenggunakan

7 bid., him. 15

27



penilitian jenis deskriptif kualitatif dengatibrary research yakni

bersifat statement atau pernyataan serta OpoSiISISIp yang

dikemukakan oleh para cendikiawan khususnya dalamirin adalah
Syed M. Naquib al-Attas sendiri dan para tokoh-tokainnya® Oleh

karena itu, penelitian ini merupakan telaah atajiakapustaka yang
merupakan data verbal, hal ini peneliti lakukanggeancara menuliskan,
mengedit, mengklasifikasikan dan mengkajinya.

Sesuai dengan metode yang digunakan dalam pensksigsi ini,
maka penulis akan mengambil dan menyusun data pargsal dari
pemikiran Syed M. Naquib Al-Attas, baik yang bertnbuku, jurnal,
artikel, maupun majalah yang ada, serta ayat-ajla@ukan yang
relevan dengan pembahasan skripsi ini.

3. Metode Penelitian

Adapun metode penelitian yang digunakan dalam pemelini

adalah:
a. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenahdlahtau
variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, tskadar, majalah,
prasasti, notulen rapat dan lain sebagafflya.
b. Metode Deduksi

Pengertian dari metode deduksi adalah cara berpisinrg

berangkat dari pengetahuan atau hal-hal yang bersmum kemudian

% 1bid., him. 16
19 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Prak{@ikarta:
Rineka Cipta, 2002), him. 206
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ditarik menuju hal-hal yang bersifat khusus. Sebagaa dikatakan
Sutrisno Hadi, adalah dengan deduksi kita berand&sdt pengetahuan
yang bersifat umum dan bertitik tolak dari pengagahumum itu, kita
hendak memulai pekerjaan yang bersifat khd&ietode ini digunakan
untuk menguraikan suatu hipotesis atau asumsi ymrgifat umum
kemudian digeneralisasikan pada asumsi baru atdiu tesis yang
bersifat khusus.
c. Metode Induksi

Metode induksi yaitu suatu cara yang menuntun sasgountuk
hal-hal yang bersifat khusus menuju konklusi yamgsifat umum.
Berpikir induktif, artinya berpikir berangkat dafiakta-fakta atau
peristiva yang bersifat khusus dan konkrit, kemudditarik pada
generalisasi yang bersifat umum (interpretatif).
d. Metode Deskriptif

Metode deskriptif adalah memaparkan atau menggaabar
keseluruhan data hasil penelitian yang diperolebarse sistematis.
Dengan metode deskriptif, peneliti memungkinkanukinmelakukan
hubungan antar variabel, menguji hipotesis, mengegikan
generalisasi dan mengembangkan teori yang dimilliditas
universal*

4. Teknik Pengumpulan Data

20 sytrisno HadiMetodologi Research I(Yogjakarta: Andi Offset, 1990), him.
47

1 SukardiMetodologi Penelitian PendidikagJakarta: PT Bumi Aksara, 2004),
him. 157
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Sebelum penulis menjelaskan tehnik pengumpulata dkari
penulisan ini, perlu diketahui bahwa penulisanbieisifat kepustakaan
(Library Research Karena bersifatLibrary Research maka dalam
pengumpulan data penulis menggunakan tehnik dokiameDokumen
merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.udek ini bisa
berbentuk data yang dikumpulkan dari beberapaatuligambar atau
karya-karya monument&t. Adapun dokumen yang dikumpulkan pada
penelitian ini adalah data-data baik yang berbebtidu, artikel, jurnal,
majalah maupun karya ilmiah lainnya yang berkattangan judul yang
diangkat oleh penulis.

5. Teknik Analisa Data

Analisa data merupakan tahap terpenting dari sepeablisan.
Sebab pada tahap ini dapat dikerjakan dan dima&afiaasedemikian
rupa sehingga menghasilkan sebuah penyampaian lyangr-benar
dapat digunakan untuk menjawab persoalan-persogkamy telah
dirumuskan. Secara definitif, analisa data merupgkases mencari dan
menyusun secara sistematis data yang diperolehhdaili wawancara,
catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehinggahmlipahami dan
dapat diinformasikan kepada orang lain. Analisisadhlakukan dengan

mengorganisasikan data, menjabarkannya ke dalarumwiti melakukan

22 Sugiyono,Memahami Penelitian KualitatifBandung: Alfabeta, 2007), him.
82
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sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yaeging dan
membuat kesimpulan yang dapat diinformasikan kepaatag lair?>
Adapun teknik analisa dari penulisan ini adataimtent analysis
atau analisa isi, yakni teknik apa saja yang diganauntuk menarik
kesimpulan melalui usaha menemukan karakterist#apedan dilakukan
secara objektif dan sistematfsTeknik tersebut dapat dilakukan melalui
pengolahan data dengan cara pemilahan tersendikiaiten dengan
pembahasan dari beberapa gagasan atau pemikimogah pendidikan
yang kemudian dideskripsikan, dibahas, dan dikrit®elanjutnya
dikategorikan (dikelompokkan) dengan data yangnsejelan dianalisa
isinya secara kritis guna mendapatkan formulasigydonkrit dan
memadai sehingga pada akhirnya dijadikan sebagajkdn dalam
mengambil kesimpulan sebagai jawaban dari rumusesatah yang ada.
Dengan menggunakan analisis isi yang mencakup guoskniah
berupa obyektifitas, sistematis, dan generalis. aarah pembahasan
skripsi ini untuk menginterpretasikan, menganalisis buku (sebagai
landasan teoritis) dikaitkan dengan masalah-maspkaididikan yang
masih aktual untuk dibahas, yang selanjutnya dip@apasecara objektif

dan sistemati&®

%3 bid., him. 88

% Lexy J. Moleong,Metodologi Penelitian Kualitatjf (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2005), him. 220

% 3. Nasution,Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif(Bandung: Tarsito,
2002), him. 128

%6 Noeng Muhadijir, Metode Penelitian Kualitatif, Edisi I/I(Yogyakarta: Rake
Sorosin, 1989), him. 49
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G. Penelitian Terdahulu

Dalam penelitian terdahulu telah dikemukakan temtkonsep

pendidikan berbasis pembebasan menurut Syed M.ibladphttas yang

dikomparasikan dengan konsep pendidikan pembebasarurut Paulo

Freire. Penelitian ini dilakukan oleh Atina Rohmalain skripsinya

dengan

judul “Konsep Pendidikan Berbasis Pembebasan (Studi

Komparasi Konsep Pendidikan Paulo Freire dan SyedNdquib al-

Attas)”. Untuk mengetahui dengan jelas hasil penelitiasetant, akan

diuraikan pada ta

bel berikut ini:

Tabel 1.1

Hasil Penelitian Terdahulu

No | Nama Rumusan Masalah Metode Penelitian Sumber Data Rasilitian
Peneliti/Tahun

1 | Atina Rohma/ 1. Bagaimanakah | Dalam penelitian Siti 1. Konsep pendidikan yang
2007 konsep ini, peneliti| Murtiningsih, diciptakan oleh Paulp
pendidikan menggunakan 2004, Freire berasal dari

pembebasan metode penelitian “Pendidikan keadaan sosial yang dia

dalam perspektif jenis deskriptif| Alat alami, baik mengenai

Paulo Freire kualitatif dengan Perlawanan” dasar tujuan dan lain-lain,
2. Bagaimanakah | “library Teory semua berdasarkan pada

konsep research’, yakni| Pendidikan keadaan lingkungannya.

pendidikan bersifat Radikal Keadaan sosial yang
pembebasan “statement” atau| Paulo Freire penuh dengan penindasan
dalam perspektif pernyataan  sertaYogyakarta: dan pemaksaan, keadaan

Syed M. Naquih oposisi-oposisi Resist Book sosial yang menjadikan

al-Attas yang dikemukakandan Wan manusia terampds

3. Bagaimanakah | oleh para Mohd  Nor kemanusiaannya. Melihat

komparasi konsepcendikiawan Wan Daud, realitas tersebut, maka

pendidikan sebelumnya. 2003, Paulo Freire  dengan

pembebasan Sesuai dengan“Filsafat dan pendidikannya berusaha

dalam perspektif jenis dan data yangPraktik untuk membangkitkan

Paulo Freire dandiperlukan, maka Pendidikan manusia dar

Syed M. Naquib teknik yang| Islam  Syed ketidakberdayaan  kaum

al-Attas diperlukan adalahM. Naquib yang semena-mena,

“content analysis”| al-Attas”, membangkitkan manusia
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atau analisis isi. Bandung:

Dengan data ini, Mizan
maka dats
kualitatif tekstual
yang diperoleh
akan dipilah-pilah
untuk  kemudiar
dilakukan
pengelompokan
atas data yang
sejenis darn
selanjutnya
dianalisis  isinya
secara kritis untu
mendapatkan suatu
informasi yang
kongkrit dan
memadai.

. Konsep pendidikan yang
i

untuk merebu
kemerdekaan yang
seharusnya ia miliki sesugi
dengan kodratnya. Dalam
konsep pendidikannyapyn
Paulo Freire tidak
mempraktikkan bentuk
penindasan terhadap
peserta didik, dia
memposisikan peserta
didik dan pendidik pada
suatu derajat yang sama
karena  peserta  didik
menurutnya mempunyai
kedudukan yang sama
dengan pendidik, jadi
apabila ada ketidaksamagn
dalam hal derajat atgu
posisi dalam pendidikan,
maka itu merupakan salah
satu bentuk dari tindakan
penindasan, dan hal ipi
akan menjadikan peserta
didik  menjadi tidak
manusiawi, mereka
terkungkung dalam bentuk
pemaksaan, penindasan
dan lain-lain yang
membuat mereka tidgk
manusiawi.

dicetuskan oleh Syed M.
Naquib al-Attas sesuai
dengan konsep ta'dib
yang ia buat. Mengenai
dasarnya, beliau
menjadikan al-Qur’an,
Hadits Nabi dan ijtihad
sebagai acuannya,
sedangkan dalam hal
tujuan, beliau lebil
menekankan pada
penciptaan manusia yang
baik daripada warga
Negara atau pekerja yang
baik. Menurut hemat
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. Dalam hal pendidikan

beliau warga atau pekerja
yang baik dalam suafu
negara sekuler tidak sama
dengan manusia yang
baik, sebaliknya manusia
yang baik sudah pasti dja
merupakan pekerja dan
warga negara yang baik.
Mengenai kurikulum
beliau mencob
memadukan tentang |l
agama dan ilmu umu
karena menurutnya

dalam Islam sebenarnya
tidak ada pemisahan
antara keduanya. Beligu
menjadikan guru sebaggi
orang dewasa yang
bertanggung jawab dala
bidang pendidikan, jadi
dalam hal ini guru sebagai
orang dewasa  yang
bertanggung jawab dala
bidang pendidika
berperan aktif tetapi jug
tidak boleh bertinda
dehumanisasi terhadap
peserta didiknya, gur
sebagai fasilitato
sewaktu-waktu

waktu juga tidak, deng
kata lain peserta didik
tidak dibiarkan begity
saja, keadaan ini
disesuaikan dengan
kebutuhan murid terhadap
dirinya, namun guru harus
tetap berfungsi sebaggi
“uswatun hasanah; yaitu
contoh yang baik bag
peserta didiknya.

memang seharusnya
mempunyai dasar yarg
berfungsi sebagai pijakan
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untuk bertump
sebagaimana yang
dilakukan oleh  Paul
Freire dan Syed .
Naquib al-Attas, Paul

Freire berdasarkan

berdasarkan agamanya
yaitu Islam. Tujua
pendidikan yan

Freire maupun Syed M.
Naquib al-Attas adala

terjadi perbedaan ara
kalau tujuan pendidika
Paulo Freire Dbertujua

untuk memanusiakan
manusia dari unsur
penindasan dan

pemaksaan, sedangka
tujuan pendidikan Syegd
M. Nauib al-Attas adalah
memanusiakan  manusia
agar dia menjadi manusja
yang baik dalam hal ini
dia bisa menjadi warga
negara dan pekerja yang
baik. Dalam hal posisi
pendidik dan peserta
didik, Paulo Freireg
memposisikan sama
diantara keduanya.
Pendapat ini lain dengan
apa yang dikemukakan
oleh syed M. Naquib al-
Attas mengenai pendidik
dan peserta didik, beligu
memposisikan guru
sebagai seorang yang
patut dijadikan sebagai
contoh yang baik
“uswatun hasanah’
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Namun Syed M. Naqui
al-Attas juga tidak
memposisikan peser
didik sebagai tong koson
yang hanya bisa dimasu
sesuatu oleh pendidi
peserta didik juga beba
untuk berkreasi sesu
dengan keinginannyg
namun tetap dalan
bimbingan seorang gur
Pendidikan Paulo Freir
tidak menyediakar
kurikulum secara past
sedangkan pendidika
Syed M. Naquib al-Atta
membuat kurikulum yan
sudah mapan yait
perpaduan antara ilm

agama dan ilmu umun.

Metode Paulo  Freir
hanya terbatas pag
metode dialog dan hadg
masalah, namun
metode hadap masalah
akan timbul berbaga
metode-metode yang lai
Sedangakan metoq
pendidikan
Naquib

disesuaikan
keadaan murid.

al-Attas
denga

dafri

Syed M,

p

ni
1
n.
le

Fitriyatul
Hanifiyah/
2008

. Mengapa konse

ta’dib digunakan
oleh Syed M.
Naquib Al-Attas
sebagai makn
pendidikan Islam

. Bagaimana

implikasi
ta’'dib yang
digunakan oleh
Syed M. Naquib
al-Attas dalam
konteks

konsep

pendidikan

pJenis penelitiar
karya ilmiah ini
adalah library
research (kajian
apustaka).  Kajian
pustaka berusah
mengungkapkan
konsep-konsep
baru dengan car
membaca da
mencatat
informasi-
informasi yang
relevan denga

1Wan Mohd
Nor Wan
Daud, 2003
“Filsafat dan
Praktik
aPendidikan
Islam  Syed
M.  Naquib
aAl-Attas”,
nBandung:
Mizan, Wan
Mohd Nor
Wan Daud,
n1998, The
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Indonesia
terutama
terhadap:
a. Pendidik
b. Peserta
Didik

c. Kurikulum

kebutuhan.

buku-buku,  teks
jurnal,  majalah-
majalah ilmiah dar
hasil penelitian
yang terkait
dengan judul karyz
ilmiah ini. Adapun
tehnik analisa daf
penulisan ini
adalah  content
analysis atau
analisa isi, yakn

teknik apa sajalslamic

yang digunakar
untuk menarik
kesimpulan
melalui
menemukan
karakteristik
pesan,
dilakukan
objektif
sistematis.
Analisis data dap4d
dilakukan dengat

usaha
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H. Sistematika Pembahasan
Untuk lebih mengarahkan skripsi ini  maka penulis
mensistematikakan pembahasan sebagai berikut,

BAB | : Merupakan pendahuluan yang membahas tenkasgluruhan
penulisan skripsi ini yang terdiri dari Latar Bedalg Masalah,
Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat PéeliRuang
Lingkup, Metode Penelitian, Penelitian Terdahuliste3natika
Pembahasan.

BAB Il : Merupakan kajian pustaka yang mencakuptaeg Makna
Pendidikan Islam (secara Etimologi dan Terminologipgrafi
Syed M. Naquib Al-Attas (Sejarah Kehidupan SyedNdquib
Al-Attas, Sejarah Pendidikan Syed M. Naquib Al-Attakarya
Tulis Syed M. Naquib Al-Attas, Prestasi dan Jabeiged M.
Naquib Al-Attas).

BAB Il : Merupakan kajian teoritis tentang konsegpdib menurut Syed

M. Naquib al-Attas yang mencakup tentang Pengertzadib
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menurut Syed M. Naquib Al-Attas baik secara etigoloaupun
terminologi, Pendapat-pendapat para cendikiawak yemg Pro
maupun Kontra terhadap konsep ta'dib yang digunatda
Syed M. Naquib Al-Attas.

BAB IV : Merupakan hasil laporan penelitian yangdtg dari gambaran
penelitian yaitu mengenai implikasi konsep ta'dikang
digunakan oleh Syed M. Naquib al-Attas dalam kaostek
pendidikan Indonesia terutama terhadap pendidikente didik
dan kurikulum.

BAB V : Penutup yang berisikan tentang kesimpulan daran. Di sini
peneliti menggambarkan secara singkat tentanghtedaalisis
kritis mengenai konsep ta'dib yang digunakan olsfedSM.
Naquib al-Attas beserta implikasinya terhadap pdikdipeserta
didik dan kurikulum yang dianalisis dari beberaparatur yang
ada. Kemudian peneliti memberikan beberapa sarag gasuai

dengan kesimpulan telaah ini.
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BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Makna Pendidikan Islam
1. Etimologi

Pendidikan sebagai usaha membina dan mengembapgkaiali
manusia; aspek rohaniah dan jasmaniahnya berlaggsecara bertahap.
Oleh karena itu, suatu kematangan yang bertitikrgbdda optimalisasi
perkembangan atau pertumbuhan, baru dapat terapghila berlangsung
melalui proses demi proses ke arah tujuan akhikepebangan dan
pertumbuhannya. Dengan demikian, tidak ada satopakhluk Tuhan di
muka bumi ini yang dapat mencapai kesempurnaankataatangan hidup
tanpa melalui suatu proses.

Akan tetapi, suatu proses yang diinginkan dalam haisa
kependidikan adalah proses yang terarah dan banujuyaitu
mengarahkan peserta didik (manusia) kepada titik timap
kemampuannya. Sedangkan tujuan yang ingin dicajadak terbentuknya
kepribadian yang bulat dan utuh sebagai manusiaidugl, sosial dan
hamba Tuhan yang mengabdikan diri kepada-Nya.

Berdasarkan pemikiran tersebut, beberapa abhlifdilspendidikan
memberikan arti pendidikan sebagai suatu prosearbs&bagai suatu seni

atau teknik.

2" Muzayyin Arifin, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: PT Bumi Aksara,
2003), him. 12
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Beberapa ahli pendidikan di Barat memberikan aeddikan
sebagai proses, yaitu antara lain adalah:
Menurut Mortimer J. Adler mengartikan,

Pendidikan adalah proses dengan mana semua kenmampua
manusia (bakat dan kemampuan yang diperoleh) yaamgatd
dipengaruhi oleh pembiasaan, disempurnakan denghiadaan-
kebiasaan yang baik, melalui sarana yang secastikadibuat dan
dipakai oleh siapapun untuk membantu orang lain aliainya
sendzigi mencapai tujuan yang ditetapkan, yaitu &&dmn yang
baik:

Sedangkan Herman H. Horne berpendapat “pendidikarush
dipandang sebagai suatu proses penyesuaian ditisiaasecara
timbal balik dengan alam sekitar, dengan sesamaisigndengan
tabiat tertinggi dari kosmog®,

Adapun menurut pendapat tokoh pendidikan yang yaitu William Mc
Gucken, S.J, seorang tokoh pendidikan Katolik bedppat,
Pendidikan diartikan oleh ahli skolastik sebagai atgu
perkembangan dan kelengkapan dari kemampuan-kenaampu
manusia, baik moral, intelektual, maupun jasmanigng
diorganisasikan, dengan atau untuk kepentingarvidheéil atau
sosial dan diarahkan kepada kegiatan-kegiatan lyars@tu dengan
penciptanya sebagai tujuan akhirrifa.
Berbeda dengan Marimba yang menyatakan bahwa ‘gi&adi
adalah bimbingan atau pimpinan secara sadar oleatdigk
terhadap perkembangan jasmani dan rohani anak digikuju
terbentuknya kepribadian yang utania”.
Pada dasarnya pendidikan memiliki dua pengertiaaituy
pendidikan menurut pengertian luas dan ada pulaligéan menurut
pengertian sempit. Pengertian pendidikan secargisatapat diketahui

dengan pendapat Marimba tersebut yang menyatakamabpendidikan

*%bid., him. 13

2 bid..

*bid,. him. 14

31 Ahmad Tafsirpp.cit, him. 24
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merupakan bentuk bimbingan atau pimpinan secarar saidh pendidik
terhadap potensi peserta didik untuk mencapai Bagian yang baik.
Pengertian pendidikan tersebut menunjukkan bahwaligi&an hanya
melibatkan pengaruh orang lain terhadap perkemivapgbadi peserta
didik atau dapat dikatakan pendidikan itu terbageda kegiatan
pengembangan potensi jasmani dan rohani peserkaotidh pendidik.

Di samping itu, pendidikan dengan arti sempit ébtg tidak
melibatkan adanya pengaruh-pengaruh lain dalam epebgngan
kepribadian peserta didik selain pengaruh dari grdain tersebut.
Misalnya pengaruh dari diri sendiri, kebudayaan dém sekitar atau
lingkungan peserta didik. Pengaruh-pengaruh tetseimak dapat
dikatakan pendidikan, tetapi hanya bisa disebuag&bpengaruh saja.
Oleh karena itu, pengertian yang diajukan oleh Mba tersebut menjadi
pengertian pendidikan dengan arti serpit.

Pada garis besarnya, kegiatan pendidikan dapagidibenjadi tiga
yaitu: 1) kegiatan pendidikan oleh diri sendirikBgiatan pendidikan oleh
lingkungan, 3) kegiatan pendidikan oleh orang lagmhadap orang
tertentu. Adapun pembinaan pendidikan dalam gasaimya mencakup
tiga daerah, antara lain adalah: 1) daerah jasaamirohani, 2) daerah

akal, 3) daerah hati. Sedangkan untuk tempat pesadiguga terdapat tiga

32 bid., him. 25
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pokok, yaitu sebagai berikut: 1) di dalam rumalgten 2) di masyarakat,
3) di sekolah®®

Adapun pendidikan dengan arti luas dikemukakarn ddamad
Tafsir yang menyatakan bahwa,

Pendidikan adalah pengembangan pribadi dalam sespe&knya.

Dengan penjelasan bahwa yang dimaksud pengembaumipedi

ialah yang mencakup pendidikan oleh diri sendingidikan oleh

lingkungan dan pendidikan oleh orang lain (gurielugih aspek
mencakup jasmani, akal dan H#ti.

Sebagaimana telah dikemukakan di atas mengenajep&m
pendidikan baik dalam arti sempit maupun dalamla&s, dengan begitu
perlu diketahui bahwa terdapat istilah lain yang ngadung arti
pendidikan yaitu “pengajaran”. Kedua istilah iniityapendidikan dan
pengajaran memiliki sisi persamaan dan perbedaan.

Salah satu guru besar IKIP Bandung yaitu Sikura@liipernah
menjelaskan perbedaan kedua istilah tersebut. Mependapatnya,

Mendidik dalam arti pedagogis tidak dapat disamaklangan
pengertian pengajaran. Menurut pendapatnya, pdwadidialah
suatu kegiatan yang menyangkut pembinaan anak mangegi
kognitif dan psikomotor samata, yaitu agar anakhlebanyak
pengetahuannya, lebih cakap berpikir kritis, sistisn objektif,
dan terampil dalam mengerjakan sesuatu, misalnyamtsl
menulis membaca dan lain sebagainya. Tujuan peagajabih
mudah ditentukan daripada tujuan pendidikan. Tujp@mdidikan
yang menglangkut seluruh kepribadian manusia lehitkars
ditentukan®

Dewantara (1962: 20) memperjelas perbedaan terselau

mengatakan bahwa pengajaran itu tidak lain ialahupskan salah satu

%3 bid., him. 26
34 bid..
%% bid., him. 27
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bagian dari pendidikan dengan cara memberikan pa&imgan serta
kecakapan. Dengan demikian pendidikan adalah barbaspha yang
dilakukan oleh seseorang (pendidik) terhadap sasgofpeserta didik)
agar tercapai perkembangan maksimal yang posit§ahd tersebut
memiliki berbagai macam cara yaitu salah satunyahialengan cara
mengajarnya, yakni mengembangkan pengetahuan darakmilannya.
Selain itu, usaha tersebut juga bisa ditempuh oietaémberikan contoh
(teladan), mendidik dengan cara membiasakan dam sebagainya.
Berdasarkan penjelasan tersebut, maka pengajaalahasebagian dari
usaha pendidikan dan pendidikan merupakan usahagemdangkan
seseorang agar terbentuk perkembangan yang maldamalositif.
Pengertian pendidikan bahkan lebih diperluas cakoye sebagai
aktivitas dan fenomena Pendidikan sebagaiktivitas berarti upaya yang
secara sadar dirancang untuk membantu seseorangek@lompok orang
dalam mengembangkan pandangan hidup (bagaimanag oakan
menjalani dan memanfaatkan hidup dan kehidupanmsykgp hidup dan
keterampilan hidup baik yang bersifat manual (pgekipraktis) maupun
mental dan sosial. Sedangkan pendidikan selfagaimenamempunyai
arti peristiwa perjumpaan antara dua orang atain lghng dampaknya
adalah berkembangnya suatu pandangan hidup, sikdpp hatau

keterampilan hidup pada salah satu atau beberbpki

3 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islan{Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2004), him. 39
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Sementara dalam konteks keislaman, istilah pekalidibila
dikaitkan dengan Islam secara etimologi memilikidgam macam makna
atau pengertian yang semua makna tersebut dikerankaleh berbagai
kalangan pakar pendidikan Islam.

Di dalam khazanah pemikiran pendidikan Islam, tena karya-
karya ilmiah berbahasa Arab, terdapat berbagéalistiang dipergunakan
oleh ulama dalam memberikan pengertian tentangdilisan Islam” dan
sekaligus diterapkan dalam konteks yang berbeda-bed
Menurut Langgulung,

Setidak-tidaknya tercakup dalam delapan pengertyaitu al-

tarbiyah al-diniyah (pendidikan keagamaan)ia’lim al-din

(pengajaran agamagl-ta’lim al-diny (pengajaran keagamaaa);

ta'lim al-islamy (pengajaran keislaman}arbiyah al-muslimin

(pendidikan orang-orang Islam),al-tarbiyah fi al-islam

(pendidikan dalam Islam), al-tarbiyah ‘inda al-muslimin

(pendidikan di kalangan orang-orang Islam), @dtarbiyah al-

Islamiyah(pendidikan islami§’

Berdasarkan kutipan tersebut, dapat diambil suigtotésa bahwa
pendidikan Islam secara etimologi adalah mencakup Hata yaitu
tarbiyah danta’lim (pendidikan dan pengajaran). Menurut Al-Nakhlawy
istilah tarbiyah lebih cocok untuk pendidikan Islam. Sedangkan Batil
yang dari hasil kajiannya berkesimpulan bahwaaistif’lim lebih luas
jangkauannya dan lebih umum sifatnya daripadaiyah®

Di kalangan penulis Indonesia, istilah pendidikaashnya lebih

diarahkan pada pembinaan watak, moral, sikap atgidadian, atau

%7 bid., him. 36
%8 bid., him. 37
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lebih mengarah pada afektif, sementara pengaj&iaih Hiarahkan pada
penguasaan ilmu pengetahuan atau menonjolkan dirkegsitif. Secara

umum konsep pendidikan Islam mengacu pada maknaskdrkata yang
membentuk kata pendidikan itu sendiri dalam hubonga dengan ajaran
Islam. Dalam konteks ini, akan dirunut hakikat pditén Islam yang

sekaligus menggambarkan apa yang dimaksud dengalidpe&an menurut

pengertian secara umum. Acuan ini didasarkan pgydanah istilah yang

umum dikenal dan digunakan para paKar.

Adapun menurut Nasr,

Dalam konsep Islam, pendidikan mengimplementasikakan

sekedar pengajaran atau penyampaian pengetatatiam)( tetapi

juga pelatihan seluruh diri siswsaibiyah). Guru bukan sekedar
seorangmu’allim (penyampai pengetahuan), tetapi juga sekaligus
seorangmurabbi (pelatih jiwa dan kepribadian). Demikian juga
dalam sistem pendidikan Islam, tidak pernah merkeah
pelatihan pikiran dari pelatihan jiwa dan keselamulpribadi secara
utuh#

Berdasarkan kutipan di atas, menunjukkan bahwa&k tpernah
memandang alih pengetahuartraffer of knowledge dan cara
pemerolehannya yang absah tanpa dibarengi dengalitaktkualitas
moral dan spiritual. Dengan kata lain, pendidikabagaimana yang
diinginkan oleh Nasr adalah terciptanya insan-ingemg memiliki

kualitas intelektual dan kualitas spiritual. Terdagkeseimbangan dan

keserasian antara pengembangan fakultas pikiradattés dzikir.

% Jalaluddinop.cit.,him. 72
“0 Ali Maksum,op.cit.,hlm. 177
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Istilah “pendidikan” &l-tarbiyah atautarbiyah) dan “pengajaran”
(al-ta’lim atauta’lim) jika disandarkan dengan istilah-istilakdiniyah
atau al-diny (keagamaan)al-din (agama),al-islamy (keislaman), al-
muslimin(orang-orang Islamjj al-Islam (dalam Islam);inda al-muslimin
(di kalangan orang-orang Islam), daklslamiyah (bersifat islami), akan
menimbulkan perspektif yang berbeda-beda, terutaitea dikaji dari
fenomena historik-sosiologik perkembangan pendidikstam.

Dalam konteks historik-sosiologik, pendidikan Islapernah
dimaknai sebagai pendidikan atau pengajaran keagami@au keislaman
(al-tarbiya al-diniyah, ta’lim al-din, al-ta’lim aldini dan al-ta’lim al-
islami) dalam rangkaarbiyah al-musliminimendidik orang-orang Islam),
untuk melengkapi dan membedakannya dari pendidsekuler (non
keagamaan atau non keislaman). Misalnya, adanyansipendidikan
Madrasah Diniyah (sekolah agama sore hari) yangrikhd sebagai
wahana penggalian, kajian dan penguasaaan iimufleagamaan serta
pengamalan ajaran Islam bagi para peserta didikimmysng pada pagi
harinya sedang menempuh pendidikan atau sekolafesglkang didirikan
oleh pemerintah kolonial. Karena itulah, pendidikdalam perspektif
Islam dapat mengandung pengertian pendidikan ataaggparan
keagamaan atau keislamén.

Pada sisi lain, pendidikan Islam dalam wacanal&m®isn lebih

populer dengan istilattarbiyah, ta’lim, ta’dib dan riyadhah Masing-

1 Muhaimin,opcit., him. 38
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masing istilah tersebut memiliki keunikan maknaseediri ketika

sebagian atau semuanya disebut bersamaan. Namsemubkanya akan
memiliki makna yang sama jika disebut salah satusghab salah satu
istilah itu sebenarnya mewakili istilah yang laftas dasar itu, dalam
beberapa buku pendidikan Islam, semua istilah ifyurthkan secara
bergantian dalam mewakili peristilahan pendidikslarh®?

Berdasarkan istilah-sitilah pendidikan Islam dasatmaka perlu
diperjelas lebih rinci dan detail lagi tentang mgsmasing keunikan dan
beberapa variasi perbedaan makna yang terkandleg t@berapa istilah
pendidikan Islam tersebut, yaitarbiyah, ta’lim, ta’dibdanriyadhah Hal
ini bertujuan untuk mempermudah mendapatkan peramusian
kesimpulan yang komprehensif tentang pengertiadigé@n Islam.

a. Tarbiyah

Dalam leksikologi Al-Quran dan As-Sunnah tidaktednukan
istilah al-tarbiyah, namun terdapat beberapa istilah kunci yang seakar
dengannya, yaital-rabb, rabbayani, nurabbi, yurbianrabbani Dalam
mu’jam bahasa Arab, katal-tarbiyah memiliki tiga akar kebahasaaan,
yaitu:

1) Rabba, yarbu, tarbiyghyang memiliki makna “tambah”z&d dan
“berkembang” famg. Pengertian itu juga didasarkan pada firman

Allah surat Ar-Rum ayat 39, yakni:

w7 - IEE IR LR S DF LIS IS L
bl e 15 M Wl J5a) 3 5 U e sl Lo

“2 Abdul Muijib, Jusuf Mudzakkirop.cit.,him. 10
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Artinya: “Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agie
bertambah pada harta manusia, maka riba itu tidaénambah
pada sisi Allah”.(Q.S. Ar-Rum: 39)

Dari ayat di atas menunjukkan bahwa pendidik&arbiyah)
merupakan proses menumbuhkan dan mengembangksgarmgpada pada
diri peserta didik, baik secara fisik, psikis, ssmaupun spiritual.

2) Rabba, yurbi, tarbiyahyang memiliki makna tumbumdsya’g dan
menjadi besar atau dewasaré’ra’a). Artinya, pendidikantarbiyah)
merupakan usaha untuk menumbuhkan dan mendewageismnta
didik, baik secara fisik, psikis, sosial, maupumiggal.

3) Rabba, yarubbu, tarbiyahyang mempunyai makna memperbaiki
(ashlahg, menguasai urusan, memelihara dan merawat, mexdpér
mengasuh, memiliki, mengatur dan menjaga kelestarisaupun
eksistensinya. Artinya, pendidikatafbiyah) merupakan usaha untuk
memelihara, mengasuh, merawat, memperbaiki dan aheng
kehidupan peserta didik, agar ia dapatrvive lebih baik dalam
kehiduparf?®

Secara semantikarbiyah yang mengandung arti memelihara,
membesarkan, mendidik, memelihara, merawat dan $sibagainya,
menyimpulkan bahwatarbiyah dapat didefinisikan sebagai proses
bimbingan terhadap potensi manusia (jasmani, ruh dkal) secara
maksimal agar dapat menjadi bekal dalam menghakisiidupan dan

masa depan.

“3bid., him. 11
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Jika istilahtarbiyah diambil darifi’il madhi-nya fabbayan), maka
ia memiliki arti memproduksi, mengasuh, menanggumemberi makan,
menumbuhkan, mengembangkan, memelihara, membesartam
menjinakkan. Pemahaman tersebut diambil dari tigat a&l-Quran.

Dalam surat Al-Isra’ ayat 24 disebutkan;
(D) ahe Gy LS

Artinya: “Sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku whktil”.
(Q.S. Al-Isra’: 24).

Ayat ini menunjukkan pengasuhan dan pendidikamgréua
kepada anak-anaknya, yang tidak hanya mendidik dadansi jasmani,
tetapi juga pada aspek rohaninya. Sedang dalam Awsg-Syu’ara ayat
18 menunjukkan pengasuhan Firaun terhadap NabiaMsesvaktu kecil
yang hanya berupa pengasuhan sebatas aspek jasamgai, melibatkan
dimensi rohani. Sementara dalam surat Al-Bagaraih 2y6 menjelaskan
bahwa Allah menghapus sistem riba dan mengembargi&am sedekah.
Ayat ini berkenaan dengan makna “menumbuhkembarigkkatam
pengertiartarbiyah**

Menurut Fahr al-Razi, istilamabbayani tidak hanya mencakup
ranah kognitif, tetapi juga afektif. Sementara Syguthub menafsirkan
istilah tersebut sebagai pemeliharaan jasmani ad@k menumbuh

kematangan mentalnya.

“bid., him. 12
5 pid..
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Tarbiyah juga diartikan dengan proses transformasi ilmu
pengetahuan dari pendidik kepada peserta didikiagaemiliki sikap dan
semangat yang tinggi dalam memahami dan menyacddnidkpannya,
sehingga terbentuk ketakwaan, budi pekerti, danith@gian yang luhur.

Akan tetapi kataarbiyah menurut Syed M. Naquib al-Attas yang
pada dasarnya mengandung arti mengasuh, menanggantheri makan,
mengembangkan, memelihara, membuat, menjadikararbeath dalam
pertumbuhan, membesarkan, memproduksi hasil-hasd gudah matang
dan menjinakkan, semua arti tersebut hanya mengaca gagasan
“pemilikan” yang ada pada Allah SWT Yang Maha Ppt&i Maha
Pemelihara, Maha Memiliki segala sesuatu dan saigay yang
kesemuanya itu tercakup dan ditunjukkan oleh sekzigdih tunggal yaitu
al-Rabh*®

Abu Fadhl Syihab Al-Din Al-Saiyid al-Lussi al-Bagadi
mengemukakan pengertigarbiyahlebih luas. la mengartikan,

“Tarbiyah adalah proses menyampaikanafsformasj sesuatu sampai
batas kesempurnaan yang dilakukan tahap demi takbdptas pada
kesanggupannya”.

Dalam pengertiatarbiyahini, terdapat lima kata kunci yang dapat
dianalisis, yaitu:

1. Menyampaikan tfansformasj. Pendidikan dipandang sebagai usaha

penyampaian, pemindahan, dan transformasi darigoseamg tahu

“¢ Djumransjah, Abdul Malik Karim Amrullahgp.cit.,him. 2
" Abdul Muijib, Jusuf Mudzakkirgp.cit.,him. 13
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(pendidik) pada orang tidak tahu (peserta didik) dari orang dewasa
pada orang yang belum dewasa.

2. Sesuatu. Maksud dari “sesuatu” di sini adalah kepadn baik
material maupun nonmaterial (ilmu pengetahuan,, ssietika, etika
dan lain-lain) yang harus diketahui dan diintesedikan oleh peaerta
didik.

3. Sampai pada batas kesempurnaan. Maksudnya addiafa lroses
pendidikan itu berlangsung terus menerus tanpa kehingga peserta
didik mencapai kesempurnaan baik dalam pembentlkamakter
dengan nilai-nilai tertentu maupun memiliki kompete tertentu
dengan ilmu pengetahuan.

4. Tahap demi tahap. Artinya, transformasi ilmu pealgean dan nilai
dilakukan dengan berjenjang menurut tingkat kedaamspeserta
didik, baik biologis, psikologis, sosial, maupurripal.

5. Sebatas pada kesanggupannya. Maksudnya, dalans prassformasi
pengetahuan dan nilai-nilai itu harus mengetalmgk&t peserta didik,
baik dari sisi usia, kondisi fisik, sosial, ekonoda@n sebagainya agar
dalam pendidikan tidak mengalami kesulian.

Asumsi pengertian ini, sebagaimana yang diisyaratkalam QS.

An-Nahl ayat 78, adalah bahwa manusia dilahirkash abunya dengan

tidak mengetahui apa-apa. Kemudian Allah SWT meikaer potensi

pendengaransama), penglihatan gbsha) dan hati nurani af’idah)

“8bid., him. 14
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kepada manusia, agar ia mampu menangkap, menceenganalisis dan
mengetahui apa yang datang dari luar. Melalui oten Adam as., yang
menjadi bapak seluruh manusia mampu menerima pEEAagajsemua
asma’(nama-nama atau konsep) dari Alfgh.

Dengan asumsi tersebut, maka tugas pendidik dakmdidikan
Islam adalah transformasi kebudayaan kepada pefiditaagar ia mampu
memahami, menginternalisasikan dan menyampaikaradeegenerasi
berikutnya.

b. Ta'lim

Ta'lim merupakamasdhar(kata benda buatan) yang berasal dari
akar kataallama Sebagian para ahli menerjemahkan istighm dengan
pengajaran. Kalimatllamahu al-‘ilm memiliki arti mengajarkan ilmu
kepadanyd® Pendidikan tarbiyah) tidak saja tertempu pada ranah
kognitif, tetapi juga afektif dan psikomotorik, sedjkan pengajaran
(ta’lim) lebih mengarah pada aspek kognitif saja.

Muhammad Rasyid Ridho mengartikaa’lim dengan proses
transmisi berbagai ilmu pengetahuan pada jiwa idditanpa adanya
batasan dan ketentuan terteMttPengertian ini didasarkan atas firman
Allah SWT dalam surat Al-Bagarah ayat 31 tentallgma Tuhan kepada

Nabi Adam as. Proses transmisi itu dilakukan secastahap

% bid.,

0 Mahmud YunusKamus Arab-IndonesjgJakarta: Hidakarya Agung, 1973),
him. 277-278

! Muhammad Rasyid Ridhdafsir al-Manar (Kairo: Dar al-Manar, 1373 H),
juz 1, him. 262
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sebagaimana Nabi Adam menyaksikan dan menganabsi®’ (nama-
nama) yang diajarkan oleh Allah kepadanya.

Dalam Al-Qur’an surat Al-Bagarah ayat 151 diselutk

o A
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Artinya: “Dan mengajarkan kepadamu Al Kitab dan Al-Hikmalerta
mengajarkan kepada kamu apa yang belum kamu kétafqiS.
Al-Bagarah: 151)

Ayat ini menunjukkan perintah Allah SWT kepada Rds$ya untuk

mengajarkanté&’lim) Al-Kitab dan As-Sunnah kepada umatnya.

Menurut Muhaimin,

“Pengajaran pada ayat itu mencakup teoritis daRtigr sehingga

peserta didik memperoleh kebijakan dan kemahiralakeanakan

hal-hal yang mendatangkan manfaat dan menampik
kemudharatan®?

Pengajaran ini juga mencakup ilmu pengetahuan aldnkmah
(kebijaksanaan). Misalnya, guru matematika akamdadra mengajarkan
al-hikmah matematika, yaitu pengajaran nilai kepastian datepgatan
dalam mengambil sikap dan tindakan dalam kehidwmrnyang dilandasi
oleh pertimbangan yang rasional dan perhitungag yaatang.

c. Tadib

Ta'dib lazimnya diterjemahkan dengan pendidikan sopatusan

tata krama, adab, budi pekerti, akhlak, moral dakag® Ta'dib yang

seakar dengan adab memiliki arti pendidikan peralatan kebudayaan.

52 Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam;ediofh,
Madrasah, dan Perguruan TingdJakarta: Rajawali Press, 2005), him. 45
3 Mahmud Yunusppcit., him 149
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Artinya, orang berpendidikan adalah orang yangdragaban, sebaliknya,
peradaban yang berkualitas dapat diraih melaludigéwn.
Menurut Naquib al-Attas,
Ta'dib berarti pengenalan dan pengakuan terhadap reghiag
secara berangsur-angsur ditanamkan kepada manestang
tempat-tempat yang tepat dari segala sesuatu dimdahtanan
penciptaan, sehingga membimbing ke arah pengendkm
pengakuan kekuatan dan keagungan Tdhan.
Pengertian ini didasarkan Hadits Nabi SAW.,
“Tuhanku telah mendidikku, sehingga menjadikan Ipeikdidikanku”
(ol e e ol 5 ) AN G 2Z8Y Eia)
“Aku diutus untuk memperbaiki kemuliaan akhla@iR. Malik bin Anas
dari Anas bin Malik).

Kedua hadits tersebut menunjukkan bahwa kompetensi
Muhammad sebagai seorang rasul dan misi utamamglahagembinaan
akhlak. Karena itulah, seluruh aktivitas pendidikeslam seharusnya
memiliki relevansi dengan peningkatan kualitas pekerti sebagaimana
yang diajarkan oleh Rasulullah SAW.

Ta'dib sebagai upaya dalam pembentukan adab terbagiratz e
macam: 1l)ta'dib adab al-haqq pendidikan tata krama spiritual dalam
kebenaran, yang memerlukan pengetahuan tentangl \kepenaran, yang

di dalamnya segala yang ada memiliki kebenararerneis dan yang

dengannya segala sesuatu diciptakan; t&dib adab al-khidmah

> Wan Mohd Nor Wan Daudp.cit.,him. 177
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pendidikan tata krama spiritual dalam pengabdiaeba8ai seorang
hamba, manusia harus mengabdi kepada sang Rajak)Mingan

menempuh tata krama yang pantaga3}ib adab al-syari’ah pendidikan

tata krama spiritual dalam syariah, yang tata garaelah digariskan oleh
Tuhan melalui wahyu. Segala pemenuhan syariat Takan berimplikasi

pada tata krama yang mulia; #dib adab al-shuhbahpendidikan tata
krama spiritual dalam persahabatan, berupa saliegpghormati dan
berprilaku baik di antara sesafia.

d. Riyadhah

Riyadhahsecara bahasa diartikan dengan pengajaran darhpelat
Menurut al-Bastanirlyadhahdalam konteks pendidikan berarti mendidik
jiwa anak dengan akhlak yang mulia”. Pengertiayadhah dapat
dinisbatkan kepada disiplin tasawuf dan olahragaigbatan ini memiliki
arti yang berbeda dengagadhahdalam konteks pendidikaf.

Menurut al-Ghazali “kataiyadhahyang dinisbatkan kepada anak,
maka memiliki arti pelatihan dan pendidikan kepaal@ak’. Dalam
pendidikan anak, al-Ghazali lebih menekankan pagekapsikomotorik
dengan cara melatih. Pelatihan memiliki arti persdigen dan masa kanak-
kanak adalah masa yang paling cocok dengan metodbigsaan itu.

Riyadhahdapat dibagi menjadi dua macam, yaiturigadhat al-
jisim, pendidikan olah raga yang dilakukan melalui gerakaik atau

pernapasan yang bertujuan untuk kesehatan jasnammigia; 2)iyadhat

%5 Abdul Muijib, Jusuf Mudzakkirop.cit.,him.21
%6 bid..
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al-nafs pendidikan oleh batin yang dilakukan melalui opakir dan olah
hati yang bertujuan untuk memperoleh keasadaratkwtitas rohant’

Pendidikan olah jiwa lebih utama daripada pendilikéah raga,
karena jiwalah yang menjadikan kelestarian ekssstelan kemuliaan
manusia di dunia dan akhirat.

Berdasarkan kutipan-kutipan dan pendapat-pendapat pakar
pendidikan di atas mengenai interpretasi pendidikalam secara
etimologi, dapat dihipotesakan bahwa pendidikaantsmerupakan salah
satu proses kegiatan pelatihan, pemeliharaan dagaj@ean terhadap anak
didik untuk menumbuhkan dan mengembangkan potemgjagmani, ruh
dan akal) agar dapat menjadi bekal bagi kehidupssardepannya.

2. Terminologi

Sebelum perumusan pengertian terminologi pendidikslam
berdasarkan pengertian etimologi di atas, ada kaikerlebih dahulu
mengutip beberapa pengertian Islam yang telah dikekan oleh para
ahli. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan perumugang komprehensif
tentang pengertian pendidikan Islam.

Terdapat beberapa pendapat yang diajukan olehghdirdentang
pengertian pendidikan Islam, yaitu antara lain dsiihammad SA.
Ibrahimi (Bangladesh) menyatakan bahwa pendidikkam adalah,

“Islamic education in true sense of the lern, issgstem of

education which enable a man to lead his life adoay to the

islamic ideology, so that he may easily mould hig lin
accordance with tenets of Islam”(pendidikan Islam dalam

57 bid., him. 22
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pandangan yang sebenarnya adalah suatu sistendigandyang

memungkinkan seseorang dapat mengarahkan kehidggpaasuai

dengan ideologi Islam, sehingga dengan mudah iaatdap
membentuk hidupnya sesuai dengan ajaran Isiam).

Dalam pengertian ini, dapat diketahui bahwa pekdid Islam
merupakan suatu sistem, yang di dalamnya terdagisrapa komponen
yang saling berkaitan. Misalnya, kesatuan sistemafk syariah, dan
akhlak yang meliputi kognitif, afektif dan psikomok yang mana
keberartian satu komponen sangat bergantung tgrhaadberartian
komponen yang lain. Di samping itu, dalam pengerila menunjukkan
bahwa pendidikan Islam juga dilandaskan atas idgedklam sehingga
proses pendidikan Islam tidak bertentangan dengamardan nilai dasar
ajaran Islam.

Sementara dalam pendapat lain Omar Muhammad ahilail:
Syaibani mendefinisikan,

Pendidikan Islam adalah proses mengubah tingkaln itadividu

pada kehidupan pribadi, masyarakat dan alam sek@#adengan

cara pengajaran sebagai suatu aktivitas asasiett@yai profesi di

antara profesi-profesi asasi dalam masyardkat.

Pengertian tersebut lebih menekankan pada permbtihgkah
laku, dari yang buruk menuju yang baik, dari yangimal menuju yang
maksimal dan dari yang pasif menuju yang aktif.a0aengubah tingkah
laku itu melalui proses pengajaran. Sedangkan péarbyang dimaksud

di sini adalah yang berlandaskan nilai-nilai Islatau derajat tertinggi

menurut ukuran Allah. Perubahan tersebut terjadianda proses

58 Arifin, Kapita Selekta Pendidikan Islam dan Umuf(dakarta: PT Bumi
Aksara, 1991), him. 3
%9 Abdul Muijib, Jusuf Mudzakkirgp.cit.,him. 26
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kependidikan sebagai upaya membimbing dan mengamakémampuan-
kemampuan dasar dan belajar manusia (potensi hidapusia), baik
sebagai makhluk individu maupun makhluk sosial asedalam
hubungannya dengan alam sekitar.

Sedangkan Muhammad Fadhil al-Jamaly (Guru Besadi&i&an
di Universitas Tunisia) mengemukakan,

Pendidikan Islam sebagai upaya mengembangkan, marglo

serta mengajak manusia lebih maju dengan berdasailka-nilai

yang tinggi dan kehidupan yang mulia, sehinggaetettk pribadi

yang lebih sempurna, baik yang berkaitan dengah pkaasaan

maupun perbuatafl.

Pengertian ini memiliki tiga unsur pokok dalam gielikan Islam;
1) aktivitas pendidikan adalah mengembangkan, mendadan mengajak
peserta didik untuk lebih maju dari kehidupan setelya. Peserta didik
yang tidak memiliki pengetahuan dan pengalamanappadibekali dan
dipersiapkan dengan seperangkat pengetahuan ag@nmgpu merespons
dengan baik; 2) upaya dalam pendidikan didasartaralai-nilai akhlak
yang luhur dan mulia. Peningkatan pengetahuan @amggbaman harus
disertai dengan peningkatan kualitas akhlak; 3)yapaendidikan
melibatkan seluruh potensi manusia baik potensnikibgakal), afektif
(perasaan) maupun psikomotorik (perbuafan).

Di pihak lain, pengertian pendidikan Islam menu®yaikh

Musthofa al-Ghulayani adalah,

€ Jalaluddinop.cit.,him. 75
61 Abdul Muijib, Jusuf Mudzakkirop.cit., him. 27
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Menanamkan akhlak yang mulia dalam jiwa murid semenyiraminya
dengan petunjuk dan nasihat, sehingga menjadi Kecengan jiwa yang
membuahkan keutamaan, kebaikan serta cinta bejamg berguna bagi
tanah aif?

Dari pengertian di atas, dapat diketahui pendidikistam
merupakan proses usaha sadar pendidik untuk m&ndaiusia menjadi
manusia yang seutuhnya sesuai dengan nilai-ni&nlsintuk membentuk
kepribadian muslim.

Di samping itu, juga terdapat pendapat tentang emian
pendidikan Islam yang dilontarkan oleh Muhammadedawal-Sahlani
dalam al- Tarbiyah wa al-Ta’lim Al-Qur'an al-Karim ia mengartikan
“pendidikan Islam dengan proses mendekatkan markegpada tingkat
kesempurnaan dan mengembangkan kemampuannya”. idDefimi
mempunyai tiga prinsip pendidikan Islam; 1) pendidi merupakan
proses pembantuan pencapaian tingkat kesempurygiinmanusia yang
mencapai tingkat keimanan dan berilmu; 2) pendidikabagai model,
maka Rasulullah SAW sebagawah hasanalsuri teladan) yang dijamin
oleh Allah SWT memiliki akhlak mulia; 3) pada dimanusia terdapat
potensi buruk atau negatif, seperti lemah, tergesa, berkeluh kesah,
dan roh ciptaan Tuhan ditiupkan kepadanya pada ma@tempurnaan
penciptaany&®

Sedangkan potensi baik atau positif yang terdadand diri

manusia adalah kesempurnaan penciptaannya dalatmkbgng sebaik-

62 Syamsul Ma’arifpp.cit.,him. 69
83 Abdul Muijib, Jusuf Mudzakkirgp.cit.,him. 28
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baiknya sebagaimana tercantum dalam Al-Qur’an sMrdin ayat 4 yang

berbunyi,

»

(F/ T
&
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Artinya: “Sesungguhnya kami telah menciptakan manusia ddantuk
yang sebaik-baiknya”(Q.S. At-Tin: 4).

Berdasarkan pengertian di atas, maka pendidikamlsli sini ditujukan
sebagai pembangkit potensi-potensi yang baik, yam@ pada peserta
didik yang mengurangi potensi buruknya.

Berbeda dengan hasil seminar pendidikan Islanm@derlesia tahun
1960, yang merumuskan,

Pendidikan Islam dengan bimbingan terhadap pertharbuohani

dan jasmani menurut ajaran Islam dengan hikmah arehian,

mengajarkan, melatih, mengasuh, dan mengawasi kbesta

semua ajaran Islafif.

Berdasarkan beberapa pengertian yang dikemukakanpalra ahli
di atas serta beberapa pemahaman yang diperoleistdah-istilah dalam
pendidikan Islam, sepertarbiyah, ta’lim, ta'dib dan riyadhah maka
dengan begitu dapat dirumuskan bahwa pendidikamlsidalah proses
transinternalisasi pengetahuan dan nilai Islam dapeserta didik melalui
upaya pengajaran, pembiasaan, bimbingan, pengaspéagawasan dan
pengembangan potensi-potensinya, guan mencapailaiessn dan

kesempurnaan hidup di dunia dan akhirat.

54 bid., him. 28
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Perumusan definisi di atas, memiliki lima unsur g@olendidikan

Islam, yaitu:

1. Proses transinternalisasartinya, upaya pendidikan Islam dilakukan
secara bertahap, berjenjang, terencana, terstridittemik, dan terus
menerus dengan cara transformasi dan internalisasipengetahuan
dan nilai Islam kepada peserta didik.

2. Pengetahuan dan nilai Islammaksudnya materi yang diberikan
kepada peserta didik adalah ilmu pengetahuan dan Isilam atau
materi yang memiliki kriteria epistemologi dan altsgi Islam,
sehinggaoutput pendidikan memiliki “wajah-wajah” islami dalam
setiap perilakunya.

3. Kepada peserta didjkartinya pendidikan diberikan kepada peserta
didik sebagai subjek dan objek pendidikan. Dikatesabjek karena ia
mengembangkan dan mengaktualisasi potensinya sesedtangkan
pendidik hanya menstimulasinya dalam pengembangarakitualisasi
tersebut. Sedangkan peserta didik disebut objeknkaia menjadi
sasaran transformasi ilmu pengetahuan dan nimnishgar ilmu dan
nilai itu tetap terjaga dari generasi ke generagkhtnya.

4. Melalui upaya pengajaran, pembiasaan, bimbinganngasuhan,
pengawasan dan pengembangan potensaksudnya, tugas pokok
pendidikan adalah memberikan pengajaran, pembiasaaibingan,

pengasuhan, pengawasan dan pengembangan potessia péislik
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agar terbentuk dan berkembang daya kreativitaspdagiuktivitasnya
tanpa mengabaikan potensi dasarnya.

5. Guna mencapai keselarasan dan kesempurnaan hiduiuma dan
akhirat, artinya, tujuan akhir pendidikan Islam adalafcifga insan
kamil (manusia sempurna), yaitu manusia yang mampu rfegagkan
dan memenuhi kebutuhan dunia dan akhirat, kebuttfisén psikis,

sosial dan spiritudf’

B. Biografi Syed M. Naquib Al-Attas
1. Sejarah Kehidupan Syed M. Naquib Al-Attas

Syed M. Naquib al-Attas adalah ilmuwan berkewaegmnaan
Malaysia, nama lengkapnya Syed Muhammad NaquilAlbibn Muhsin
al-Attas, lahir pada tanggal 5 September 1931 dydBoJawa Barat
Indonesia. Silsilah keluarganya dapat dilacak hanggbuan tahun
kebelakang melalui silsilah “Sayyid” dalam keluard@a’dawi di
Hadromaut dengan silsilah yang sampai kepada ImaseiH, cucu nabi
Muhammad SAW? Diantara leluhurnya ada yang menjadi wali dan
ulama. Salah seorang diantaranya adalah Syed MubadnahAydarus
(dari pihak ibu), guru dan pembimbing rohani Syedhsimmad Hafs
‘Umar bin Syaiban dari hadromaut, yang mengantaikan al-Din al-

Raniri, salah seorang alim ulama terkemuka di dividayu, ke tarekat

% bid., him. 29

% Silsilah resmi keluarga Syed M. Naquib al-Attasaerdapat dalam koleksi
pribadinya menunjukkan dia adalah keturunan ke-&7 Mabi Muhammad SAW. Lihat
Wan Mohd Nor Wan Daudbid., him. 431
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rifa’iyyah.®” Ibunda Syed Muhammad Naquib yaitu Syarifah Racalan
Aydarus, berasal dari Bogor, Jawa Barat, Indonesa merupakan
keturunan ningrat Sunda di Sukap€tfta.

Dari pihak bapak, kakek Syed Naquib al-Attas yaeghama Syed
Ibn Muhammad al-Attas adalah seorang wali yang aermya tidak
hanya terasa di Indonesia, tetapi juga ke Negaedb.AKuridnya, Syed
Hassan Fad’ak, kawan Lawrence of Arabia, dilantié&njadi penasehat
Agama Amir Faisal, saudara raja Abdullah dari Yoid&® Neneknya
bernama Ruqoyyah Hanum, adalah wanita Turki belndarestokrat yang
menikah dengan Ungku Abdul Majid, adik sultan AbakBr Johor (W.
1895) yang menikah dengan adik Rugoyyah Hanum. Kdiodyang
kemudian menjadi ratu Johor setelah Ungku Abdul idMayvafat
(meninggalkan dua orang anak), Rugoyyah menikaly ¥&oua kalinya
dengan Syed Abdullah al-Attas dan dikaruniai sepramak, Syed Ali al-
Attas yaitu bapak dari Syed Muhammad Naquib alsAtta

Syed Muhammad Naquib al-Attas adalah anak kedu tidg
bersaudara, yang sulung bernama Syed Husseinngeainé sosiologi dan
mantan wakil rektor Universitas Malaya, sedangkamgybungsu bernama
Syed Zaid, seorang insiyur kimia dan mantan seomwsen Institute
Tekhnologi MARA. Adapun sekarang Syed Muhammad Naqenjalani

hidupnya bersama keluarganya yang bahagia dan hanidari-harinya

57 1bid., him. 45
%8 |hid..
% pid..
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disibukkan dengan aktifitas keilmihan dan sebagéiar (nternational
Institute Of Islamic Though and CivilizatipMalaysia.
2. Sejarah Pendidikan Syed M. Naquib Al-Attas

Latar belakang keluarganya memberikan pengaruly Waesar
dalam pendidikan awal Syed M. Naquib al-Attas. Daluarganya yang
terdapat di Bogor, dia memperoleh pendidikan kelala, sedangkan dari
keluarganya di Johor, dia memperoleh pendidikarmy ysamgat bermanfaat
baginya dalam mengembangkan dasar-dasar bahasadsmskebudayaan
Melayu.

Pada usia 5 tahun, Syed M. Naquib al-Attas dikkenJohor untuk
belajar di sekolah dasar Ngee heng (936-1941)aba $a tinggal bersama
pamannya Ahmad kemudian dengan bibinya AziZakeduanya adalah
anak Rugoyyah Hanum dari suaminya yang pertamaikDigtfar Ibn haji
Muhammad (w. 1919) kepala mentri Johor modern ya@igama pada
masa pendudukan Jepang, dia kembali ke Jawa untmeroskan
pendidikannya di madrasah al-‘Urwatu al-Wustga,e®wini (1941-1945),
sebuah lembaga pendidikan yang menggunakan bahesa Febagai
bahasa pengantar. Setelah perang dunia Il padan th®6, Syed M.
Naquib al-Attas kembali ke Johor untuk merampunghsndidikan
selanjutnya, pertama di bukit Zahrah School kemudisEnglish College

(1946-1951)?

Olbid., him. 46
X Abdul Kholiq dkk,op.cit.,hlm. 217
2 bid., him. 46
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Syed M. Naquib al-Attas banyak menghabiskan masdanya
dengan membaca dan mendalami manuskrip-manuskaifakesastra dan
agama serta buku-buku klasik Barat dalam bahasaitngang tersedia di
perpustakaan keluarganya yang Idihingkungan keluarga berpendidikan
dan bahan-bahan bacaan seperti itulah yang mefgkttir pendukung
yang memungkinkan Syed M. Naquib al-Attas mengemkeam gaya
bahasa yang baik dan pemilihan kosa kata yang, tgpat) kelak sangat
mempengaruhi gaya tulisan dan tutur bahasa Melaiiny

Setelah Ungku Abdul Aziz pensiun, Syed M. Naquibhgdal
bersama dengan pamannya yang lain, Dato’ Onn It da‘far’® (kepala
menteri Johor modern ke VII), sampai menyelesagp@ndidikan tingkat
menengah. Syed M. Naquib menceritakan bahwa Datwmh Gangat
mengagumi bakat seninya dan memintanya untuk memgambar
bendera resmi UMNO dengan memasukkan kekuatantidasedan
Islam."®

Setelah manamatkan sekolah menengah pada tahtinSgsd M.
Naquib mendaftar di sebuah resimen Melayu sebagirkdengan nomor
6675, beliau dipilih oleh sir Gerald Templer, katiku menjabat sebagai

British High Commissioner di Malaya, untuk mengikpgndidikan militer

3 pamannya Ungku Abdul Aziz mempunyai perpustakaanuskrip Melayu
yang bagus, terutama manuskrip sastra dan sejagtdydy) lihat Wan Mohd Wan Daud,
Ibid., him. 46

" 1bid., him. 47

> Dato’ Onn adalah salah seorang tokoh nasionadisdip sekaligus presiden
pertama UMNO (United Malaya National Organizatioygitu partai politik yang
menjadi tulang punggung kerajaan Malaysia sejakal#a dimerdekakan oleh Inggris,
Ibid..

®Ibid., 47-48
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pertama di Eton Hall, Chester, Wales, kemudian dyaR Millitary
Academy, Sandhurst, Inggris (1952-1955). Selamimglyris ia berusaha
memahami aspek-aspek yang mempengaruhi semangagaganhidup
masyarakat Inggris.

Selain mengikuti pendidikan militer, Syed M. Ndgai-Attas juga
sering pergi ke negara-negara eropa lainnya seppényol dan Afrika
Utara untuk mengunjungi tempat-tempat terkenal dengradisi
intelektual, seni dan gaya bangunan kelslamahhysemudian di
Sandhurst pula Syed M. Naquib al-Attas berkenalastmkuyang pertama
kalinya dengan pandangan metafisika tasawwuf,aseratdari karya-karya
Jami yang tersedia di perpustakaan kampus. Tidd#k pagi bahwa
pengalaman yang seperti ini meninggalkan kesan yaegdalam dalam
diri Syed M. Naquib al-Attas.

Setamatnya dari Sandhurst, al-Attas ditugaskamagsebpegawai
kantor di resimen tentara kerajaan Malaya, feddvidaya, yang ketika
itu sibuk menghadapi serangan komunis yang bergatahutan. Namun
tidak lama di sini, minatnya yang dalam untuk mesigg dunia ilmu
pengetahuan mendorongnya untuk berhenti secara retakadari
kepegawaiannya kemudian membawanya ke Universitalayd, ketika
itu di Singapura pada tahun 1957-1959, tidak ddpafikan lagi bahwa

latihan-latihan militer yang diterimanya, terutayeng berkaitan dengan

" Di Afrika Utara pulalah Syed M. Naquib al-Attasrjpenpa dengan sejumlah
pemimpin Maroko yang sedang berjuang merebut kdnkesherdekaan mereka dari
tangan Perancis dan Spayol, seperti Alal al-F&d¥ladndi Bennouna, dan Sidi Abdallah
Gannoun al-Hasanibid..
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unsur-unsur keislaman, seperti ketaatan, disiplinddn kesetiaan sangat
berpengaruh dalam berbagai pandangan dan sikambsga seorang
sarjana dan administrator Muslith.

Syed Muhammad Naquib al-Attas telah menulis duahblbuku
ketika masih mengambil program Sl di Universitaddyla. Buku pertama
adalah rangkaian Ruba’iyat, buku yang sekarang ader§arya klasik
adalahSome Aspects of Sufism as Understood and Prachseahg the
Malays yang diterbitkan di lembaga penelitian Sosiologald¥sia pada
tahun 1963° Sedemikian berharganya buku yang kedua ini sehipgga
tahun 1959 pemerintah Kanada melalui Kanada CouRellewship,
memberinya beasiswa selama 3 tahun, terhitung $ajaln 1960 untuk
belajar di Institut of Islamic Studies, UniversiteeGill, Montreal yang
didirikan Wilfred Cantwel Smitf® Syed M. Naquib al-Attas mendapat
gelar M.A dari Universitas McGill pada tahun 196edah tesisnya yang
berjudul ‘Raniri and the Wujudiyah of 17 Century Achebeliau lulus
dengan nilai yang sangat memuaskan.

Setahun kemudian atas dorongan beberapa sarjariakidn-tokoh
orientalis yang terkenal, Syed M. Naquib al-Attasidah ke SAOS

(School of Oriental and African StudjesUniversitas London, untuk

8 bid., him. 49

® Selama menulis buku yang kedua, demi memperolétarbhahan yang
diperlukan, Syed M. Naquib al-Attas pergi menjdiajekeseluruh Malaysia dan
menjumpai tokoh-tokoh penting sufi agar bisa mesiygt ajaran dan praktik tasawwuf
merekalbid..

8 Di sinilah dia berkenalan dengan beberapa oranjansayang terkenal, seperti
Sir Hamilton Gibb (Inggris), Fazlul Rahman (PakimtaToshihiko lzutsu (Jepang) dan
Sayyed Hossein Nasr (Irarbid..
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meneruskan pendidikan Doktornya. Pada tahun 1985namperoleh
gelar Ph. D setelah dua jilid disertasi doktornyang berjudul The
Mysticism of Hamzah Fanshuriulus dengan nilai yang sangat
memuaskaf:

Perlu diketahui bahwa selama menjadi mahasiswatatea di
McGill dan London, Syed M. Naquib al-Attas sangé&tifamengeroksi
pandangan negatif yang ditujukan kepada Islamirséiadia juga terlibat
dalam menyebarkan ajaran-ajaran Islam yang nféirni.

Syed M. Nauib al-Attas kembali ke Malaysia padauta 1965.
Beliau termasuk dari sedikit orang Malaysia yangmperoleh gelar
Doktor of Philoshophy yang didapatkannya dari Land8yed M. Naquib
al-Attas dilantik menjadi ketua jurusan di fakultdgjian Melayu
Universitas Malaya Kuala Lumpur. Dari tahun 196&pai tahun 1970,
dia menjabat sebagai dekan fakultas sastra di ksiygog sama. Di sini
dia berusaha memperbaharui struktur akademis &kuitan jurusan-
jurusan lain yang sefakultas sehingga mereka tiéajalan sendiri-sendiri
sebagaimana yang terjadi selama ini. Dia juga bggiang jawab dalam
upaya menjadikan bahasa Melayu sebagai bahasanpandalingkungan
fakultas dan universitas yang karenanya menghagagsisi dosen-dosen

lain yang tidak menyetujui usaha tersebut.

8 bid., him. 50
82 hid..
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Pada tahun 1970 dalam kapasitasnya sebagai sepemdjri
senior UKM (Universitas Kebangsaan Malay$iaPada tahun yang sama
dan dalam kapasitasnya sebagai dekan fakultas dalassastra Melayu,
Syed M. Naquib al-Attas telah mengajukan konseprdatode baru kajian
bahasa, sastra dan kebudayaan Melayu yang bisanaflign untuk
mengkaji peranan dan pengaruh Islam serta hubuthgagan bahasa dan
kebudayaan lokal dan internasional dengan cara lebig baik. Untuk
merealisasikan rencana ini, pada tahun 1973 diadinien dan
mengepalai IBKKM (Institut Sastra, Bahasa dan Kelyagn Melayu) di
UKM.

Syed M. Naquib al-Attas adalah seorang pakar yaegguasai
berbagai macam disiplin ilmu, seperti teologi, dft# dan metafisika,
sejarah dan sastra. Dia juga seorang peneliti paoduktif dan otoritatif,
yang telah memberikan beberapa kontribusi barumddiaiplin kelslaman
dan peradaban Melayu.

Kepakaran Syed M. Naquib al-Attas dalam berbagiang ilmu
sudah diakui di kalangan internasional. Syed M. UNagl-Attas sering
mendapatkan penghargaan internasional, baik deai gréentalis maupun
dari pakar peradaban Islam dan Melayu misalnya $84edaquib al-Attas
pernah dipercaya untuk memimpin diskusi panel meaigelslam di Asia
Tenggara pad&onggres International des Orientalistgang ke 29 di

Paris pada tahun 1973. Pada tahun 1975 atas kasitila dalam

8 Syed M. Naquib Al-Attas berusaha mengganti pensakdiahasa Inggris
sebagai bahasa pengantar di UKM dan mempeloparitéekilmu dan Islanipid..
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perbandingan filsafat, ia dilantik sebagai anggdtaperial Iranian
Academy of Philosophysebuah lembaga yang anggotanya antara lain
terdiri dari beberapa orang professor yang terkesegderti Henry Corbin,
Sayyed Hossein Nasr dan Toshihiko lzutsu. Diapumagle menjadi
konsultan utama penyelenggaraan Festival Islanrnatenal (World of
Islam Festival yang diadakan di London pada tahun 1976, selsaligu
menjadi pembicara dan utusan dalm konferensi Islafasional
(International Islamic Conferengeyang diadakan secara bersamaan di
tempat yang sama.

Syed M. Naquib al-Attas juga menjadi pembicara pleserta akitif
dalam konferensi dunia pertama mengenai pendid#fam (irst World
Conference on Islamic Educatjpgang dilangsungkan di Mekkah pada
tahun 1977 dan dia ditunjuk untuk memimpin komieny membahas
tujuan dan definisi pendidikan Islam. Dari tahurv@94977 dia menjadi
professor tamu, \isitting Professor untuk studi Islam di Universitas
Temple Philadelpia Pada tahun 1978 dia diminta UNISCO untuk
memimpin pertemuan para ahli sejarah Islam yanglatiggarakan di
Aleppo, Suriah. Setahun kemudian dia mendapatkamesah medali
seratus tahun meninggalnya Sir Muhammad Igbal pfesiden Pakistan,
jenderal Muhammad Ziaul-Hag. Syed M. Naquib al-Attaelah
menghadiri dan memimpin sesi-sesi penting dalanbdgai kongres
international, baik yang diselenggarakan oleh UNBS@aupun oleh

badan-badan akademi yang lain.
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Di Malaysia, posisi dan peranan Syed M. Nauib @&#\ sebagai
seorang pakar yang handal tidak perlu diragukan Rari tahun 1970-
1984, dia dipilih menjadi ketua lembaga bahasakdsusasteraan Melayu
di Universitas Kebangsaan Malaysia. Dia juga pemmmjabat sebagai
ketua lembaga Tun Abdur Rozak untuk studi Asia Geng Tun Abdur
Razak chair of South East Asian StuflidisUniversitas Amerika, untuk
periode 1980-1982. Syed M. Naquib al-Attas adalehdpi sekaligus
rektor ISTAC (nternational Institut of Islamic Though and Caxdiion
Malaysia sejak tahun 1987.

Perjuangan dan aktifitas Syed M. Naquib al-Attasberbagai
Institut Pendidikan Tinggi yang terdapat di Malaysebuah negara multi
Agama, tetapi didominasi oleh orang Islam yang i@ sedang
mengalami perubahan sosial ekonomi yang cepat-hdaka memberikan
peluang untuk memahami dengan jelas isu-isu fundtheyang
mendasari permasalahan-permasalahan kompleks yaekarasg
menghadang umat Islam, tetapi juga mencarikan isgargy tepat bagi
permasalahan-permasalahan tersebut.

3. Karya Tulis
a. Buku dan Monograf
Syed M. Naquib al-Attas telah menulis 26 buku daonayraf,
baik bahasa Inggris maupun bahasa Melayu dan banaig

diterjemahkan kedalam bahasa lain, seperti bahash, ARersia, Turki,
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Urdu, Malaya, Indonesia, Prancis, Jerman, RusianBg Jepang, India,

Korea dan Albania. Karya-karyanya tersebut adalah:

1. Rangkaian Rubiiyah,Dewan bahasa dan Pustaka (DBP) Kuala
Lumpur, 1959.

2. Some Aspects of Sufism as Understood and Pracfiseshg the
Malays,Malaysia Sociological Research Institute, Singadi9@3.

3. Raniri and The Wujudiyyah of 17th Centure Achdionograph of
The Royal Asiatic Society, cabang Malaysia, No, Bingapura,
1966.

4. The Origin of The Malay SyaiDBP, Kuala Lumpur, 1968.

5. Preliminary Statement One General Theory of Thamstation of
The Malay-Indonesian ArchipelagpBP, Kuala Lumpur, 1969.

6. The Mysticism of Hamzah Fanshutiniversity of Malaya Press,
Kuala Lumpur 1970.

7. Concluding Postcript to The Origin of The Malay SyaDBP,
Kuala Lumpur 1971.

8. The Correct Date of The Terengganu InscriptiokMuseums
Departement, Kuala Lumpur, 1972.

9. Islam Sejarah dan Kebudayaan Melayuniversitas Kebangsaan
Malaysia, Kuala Lumpur, 1972.

10.Risalah untuk Kaum MuslimirMonograf yang belum diterbitkan,
186 h., ditulis antara Februari-Maret 1973, (Buku kemudian

diterbitkan di Kuala Lumpur oleh ISTAC pada 200hega).
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11.Commenst on The Re-examination of Al-Raniri's Hupa Al-
Shiddiq : ArefitationMusems Departemen, Kuala Lumpur, 1975.

12.Islah The Concept Of Religion and The FoundatiorkEtifics and
Morality, Angkatan Belia Islam Malays{ABIM), Kuala Lumpur,
1976.

13.1Islam, Pahan Agama dan Asas AkhlaBIM, Kuala Lumpur.

14.1slam and SecularismBIM, Kuala Lumpur, 1978.

15.Anas and The objectives of Islamic Education: Istafducation
Series, Hodder and Stoughton dan King Abdul Aziz university
London, 1979.

16.The Consept of Education in IslarABIM, Kuala Lumpur, 1980.

17.1slam, Secularisme, and The Philosophy of The [uthtansell,
London, dan New York, 1985.

18.A Commentary On The Hujjat Al-Shiddiq of Nur Al-DikRaniri,
kementerian kebudayaan, Kuala Lumpur, 1986.

19.the Oldest Known Malay Manuscript A 16th Century laya
Translation of The A’qoid of Al-Nafaddept. Penerbitan University
Malaya, Kuala Lumpur, 1990.

20.1slam and The Philosophy of Scient®TAC, Kuala Lumpur, 1989.

21.The Nature of Man and The Psychology of The Hunoah STAC,
Kuala Lumpur, 1990.

22.The Intuition of ExistencéSTAC, Kuala Lumpur, 1990.

23.0n Quiddityand EssenciSTAC, Kuala Lumpur, 1990.
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24.The Meaning and Experience of happiness in ISIBWAC, Kuala
Lumpur, 1993.

25.The Degrees of Experiensi¢d8TAC, Kuala Lumpur, 1994.

26.Prolegomena to The Metaphysicsof Islam: An Expositof The
Fundamental Elements of The Word View of ISIEBTAC, Kuala
Lumpur, 1995.

b. Artikel
Selain buku dan monograf, Syed M. Naquib al-Attagaj

menulis banyak sekali artikel. Adapun artikel-agtikyang ditulis Syed

M. Naquib al-Attas adalah antara lain sebagai bérik

1. “Note on The Opening of Relations between Malak# @ma,1403-
57, Journal of The Malaya Branch of The Royal AsiatmciSty
(JMBRAS), VOL 38, Pt 1, Singapura, 1965.

2. “Islamic Culture in Malaysia”, malaysian Society of Orientalist,
Kuala Lumpur, 1996.

3. “New Ligt on The Life of Hamzah FanshuriJBRAS, vol. 40, Pt, 1,

Singapura, 1967.

4. "Rampaian Sajak’,Bahasa, Persatuan Bahasa Melayu University

Malaya no. 9, Kuala Lumpur, 1968.
5. “Hamzah Fanshuri’, The penguin Companion to Literature,
Classikal and Byzantine, Oriental, and African, .vd|l London,

19609.

75



6. “Indonesia: 4 (a) History: The Islamic Period”’Encyclopedia of
Islam, edisi baru, EJ. Briil, Leiden, 1971.

7. “Comperative philosopy: A Southeast Asian IslanewiPoint”,
Acts of The Fee International Congres of medievaloBbphy,
Madrid-Cordova-Granada, 5-2 September 1971.

8. “Konsep Baru mengenai Rencana serta Caragaya Pearelilmiah
Pengkajian Bahasa, Kesusastaraan, dan KebudayaatayMe
buku panduan jabatan bahasa dan kesusastraan Mé&laersity
Kebangsaan Malaysia, Kuala Lumpur: 1972.

9. “The Art of Writing, Dept Museum’Kuala lumpur, t.t.

10.“Perkembangan Tulisan Jari Sepintas LaliPameran Khat, Kuala
Lumpur, 14-21 Oktober 1973.

11."Nilai-nilai Kebudayaan, Bahasa, dan Kesustraan ayil, asas
kebudayaan kebangsaan, kementrian kebudayaan déalisSukan,
Kuala Lumpur, 1973.

12.“Islam in Malaysia”, (versi bahasa jerman), kleinkexicon der
Islamichen welt, ed. K. Kreiser awa. Akakolhlhamméerlin
(Barat), Jerman, 1974.

13."Islam in Malaysia’, Malaysia panorama, edisi sp&ckementrian
luar negeri Malaysia, Kuala Lumpur, 1974. juga ritkan dalam

edisi bahasa Arab dan Perancis.

76



14."Islam dan Kebudayaan Malaysia”, syarahan tun anahg, seri
kedua, kementrian kebudayaan, Belia dan Sukan,aKuampur,
1974.

15. “Pidato penghargaan terhadap ZAABA’, Zinal Abidbn Ahmad,
kementrian kebudayaan, Belia dan Sukan, Kuala Luyi@r6.

16.“A General Theory of The Islamization of The MalAychipelago’,
profiles of Malay culture, historiography, religiorand politics,
editor sartono kartodiharjo, menteri pendidikanuddyaan Jakarta,
1976.

17."Preliminary thoughts on The nature of Knowledgel definition
and Aims of Education”, first world conference onushm
education, Makkah, 1977. Juga tersedia dalam kdissa Arab dan
Urdu.

18.“Some Reflections on The Philosophical aspect balg Thought”,
international congress on the centenary of Muhamiaiaal, Lahore,
1977.

19.“The Concept of Education in Islam: it is Form, Med and Sistem
of Implementat on”, world symposium of al-Isro; Aram 1979.
Juga tersedia dalam edisi bahasa Arab.

20.“ASEAN-kemana Haluan Gagasan kebudayaan mau dian&fk
diskusi, jil. 4, no. 11-12, November-Desember, 1979

21.“Hijrah: APA Artinya?”panji masyarakat, Desembe®79.
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22.“Knowledge and non-Knowledge”, Readings in Islam, 8, first
quarter, Kuala Lumpur, 1980.

23.“Islam dan Alam Melayu”, Budiman. Edisi special m@eningati
abad ke 15 hijriah, University Malaya, Desemberdl97

24.“The Concept of education in Islam”, second worthference on
Muslim education, Islamabad, 1980.

25.“Preliminary Thoughs on an islam Philosophy of &c&, Zarrouq
Festival, Misrata, Libia: 1980. Juga diterbitkarata edisi bahasa
Arab.

26.“Religion and Secularity”, Congress of the Worl®Religions, new
york, 1985.

27.“The Corruption of Knowledge”, congress of the werdeligions,
Istambul, 1985.

4. Prestasi dan Jabatan Syed M. Naquib al-Attas
Adapun prestasi dan jabatan-jabatan yang perrsdndi&ng oleh

Syed M. Naquib al-Attas antara lain sebagai berikut

1. Sebagai pegawai kantoran (letnan) di resimen tentarajaan
Malaya, federasi Malaya, yang ketika itu menghadsgiangan
komunis yang bersarang di hutan, pada tahun 1953-19

2. Ketua Jurusan Sastra di Fakultas Kajian Melayu éisivas Malaya,
Kuala Lumpur, tahun 1965.

3. Dekan Fakultas Sastra Universitas Malaya, Kuala pwm pada

tahun 1968-1970.
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4. Dekan Fakultas Bahasa dan Sastra Melayu di UKM patan
1970-1973.

5. Pendiri sekaligus kepala IBKKM (Institute Bahasaasts,
Kebudayaan Melayu) di UKM pata tahun 1973.

6. Anggota Imperial Iranian Academy of Philosophy p#ataun 1975.

7. Konsultan utama penyelenggaraan Festival Islam rriagéonal
(World of Islam Festivalyang diadakan di London pada tahun 1976.

8. Professor tamuv(sitting professoruntuk studi Islam dUniversitas
Temple Philadelphia, pada tahun 1976-1977.

9. Ketua lembaga Tun Abdul Razak untuk studi Asia Tamg tun
abdul razak chair of south east asian stuglidsUniversitas Ohio,
Amerika, untuk periode 1980-1982.

10.Ketua lembaga bahasa dan kesusastraan Melayu dierditas
Kebangsaan Malaysia, pada tahun 1970-1984.

11.Pendiri sekaligus rektor ISTAQnternational of Islamic Thought
and Civilizatior), Malaysia, sejak tahun 1987.

12.Ketua atau pemegang pertama kursi kehormatan AbmidHal-
Ghazali dalam studi IslamAbu Hamid al-Ghazali Chair of Islamic
Thoughj di ISTAC pada tahun 1993.

13. Anggota royal academy of Philosophy pada tahun t@@dlain-lain.
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BAB Il

KONSEP TA'DIB MENURUT SYED MUHAMMAD NAQUIB AL-ATTAS

A. Etimologi

Adab adalah disiplin tubuh, jiwa dan ruh, disiplin yang
menegaskan pengenalan dan pengakuan tempat yamrg tebam
hubungannya dengan kemampuan dan potensi jasmamtellektual dan
ruhaniah, pengenalan dan pengakuan akan kenyataamabilmu dan
wujud ditata secara hirarkis sesuai dengan berlieqggdat dan derajatnya.
Adab menunjukkan pengenalan dan pengakuan akan kokehsilupan,
kedudukan dan tempat yang tepat, layak dan disiplin ketika
berpartisipasi aktif dan sukarela dalam menjalangaranan seseorang
sesuai dengan pengenalan dan pengakuan itu, peameyaghdalam diri
seseorang dan manusia secara keseluruhan mencammikéndisi
keadilan®® Keadilan di sini didefinisikan sebagai iimu danih&n yang
memungkinkan menghasilkan tempat yang tepat daakldagi segala
sesuatu. Konsep kunci dalam pendidikan, menurAttak adalalfadah

Syed M. Naquib al-Attas berpendapat bahwa istpendidikan
lebih tepat menggunakan kat@dib yaitu penyemaian dan penanaman
adab dalam diri seseorang. Beliau lebih cenderuegggunakan kata
ta’dib dalam menyebut istilah pendidikan daripada istidatbiyah dan

ta'lim. Al-Quran menegaskan bahwa contoh ideal bagi grgang

8 Khoiron RosyadiPendidikan Profetik(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004),
him. 138
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beradab adalah Nabi Muhammad SAW yang oleh kebamyalarjana
Muslim disebut sebagai manusia sempurna atau Muslmversal &l-
insan al-kulliyy.®® Oleh karena itu, pengaturan administrasi pendidika
dan ilmu pengetahuan dalam sistem pendidikan Islharuslah
merefleksikan manusia sempurna.

Secara kebahasaan, istil@dib merupakan bentukmasda) kata
kerja addaba yang bila diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia
mempunyai banyak arti, diantaranya adalah mendidikdangan
perjamuan, kebudayaan, tata tertib sosial, kehalusadi, ketertiban,
kebiasaan yang baik, kepantasan, kemanusiaan darsdetraaff Para
ulama klasik menerjemahkan dengan Kkepintaran, ##eer dan
kepandaian. Sedangkan arti asalnya adalah sedaai 8ahasa Indonesia
adab berarti sopan, kesopanan, kebaikan budi (lpekerti) dan
kehalusan. Dari kataddabaini diturunkan juga katadabunyang berarti
pengenalan dan pengakuan tentang hakikat bahwatadwngn dan wujud
bersifat teratur secara hierarkis sesuai dengaragar tingkat dan derajat
tingkatan mereka dan tentang tempat seseorang a@nsp jasmaniah,
intelektual maupun rohaniah seseorhg.

Pengajaran dan proses mempelajari keterampilampdetn
ilmiahnya tidak dapat diartikan sebagai pendidikka di dalamnya tidak

ditanamkan sesuatu, sebagaimana telah dikemuka&hraleAttas,There

8 wan Mohd Nor Wan Daudp.cit., him. 174

8 Kemas Badaruddirfilsafat Pendidikan Islam(Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2007), him. 30

87 Ahmad Tafsirpp.cit.,him. 29
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is a something in knowledge which if it is not umeted will not make its
teaching and learning and assimilation an educatidh Lebih lanjut
ditegaskan bahwa sesuatu yang harus ditanamkam dpé&ndidikan
tersebut adalah ilmu. Tujuan mencari ilmu terkamdutalam konsep
adab®® Kecuali itu porsi makna pendidikan dari kata ta’genekanannya
cenderung lebih banyak pada perbaikan budi pelseu nilai-nilai
kehidupan manusia.

Dalam upaya merefleksikan manusia sempurna dalamiad
pendidikan Islam, pada Konferensi Dunia Pertamag®eai Pendidikan
Islam yang diselenggarakan di Makkah, pada Aprill%ketika al-Attas
tampil sebagai salah seorang pembicara utama dageatui komite yang
membahas cita-cita dan tujuan pendidikan, secastensatis al-Attas
mengajukan agar definisi pendidikan Islam diganénjadi penanaman
adab dan istilah pendidikan dalam Islam menjadiib. Alasan yang
dikemukakan ketika mengajukan definisi dan istilddaru untuk
pendidikan Islam tersebut sangat konsisten dengdmapannya terhadap
akurasi dan autentisitas dalam memahami ide-ide kdarsep-konsep
Islam. Disebabkan oleh perubahan yang sangat ma&nddalam
penggunaan istilata’lim, tarbiyah danta’dib, yang berbeda dari yang
selama ini dipakai orang, dapat dipahami mengapaitkomenerima

usulan tersebut secara kompromis yaitu dengan mekgpkan bahwa

8 Syed Muhammad Naquib al-AttaShe Concept of Education in Islam: A
Framework for An Islamic Philosophy of Educatiguala Lumpur: International
Institute of Islamic Thought and Civilization (IST#, 1999), him. 16

¥ bid., him. 22
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arti pendidikan secara keseluruhan terdapat dalamotksi istilah
tarbiyah, ta’limdanta’dib yang dipakai secara bersamaan.

Al-Attas yang tidak setuju dengan penerimaan y@orgpromis ini
kemudian menyatakan kembali argumentasinya dalée Concept of
Education in Islamyang disampaikannya pada Konferensi Dunia Kedua
mengenai Pendidikan Islam yang diselenggarakansidimbabad, pada
tahun 1980. Menurut al-Attas, jika benar-benar kigmai dan dijelaskan
dengan baik, maka konseé@dib adalah konsep yang paling tepat untuk
pendidikan Islam daripada istildhrbiyah atauta’lim sebagaimana yang
digunakan sampai saat ini. Dia mengatakan bahwétstrkonsepa’dib
telah mencakup unsur-unsur ilnmiing), instruksi {a’lim), dan pembinaan
yang baik farbiyah) sehingga tidak perlu lagi dikatakan bahwa konsep
pendidikan Islam adalah sebagaimana terdapat daigan serangkai
konseptarbiyah, ta’limdanta’dib.**

Manusia adalah makhluk rasionahayawan natiyj sehingga
mereka mampu merumuskan makna-makna yang melibgt&aitaian,
pembedaan dan penjelasan. Kenyataan ini tidak diikaitkan dengan
istilah tarbiyah, karena istilahtarbiyah ini lebih cenderung bermakna
pemeliharaan dan pelatihan (yang biasanya terjadena hubungan

kepemilikan) yang tidak hanya diberlakukan kepadeumsia, melainkan

% wan Mohd Nor Wan Daudp.cit.,him. 175
1 Syed Muhammad Naquib al-Attasp.cit.,him. 33
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juga berlaku untuk hewan dan tumbuhan. Kadab berarti pembinaan

yang khas berlaku pada manu¥ia.

Dengan jelas dan sistematik, al-Attas mengemukakan
penjelasannya sebagai berikut:

1. Menurut tradisi ilmiah bahasa Arab, istilaidib mengandung tiga
unsur yaitu pembangunan iman, ilmu dan amal. Imakalah
pengakuan yang realisasinya harus berdasarkan $ghaliknya, ilmu
harus dilandasi dengan iman. Dengan begitu iman daru
dimanifestasikan dalam bentuk amal.

2. Dalam hadits Nabi SAW terdahulu secara ekspligiudakan istilah
ta’dib dari kataaddabayang berarti mendidik. Cara Tuhan mendidik
Nabi, tentu saja mengandung konsep pendidikan gamgpurna.

3. Dalam kerangka pendidikan, istilata’'dib mengandung arti ilmu,
pengajaran dan pengasuhan yang baik. Tidak ditemmsur
penguasaan atau pemilikan terhadap obyek atau tpeshdik,
disamping tidak pula menimbulkan interpretasi mdikdimakhluk
selain manusia. Karena menurut konsep Islam yasa dén bahkan
harus dididik adalah manusia.

4. Al-Attas menekankan pentingnya pembinaan tata kyaoan santun,
adab dan semacamnya atau secara tegas akhlaki tgapgj hanya

terdapat dalam istilata’dib.*

92 Khudori Sholeh, Pemikiran Islam Kontemporer(Yogyakarta: Penerbit
Jendela, 2003), him. 345
93 Khoiron Rosyadipp.cit.,him. 141
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Penekanarta’dib di sini adalah mencakup ilmu dan amal dalam
pendidikan dan adanya amal (praktik) ialah untuknjamain ilmu agar
dapat dipergunakan secara baik dalam kehidupan arest. Karena
alasan inilah, maka al-Attas mengkombinasikan set@rmonis antara
ilmu, amal (praktik) dan adab yang kemudian menamaka dengan
pendidikar®*

Istilah yang digunakan untuk pendidikan dan prgsesdidikan
harus membawa gagasan yang benar mengenai pemditiksebut,
demikian juga mengenai segala sesuatu yang berkd#agan proses
pendidikan. Karena itu, menurut al-Attas, istileEltbiyah yang berlaku
selama ini perlu diganti dengan istilah yang leteipat dan benar. Istilah
tarbiyah tidak cukup representatif untuk makna pendidikatapi istilah
ini masih tetap berlaku secara “salah kaprah”.

Di samping itu, al-Attas mengungkapkan bahwa oramaqgg
terpelajar adalah orang baik. “Baik” yang dimaksamtkya di sini adalah
adab dalam pengertian yang menyeluruh dan melketidupan spiritual
dan material seseorang, yang berusaha menanamiaitagiukebaikan
yang diterimanya. Oleh karena itu, orang yang béeaar terpelajar
menurut perspektif Islam didefinisikan oleh al-Attsebagai orang yang
beradab.

Dia mengatakan,

% Djumransjah, Abdul Malik Karim Amrullahgp.cit.,him. 4
9 Khudori Sholehpp.cit.,him. 346
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A good man is the one who is sincerely conscious bis
resposibilities towards the true Goohgaf akan tanggungjawab
dirinya kepada Tuhannya yang Hakvho understands and fulfills
his obligations to himself and others in his sociefith justice
(memahami serta menyelenggarakan penunaian keddilaadap
dirinya dan diri-diri lain dalam masyarakat); whanstantly strives
to improve every aspect of himself towards pertectais a man of
adab(insan adab).*®
Seseorang yang memiliki adab akan mampu mencegakiaddari
kesalahan penilaian. Karena manusia tersebut nk@miepintaran,
kepandaian dan kecerdasan. Kecerdasan adalah kemanmpanusia
untuk mengetahui dan melihat problema serta merkacalya dengan
baik. Dengan kecerdasan, orang mampu memberi sedeagan benar
dan tepat, ia akan mampu mendisiplinkan diri merkéa terlebih dahulu
segala perbuatannya.Singkat kata, adab penuh dengan pertimbangan
moral. la akan berusaha semaksimal mungkin untulaksa@nakan dan
mentaati segala ketentuan, peraturan, tata teatilg yelah ada. Seseorang
tersebut sadar dan mengakui bahwa segala sesualffandini telah ditata
secara harmonis oleh Sang Pencipta sesuai denggatiannya. Dengan
demikian, secara otomatis ia akan mampu menempatkatya pada
posisi yang tepat sehingga tercerminlah kondisdikaa (adl). Manusia
seperti ini yang diprediksikan sebagai manusia yaaif yaitu manusia

yang menjalankan adab pada dirinya sehingga meWkajudatau

menghasilkan manusia yang baik. Keadilan juga naap pencerminan

% Wan Mohd Nor Wan Daud;he Educational Philosophy and Practice of Syed
Muhammad Naquib Al-Attas: An Exposition of The @& Concept of Islamizatign
(Kuala Lumpur: ISTAC, 1998), him. 133

9" Kemas Badaruddimp.cit.,him. 31
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dari suatu kearifanhfkmah) yaitu ilmu yang diberikan Tuhan sehingga
penerimanya mampu melakukan penilaian-penilaiag yemar®

Perkataan adab memiliki arti yang sangat luas damdalam,
sebab pada awalnya perkataan adab berarti und&egaabuah jamuan
makan, yang di dalamnya sudah terkandung ide mangebungan sosial
yang baik dan mulia. Penyelenggaraan perjamuan isyemgtkan bahwa
tuan rumah (penyelenggaranya) adalah orang yangorteat dan
terpandang. Orang-orang yang hadir (dalam penilganyelenggara)
adalah mereka yang patut mendapat kehormatan.nDinsereka adalah
orang yang beradab dan berpendidikan yang dihanapdwperilaku sesuai
kedudukannya. Namun, adab kemudian digunakan datarteks yang
terbatas, seperti untuk sesuatu yang merujuk kajitn kesusastraadan
etika profesional dan kemasyarakatan.

Dalam sebuah jamuan tersebut, Al-Quran dianggapagss
undangan Tuhan kepada manusia untuk menghadirigjamakan di atas
permukaan bumi.

Al-Attas menjelaskan,

The Holy Qur'an is God’s invitation to a spirituanquet, and the

acquiring of real knowledge of it is the partakisfghe fine food in

it. In the same sense that the enjoyment of the fiood in a fine
banquet is greatly enhanced by noble and gracioogpany, and
that the food be partaken of in accordance withrties of refined

conduct, behaviour and etiquette, so is knowleadgbe extolled

and enjoyed, and approached by means of condubefis its

lofty nature®

98 i
Ibid..
% sSyed Muhammad Naquib Al-Attasslam and Secularism(Kuala Lumpur:
Art Printing Works Sdn. Bhd., 1993), him. 149
19%wan Mohd Nor wan Dauap.cit.,him. 176
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Al-Attas kemudian merujuk pada hadits yang berbunyi
ol uald ) i

Artinya: “Tuhanku telah mendidikku dan dengan demikian nuikgn
pendidikanku yang terbaik®

Tuhan telah mendidikkwafldabanj yang secara literal berarti telah
menanamkan adab pada diriku), maka sangat baiklah pendidikanku
(ta’dibi). Al-Attas secara berhati-hati menerjemahkan katga addabani
yang terdapat dalam hadits tersebut dengan “tekididikku” kemudian
mengartikan perkataata’dib dengan pendidikan. Dari sini, terjemahan
hadits tersebut adalahTdhan telah mendidikku dan menjadikan
pendidikanku sebaik-baik pendidikarAl-Attas mengutip Ibn Manzhur
yang menyamakan kataddaba dengan allama pengertian yang
memperkuat posisinya dalam menegaskan bahwa kpeseidikan Islam
yang benar adalah’dib.%

Menurut sarjana-sarjana terdahulu, kandundggdib memiliki
pengertian akhlak. Sedangkan al-Attas merupakah ssorang pertama
yang memahami dan menerjemahkan perkatddaba dengan makna
“mendidikku”. Faktanya membuktikan bahwa Allah SWilenjadikan
pendidikan Nabi Muhammad SAW sebagai pendidikargyerbaik. Hal

ini didukung oleh Al-Qur’an yang mengafirmasikardkdukan Rasulullah

yang mulia ékram) dan teladan yang paling baik. Hal ini kemudian

191 Djumransjah, Abdul Malik Karim Amrullakgp.cit.,him. 4
192\wan Mohd Nor Wan Daudp.cit.,him. 176
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dikonfirmasikan oleh hadits Nabi yang menyatakahwza misinya di
kehidupan ini adalah untuk menyempurnakan akhlakusia:
(0ol oo @llla ol 5 ) BAAY) o aall Ciiny Lai)

Artinya: “Aku diutus untuk memperbaiki kemuliaan akhlakR. Malik
bin Anas dari Anas bin Malik§®

Menurut al-Attas, sebagaimana pandangannya t@nfaenting
bahasa, kesalahan semantik dalam memahami konsejpdigan dan
proses pendidikan mengakibatkan kesalahan isi, udakdan tujuan
pendidikant®* Di samping itu, kesalahan semantik ini bukanlasuatu
yang dapat dianggap remeh, karena kesalahan s&ndaidim penerapan
simbol-simbol linguistik tersebut akan melahirkaes&lahan dalam
penafsiran Islam itu sendiri dan pandangan-pandedgaianya \(Vorld
View). Oleh karena itu, konsep pendidikan Islam hamsat dirumuskan
dengan benar dan tepat. Sebagaimana pendapagtalyaig mengatakan
bahwa perumusan konsep pendidikan Islam yang bdgrartepat yaitu
dengan menggunakan istil¢didib. Jika konsep ta’dib ini tidak digunakan
dalam perumusan pendidikan Islam, maka sebagakekarssinya adalah
hilangnya adab yang berarti hilangnya kemampuan medakan tempat-
tempat yang benar dan tepat dari segala sesuatg, ryengakibatkan
rusaknya otoritas yang sah, yang mengakibatkan ketidakmampuan
untuk mengenali dan mengakui kepemimpinan yang rbgaam semua

bidang kehidupaf?®

103 Abdul Muijib, Jusuf Mudzakkirep.cit.,him. 20
194 Khudori Sholehpp.cit.,him. 346
195 Kemas Badaruddimp.cit.,him. 32
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B. Terminologi

Dengan prinsip atau konsep ta’dib ini, menurwtA@hs ilmu
pengetahuan akan mudah diperoleh. Bahkan adab mengarahkan
kepadata’zim (realisasi kebesaran Islam) daa’zim tersebut akan
mengantarkan kepada'mil (kehendak untuk menyerahkan diri dengan
sepenuh hati dan jiwa kepada Isldfff).

Berdasarkan analisis semantis dari perkataan tsebut, al-Attas
mengajukan definisinya mengenai adab,

Adab adalah pengenalan dan pengakuan terhadaptaseali
bahwasanya ilmu dan segala sesuatu yang ada tdadirhierarki
yang sesuai dengan kategori-kategori dan tingk@étgkatannya,
dan bahwa seseorang itu memiliki tempatnya masiagimy dalam
kaitannya dengan realitas, kapasitas, potensi, figsilelektual dan
spiritualnya®®’

Yang dimaksud pengenalan dalam definisi di adiaéadn mengetahui
kembali ¢e-cogniz¢ Perjanjian PertamaP(imordial Covenarnt antara
manusia dan Tuhan. Hal ini juga menunjukkan batemauss materi sudah
berada pada tempatnya masing-masing dalam berbagzam hierarki
wujud. Akan tetapi manusia mengubah tempat-temgraebut sehingga
terjadilah ketidakadilan, hal ini dilakukan karerdisebabkan oleh
kebodohan dan kesombongan manusia tersebut.

Sedangkan kata pengakuan yang dimaksudkan olétiasl adalah

melakukan sesuatu sesuai dengan apa yang telamatiifieatas. Hal ini

semacam “afirmasi” dan “konfirmasi” atau “realiSadan “aktualisasi di

19 Muslih Usa,op.cit.,him. 55
197 wan Mohd Nor Wan Daudp.cit.,him. 177
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dalam diri seseorang mengenai apa yang sudah dhk@natu, yang
tanpanya pendidikan menjadi sesuatu yang tidak léari sekadar proses
belajar ta’allum).**®

Pentingnya makna adab dan keterkaitannya dengandigikan
manusia yang baik akan semakin terasa ketika disdddnwasanya
pengenalan yang meliputi ilmu, pengakuan, tindadtam tentang tempat
yang pantas sangat berhubungan dengan kata-kata lkinmya dalam
pandangan hidup Islam, seperti kebijaksanhdmm@l dan keadilangdl),
realitas dan kebenarahagg. Realitas dan kebenaran itu sendiri dipahami
memiliki korespondensi dan konherensi dengan terygoag pantas>®

Al-Attas memberikan beberapa contoh bagaimana adasebut
hadir dalam berbagai macam aspek pengalaman mawukié terhadap
diri sendiri bermula ketika seseorang mengakui lzatisinya terdiri dari
dua unsur, yaitu akal dan sifat-sifat kebinatandéetika akal seseorang
menguasai dan mengontrol sifat-sifat kebinatanganmgaka ia telah
meletakkan keduanya pada tempat yang semestinymabDelemikian hal
ini berarti ia telah meletakkan dirinya sendiri pampat yang benar.
Keadaan seperti itu adalah keadilan bagi dirinya jika tidak, ia akan
menjadi sesuatu yang tidak adih(lm al-nafs**°
Adab dalam konteks hubungan antara sesama mdrersidi norma-

norma etika yang diterapkan dalam tata krama sssiddh seharusnya

memenuhi beberapa syarat yang didasarkan padai pEesgorang,

108 pid..
109hid., him. 178
10 pig..
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misalnya dalam keluarga dan masyarakat. Dalamnhgbasisi seseorang
bukanlah sesuatu yang ditentukan manusia berdasérkaria kekuatan,
kekayaan ataupun keturunan, melainkan ditentukagh oAl-Qur'an
berdasarkan kriterianya terhadap ilmu pengetahada) pikiran dan
perbuatan-perbuatan yang mulia. Jika dengan tulesunmjukkan sikap
rendah hati, hormat, kasih sayang, peduli danl@mbaik kepada orang
tua, saudara, anak-anak, tetangga maupun masydeakaya, hal itu
menunjukkan bahwa seseorang telah mengetahui teyapagt tepat dan
sebenarnya dalam hubungannya dengan méteka.

Adapun adab dalam konteks ilmu berarti disiphtelektual yang
mengenal dan mengakui adanya hierarki ilmu ber&asdtriteria tingkat-
tingkat keluhuran dan kemuliaan yang memungkinkanmgngenal dan
mengakui bahwa seseorang yang pengetahuannya ddsataswahyu
Tuhan jauh lebih luhur dan mulia daripada merekagyeengetahuannya
berdasarkan akal. Di samping itu juga, bahwasaegala sesuatu yang
berisi petunjuk kehidupan jauh lebih mulia daripaggala sesuatu yang
dipakai dalam kehidupan. Adab terhadap ilmu permgeta akan
menghasilkan cara-cara yang tepat dan benar daajabdan penerapan
berbagai bidang sains yang berbeda. Seperti rasaahderhadap para
sarjana dan guru dengan sendirinya merupakan sasalu
pengejawantahan langsung dari adab terhadap ilmgepehuan. Dengan

demikian, tujuan yang sebenarnya dalam upaya pencaimu dan

pid..
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pendidikan adalah agar seseorang mampu mencapahdgiban di dunia
dan akhirat*?

Adab dalam kaitannya dengan alam berarti perigtiaip akal praktis
dalam berhubungan dengan hierarki yang menjadikierralam semesta
sehingga seseorang dapat membuat keputusan yatgrepgenai nilai-
nilai dari segala sesuatu, baik dalam konteksnyzags tanda-tanda
Tuhan, sumber ilmu pengetahuan maupun sebagaitsegrg berguna
bagi pengembangan ruhani dan jasmani manusia. rDpieg itu, adab
terhadap alam dan lingkungan juga berarti bahwseosasg harus
meletakkan tumbuh-tumbuhan, gunung, sungai, batueba danau,
lembah, binatang dan habitat-habitatnya pada tetepgtat yang
semestinyd™

Dalam konteks bahasa, adab berarti pengenalapetagakuan akan
adanya tempat yang benar dan tepat untuk setiap laik dalam tulisan
maupun percakapan sehingga tidak menimbulkan keasindalam makna,
bunyi dan konsep. Dalam Islam, kesusastraan distdnganadabiyyah
semata-mata karena ia dianggap sebagai penjagadapara dan
penghimpunan ajaran yang dapat mendidik jiwa mandan masyarakat
dengan adab sehingga keduanya menduduki tempattyaggy sebagai
manusia dan masyarakat yang beradab.

Sedangkan untuk alam spiritual, adab berarti pealgn dan

pengakuan terhadap tingkat-tingkat keluhuran yaremjadi sifat alam

121hid., him. 179
13 hid..
114 pid..

93



spiritual, pengenalan dan pengakuan terhadap berb@mgamspiritual
berdasarkan ibadah, pengenalan dan pengakuanaerdgiplin spiritual
yang dengan benar telah menyerahkan fisik atau kelanatangan pada
spiritual ataupun akal.

Sementara Jurjani dalam definisinya meletakkamabadebagai
sesuatu yang setara dengama’rifah yaitu sejenis ilmu khusus dalam
konteks ilmu pengetahuan yang mampu mencegah ongaugy
memilikinya dari terjerumus ke dalam berbagai matemtuk kesalahan.
Oleh karena itu, di sisi lain adab juga dianggapagai representasi
keadilan sebagaimana direfleksikan oleh kebijaksarfsakmal). Dengan
menyintesiskan arti ilmu pengetahuan, makna dan adab, dapat
dikatakan bahwa definisi pendidikan Islam yang kapy adalah
sebagaimana yang terkandung dalam istii@dib, yang di dalamnya
terkandung tujuan, kandungan dan metode pendigitag sebenarnyd®

Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, al-Attasnolak
peristilahan tarbiyah dan ta’lim yang selama ini dianggap sebagai
pengertian yang lengkap mengenai pendidikan daklam| baik salah
satu (arbiyah atauta’lim) maupun keduanyda(lim dantarbiyah), sebab
istilah tersebut menunjukkan ketidaksesuaian malBeliau menolak
istilah tarbiyah sebab istilah ini hanya menyinggung aspek fisikabuoh

mengembangkan tanam-tanaman dan terbatas pada &sjxek dan

1% pid., him. 180
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emosional dalam pertumbuhan dan perkembangan bipatdan
manusia-*®

Pemakaian istilatta’dib dan addabadi dalam konteks yang lain,
seperti yang terkandung di dalam istilah-istiligh dan ‘ilm tidak
menafikan relevansi pendidikan di dalamnya, tetapemberikan
penekanan lebih mendalam lagi. Sebagai contoh, Mabhammad SAW
memakai kata-katda'dib, walaupun dipakai dalam bentuk metaforis,
untuk menunjukkan suatu usaha dalam menjinakkaramedengan cara
mendisiplinkannya agar mengikuti pengajaran daaniya. Kata-kata
addabajuga dipakai pada zaman permulaan Islam untuk mjakkan
suatu hukuman dan di dalam bahasa Arab moderahstjlis al-ta’dib
sama dengan badan penegakan disighe @isciplinary boaryl Karena
berada dalam bidang semanti&’dib, suatu bentuk hukuman harus
dilibatkan dalam pendidikan yang tepat, yang dieaah untuk
mendisiplinkan jiwa dan pikiran. Tentu saja pengertdisiplin di sini
tidak dapat dipahami secara terbatas pada tindakaghukum gunitive,
tetapi lebih penting ditujukan pada aspek intelaktspiritual dan moral.
Bahkan dalam bahasa Inggrispun, istilalscipline dipakai untuk
menunjukkan berbagai bidang pengetahuan. Daridegen di atas, dapat
disimpulkan bahwa pengertian adab menurut al-Attatbatkan hal-hal
sebagai berikut:

1. Suatu tindakan untuk mendisiplinkan jiwa dan pikira

1% pid..
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Attas

Pencarian kualitas dan sifat-sifat jiwa dan pikiyang baik
Perilaku yang benar dan sesuai, yang berlawanagadeperilaku
salah dan buruk

limu yang dapat menyelamatkan manusia dari kesalalaam
mengambil keputusan dan sesuatu yang tidak terpuiji
Pengenalan dan pengakuan kedudukan (sesuatu) $ecenadan
tepat

Sebuah metode mengetahui yang mengaktualisasikdudifean
sesuatu secara benar dan tepat

Realisasi keadilan sebagaimana direfleksikan alahdh.

Dengan demikian jelaslah bahwa pendidikan yangkgudkan al-

berbeda dengan pengajaran dan pelatihan. €e@b antara

pendidikan dan pelatihan juga telah dilakukan oledinyak pakar

pendidikan dari Barat. Tampaknya, mereka khawakia jpendidikan

modern lebih menitikberatkan pada pelatihan pelajatuk berbagai

profesi, bukan untuk pendidikan mereka. Sementagkatipan dapat

dilakukan pada manusia dan binatang, sedangkanduead hanya dapat

dilakukan untuk manusia. Hal ini berdasarkan peradamyang selalu

ditekankan oleh al-Attas sendiri. Al-Attas mengamgdoahwa banyak

kelompok yang tidak mengetahui perbedaan mendasaraapendidikan

dan pelatihan, sebab mereka secara sadar atautéidhkmenghilangkan
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batas-batas ontologis antara manusia dan hewam, $oadisi yang
berlawanan secara diametral dengan pandangan Isidop™’

Sebagian besar intelektual dan pemimpin Muslim beras
masalah pendidikan sejak akhir abad ke-19 dan gemgaabad ini, istilah
yang digunakan dalam pemaknaan pendidikan addi&hitarbiyah dan
ta’lim. Kementerian pendidikan di negara Arab, sepersintan Kuwait,
disebut dengarwizarah al-tarbiyah wa al-ta’lim Di dunia Melayu,
khususnya di Malaysia dan Indonesia, terminologngagaran dan
pelajaran, setelah masa kemerdekaan dipakai sbedkalanjutan untuk
menerjemahkan istilah modern dalam pendidikan. ®R&kna itu, dalam
konstitusi Indonesia, Undang-Undang Dasar 1945 maphkan setiap
warga negara berhak mendapatkan pengajaran dan ripeie
bertanggung jawab untuk mendirikan dan memelihat@mm pendidikan
nasional. Di Malaysia;The Education Act of 1961 of The Federation of
Malaysia” telah diterjemahkan sebagai Akta Pelajaran Meamstry of
Education diteriemahkan sebagai Kementerian PelajatanHal ini
merupakan bukti bahwa al-Attas sejak awal karieadaknisnya benar-
benar memahami bahwa pengertian pendidikan yangrhtaak dapat
menggunakan istilah di atas yang hanya diambil gajgemahan konsep
Barat mengenai pendidikan.

Dalam pidatonya mengenaiThe Teaching profession and

Politics”, yang disampaikan padaongress on the Teaching profession

17 bid., him. 181
128 pid., him. 182
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tahun 1966, al-Attas membuat perbedaan penting &almlam bahasa
Melayu mendidik {0 educate menggunakan perkataan “didik”, yang
berlawanan dengan istilah yang populer dipakauykiita “ajar”. Istilah
pertama lebih komprehensif daripada istilah yanduke Lebih jauh lagi
beliau menjelaskan bahwa terminologi kata “didiklain budaya Melayu
tidak pernah dipakai untuk binatang, tetapi hanpaldi untuk manusia.
Kata benda pendidikan kemudian mulai populer didysia pada tahun
1980-an dan pada 1987 secara resmi KementeriarjaReladiganti
dengan nama Kementerian Pendidik&n.

Ulama terdahulu tidak pernah memakai istitahbiyah sebagai
judul tulisan mengenai pendidikan, kecuali karyagyditulis oleh Burhan
Al-Din Al-Usura’i dengan judulRisalah fi Al-Tarbiyah wa Al-Tasli
Sebagian besar ulama terdahulu memakai termintddgn atauadab di
dalam karya mereka mengenai pendidikan. Pemakaaiarnpa dengan
terminologi adab terdapat dalam risalah pendidikang dikarang oleh
Abu Al-Najib ‘Abd Al-Qadir Al-Suhrawardi dengan jud Adab Al-
Muridin. Beberapa ulama yang memakai terminolegiim, seperti
Burhanuddin al-Zarnuiji, tampaknya menafsirkan mgb@adidikan seperti
makna yang dikandung oleh istiladabatauta’'dib, sebab istilah ini tidak
terbatas hanya pada aspek kognitif, tetapi jugaipuomel pendidikan
spiritual, moral dan sosial. Terminologi'dib sebagai istilah pendidikan,

pada awalnya telah dipakai secara tepat oleh paahtsufi yang secara
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tipikal menonjol dalam pengembangan pribadi Islamelahi
pengembangan indra, akal dan moral. Bagaimanapaim sebrang pelajar
Muslim dan kelompok profesional seperti hakim, g@kswsikus, politisi
dan guru telah ditekankan sebagai bagian dari grgmndidikart?
Kenyataan bahwa adab telah dikaitkan dengan péadigirofesional dan
moral di sepanjang sejarah Islam sudah cukup umtekolak pendapat
bahwata’dib itu sebenarnya terbatas pada pendidikan tingketate atau
pelajar muda yang dilaksanakan pertama-tama olélaiga di rumah
yang dilanjutkan oleh tutor atau guru.

Al-Attas menyatakan bahwgarbiyah dalam konotasi sekarang
adalah suatu terminologi yang komparatif, sesuaamgytampaknya
diciptakan oleh mereka yang memiliki liansi dengemikiran kalangan
modernis, yang telah terpengaruh oleh konsep Bargiang pendidikan.
Berkes mengklaim bahwa konsetarbiyah merupakan kontribusi
masyarakat Muslim yang berpikiran seperti Sati AishIri, yaitu orang
yang telah memopulerkan terminologi tersebut dengajuan
memisahkannya secara signifikan dari pemahamanimdtatdisional dan
menyebarkan pengaruh sekularisasi.

Pengenalan kembali al-Attas terhadap matiadib secara kreatif
sebagai konsep pendidikan Islam yang komprehems$sind bentuk yang
integral dan sistematis adalah sangat signifikaabaB gagasan tersebut

tidak saja yang pertama kali di dunia Muslim korpener, tetapi yang
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lebih signifikan, ia memberikan konsep yang orikinantegral,
komprehensif dan menjadi kerangka kerja yang kukabi teori dan
praktik pendidikan.

Sebagaimana yang telah dipahataidib dalam bentuknya dapat
dilembagakan melalui bentuk pengajaran personaf) ydiberikan oleh
seorang gurunfuaddib) kepada anak-anak raja, sultan, pemimpin, menteri,
militer, kaum terpelajar ataupun keluarga kaya.tBleimi memang secara
nyata berlaku pada zaman Dinasti Umayyah sampadiitltsmaniyyah
dan terbukti berhasil memproduksi pemimpin-pemimypamg berkualits
dalam segala bidang. Seperti halnya’rifah (illuminative knowledge
yang dianggap sebagai ilmu khusus, yang terpisalada‘ilm yang lebih
luas, ta’dib harus dapat dianggap sebagai bentuk “khusus” gexadi
tipikal Islam, dibandingkan bentuk pendidikaa’lm) lain. Sebagaimana
telah dijelaskan sebelumnya, definisi adab mencaknp dan hikmabh.
Kata-kata “khusus” di sini tidak dimaksudkan selagasuatu yang
berkembang dalam sejarah Islam belakangan dan piiatasikan
cendekiawan tertentu, seperti Grunebaum dan Makidisim pengertian
pendidikan sastra. Von Grunebaum, misalnya menulis,

Adab adalah pengetahuan umum mengenai segala \segsr

melengkapi Imu, suatu kepemilikan yang menyelueshadap satu

bidang informasi. Namun, hal itu membuat struktuasat
kehidupan spiritual muslim tidak terjamabh. la tidakemengaruhi
tingkat keberagamaan. Seoraadjb bisa jadi seorang saleh atau

tidak bergantung pada kecenderungannya. Makna aalg
seperti itu adalah netri?
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Konsep pendidikan dalam pengertiata'dib, sebagaimana
dipahami dan dipertahankan oleh al-Attas, hanyalesejdengan statemen
Grunebaum yang pertama, yaitu pendidikan sebuaepryang tidak akan
menghasilkan spesialis, melainkan suatu proses gkag menghasilkan
individu yang baik, yang akan mampu menguasai lgaibbidang studi
secara integral dan koheren yang mencerminkan pgadahidup Islam.
Menganggap bahwa adab (prot&dib) mengesampingkan struktur dasar
kehidupan spiritual Islam sama dengan menyetujainga kontradiksi,
sebab telah menjadi rahasia umum dalam Islam bahemguasai satu
cabang ilmu pengetahuan merupakan pengamalan kewaperagama
sekaligus prestasi yang tinggi. Oleh karena itwwase implisit berarti
mengetahui beberapa cabang ilmu pengetahuan meamuppkestasi
keberagamaan yang lebih besar. Dalam sejarah Idabelum zaman
modern sekuler sekarang ini, setiap cendekiawanasuk seorangdib
digjari ilmu-ilmu agama dan diharapkan menguasaing@belum
melanjutkan belajar di bidang studi yang lain. Gteum seharusnya
dapat menunjukkan bukti yang cukup bahwa dahulamkenar terdapat
pendidik-pendidik Muslim y{daba) yang hanya mempelajari ilmu
pengetahuan sekuler tanpa mempelajari ilmu-ilmumagaSebenarnya,
pernyataan bahwa seoraadib itu bisa menjadi saleh dan tidak, tidak
sesuai dengan makna dan kandungan adab karenagaditapada masa

yang sama dapat juga disefagih atau‘alim dan sebagainy&?
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Para cendekiawan modern telah menemukan integaag lebih
baik antara ilmu agama dan apa yang disebut ilnkulse di dalam
konsepsi dan praktik umat Islam tentang adab. Beaedari mereka
bahkan menunjukkan bahwa penggunaan beberapahatediab sebagai
konsep pendidikan terbaik dapat menolong memecabklrrapa krisis
yang terjadi pada pendidikan Barat modern. Dua Ipmbkpenting yang
sedang dihadapi oleh pendidikan sekuler modern yamgcul pada 1960
lalu adalah kerusuhan pelajar dan otonomi yang elarnyh. Hal ini
bukanlah fenomena baru dalam pengalaman pendidiBarat.
Sebenarnya, hal ini telah mengendap lama pada salahlegasi yang
tidak terpecahkan pada sistem pendidikan Abad Rgaten Eropa yang
kemudian berkembang ke seluruh dunia. Universitatodha adalah
Universitas tertua di Eropa yang dikontrol olehgppelajar yang memiliki
kekayaan dan kekuasaan untuk mengatur guru-guruekaerdan
mengontrol kota. Banyak Universitas lain di Itali@panyol, Yunani,
Amerika dan Amerika Utara berjalan dan diatur saeperti Universitas
Bologna®®* Problem mencari konsep pendidikan yang baik dpattdan
mencari cara terbaik untuk mendidik manusia mashugakan persoalan

yang sulit dipahami dan secara tragis telah medahijustifikasi terhadap

kegagalan mendapatkan pendidikan kemanusiaan yandasar.

12%1bid., him. 187

102



Oleh karena itu, konsep ta'dib yang dirumuskanh odé-Attas
bertujuan untuk dapat melahirkan manusia yang bakan masyarakat
yang baik sebagaimana al-Attas menyatakan,

Ketika menyatakan bahwa tujuan ilmu pengetahuanlahda

melahirkan manusia yang baik, kami tidak bermaksumduk

melahirkan masyarakat yang baik. Karena masyaiekdiri dari
individu, melahirkan seseorang akan melahirkan aradat yang
baik. Pendidikan adalah (pembuat) struktur masysarak

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa konsep gkaalilslam
yang benar dan tepat untuk mendidik manusia adaldib yang selalu
mengutamakan dan memperhatikan tiap individu-iggivagar mampu
mencetak seorang manusia yang baik.

Seorang individu hanyalah individu ketika secammuftan ia
menyadari individualitasnya yang unik dan kebersamdirinya dengan
manusia lain yang dekat dengannya dan di sekitar@garang individu
tidak memiliki apa-apa dalam keadaan reisolasialsetalam keadaan itu
ia tidak lagi menjadi individu, ia adalah segalausdu. Dengan demikian,
dari makna adab sebagaimana seperti yang dipaltattaa menjelaskan
bahwa manusia beradaimgan adabj merupakan seorang individu yang
sadar sepenuhnya akan individualitasnya dan hulbmygayang tepat
dengan diri, Tuhan, masyarakat, dan alam yang tampaupun yang
ghaib. Itulah sebabnya, dalam pandangan Islam, smaryang baik atau

individu yang baik secara alami harus menjadi hampnag baik bagi

Tuhannya, ayah yang baik bagi anak-anaknya, suamng \paik bagi
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istrinya, anak yang baik bagi orang tuanya, tetanging baik dan warga
negara yang baik bagi negaranya. Dengan kataitimarus mengetahui
kedudukan dirinya di tengah-tengah berbagai tirgkahanusia, yang
harus dipahami sebagai sesuatu yang telah disustarashierarkis dan
logis ke dalam tingkatardérajaf) kebaikan yang berdasarkan kriteria Al-
Quran mengenai kecerdasan, keilmuan dan kebailkesarf dan harus
berbuat selaras dengan ilmu pengetahuan secat gasiterpuji*?®

Salah satu landasan yang paling utama dalam pemikilsafat
pendidikan Islam al-Attas adalah konsepnya mengadab yang sangat
komprehensif. Secara alami, beliau menganalisis ger@i problem
pendidikan, intelektual dan kebudayaan menunjukakta bahwa
problem-problem itu berakar pada faktor-faktor eks&l dan internal.
Penyebab eksternal disebabkan oleh tantanganuskgitural dan sosial-
politik dari kebudayaan Barat, sedangkan faktarimalnya tampak dalam
tiga bentuk fenomena yang saling berkaitan, yaitkekruan dan
kesalahan dalam memahami ilmu dan aplikasinyaa#tetin adab dan
munculnya pemimpin-pemimpin yang tidak layak merhigecara benar
dalam berbagai macam bidal?y. Namun, dari semua faktor-faktor
tersebut, yang harus ditinjau dan dikeroksi seedektif adalah faktor
ketiadaan adab jika ingin menyelesaikan probleminkgingan dan
kekeliruan dalam bidang keilmuan dan menanggulamginculnya

kepemimpinan palsu.
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Sebagaimana al-Attas menjelaskan bahwa problerg partama
kali harus diselesaikan adalah ketiadaan adab &aseatu ilmu tidak
dapat diajarkan atau disalurkanagsfer) kepada pelajar kecuali orang itu
telah memiliki adab yang tepat terhadap ilmu pexgen, berbagai
disiplin dan otoritasnya yang legitimatif. Metodéawa cara-cara untuk
menciptakan disintegrasi adab dalam masalah-masaghitual,
intelektual dan kultural adalah melalui sikap damsps penyamaan,
misalnya kitab suci Al-Qur'an dianggap sama dengaab-kitab lain,
Islam dianggap sama dengan agama-agama lain, Nalhaminad
disetarakan derajatnya dengan nabi-nabi lain, iagama disamakan
dengan ilmu-ilmu lain, hidup di dunia ini disamakdangan hidup di
akhirat kelak, dan lain sebagainya. Dalam pendidils&tiap subjek pada
umumnya dianggap sama dengan subjek lain sehindgau i
pengembangan spiritual dan moral yang lebih memdiesa penting bagi
seseorang dianggap sama pentingnya dengan ilmuyiamg memenuhi
tujuan ekonomi dan pragmatis lainnya, bahkan dabsberapa kasus
dianggap lebih renddfi® Demikian juga, semua gelar akademik dianggap
sama tanpa melihat perbedaan-perbedaan keunggelgurpan tinggi
tempat gelar itu diperoleh.

Secara integral, ketiadaan adab akan mengakib&idraliman,
kebodohan bahkan kegilaan secara alami. Kedzaladatah meletakkan

sesuatu tidak pada tempatnya. Kebodohan menurGhatali adalah
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melakukan cara yang salah untuk mencapai tujugenter sedangkan
kegilaan junun) adalah perjuangan berdasarkan tujuan dan makasugl y
salah. Sesuatu akan menjadi lebih gila jika tujutama mencari ilmu
bukan untuk mencapai kebahagiaan yang sebenarawa lacintaan
kepada Tuhannfahabbalp sesuai dengan ajaran agama yang benar, yaitu
untuk dapat melihat Allahr’yatullah) pada hari kemudian. Demikian
pula, merupakan salah satu kebodohan jika beruapangncari
kebahagiaan di dunia dan akhirat nanti tanpa ilauamal yang benaf®
Secara esensial, ketiadaan adab akan memicu myacsegala
bentuk sofisme. Berlakunya ketidakadilan disebalideh ketiadaan adab
dan kebingungan dalam bidang ilmu pengetahuan teké&n merusak
tatanan moral dan pendidikan suatu masyarakat. Askltagaimana
dijelaskan oleh al-Attas, menanamkan rasa kebamtan disiplin dalam
pikiran yang secara alami akan tercermin dalamrfeama yang berkaitan
dengan pribadi, sosial dan kebudayaan. Ketidakading disebabkan
oleh ketiadaan adab dapat dilihat dari perjalanatofis umat Muslim
yaitu lebih dari tiga dekade sebelum penghapusarkhdgahan
Ustmaniyyah oleh Mustapha Kemal Ataturk pada 19@dstapha Ali,
seorang pejabat dan penulis, pada 1581 telah mexgdrerlakunya
ketidakadilan dalam kekhalifahan tersebut karemamgorang yang tidak

berkualitas dan amoral ditunjuk untuk mendudukigiqeenting**
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Kebingungan yang akut karena ketiadaan dan digexe adab,
tidak hanya berarti rusaknya ilmaofruption of knowledde tetapi juga
ketidakmampuan mengakui pemimpin yang benar dalaagala
bidangnya. Kecenderungan populer yang terus meaingitalam
menjalankan lembaga pendidikan dengan gaya manajgegrisahaan
pada beberapa masyarakat Muslim dapat mendorong pelaksana
pendidikan untuk menyesuaikan materi yang akamudian di sekolah dan
universitas dengan tuntutan pasar. Hal ini jugamidg oleh media dan
dikontrol oleh kepentingan politik dan bisnis. Attds menerangkan
pengaruh negatif dari ketiadaan adab ini,

Definisi yang autentik menjadi hancur dan, sebagantinya,

mewarisi slogan yang kabur berkedok konsep. Ketidakpuan

untuk mendefinisikan, mengidentifikasikan dan meyat
masalah, kemudian memberikan solusi yang benarupeutan
pseudo-problem; reduksi masalah menjadi sebatawritdktor
politik, sosial, ekonomi dan hukum sudah menjadnyetaan.

Tidaklah mengherankan jika situasi seperti ini dapanyuburkan

tumbuhnya berbagai bentuk ekstremisme yang modaharya

adalah kebodohai*

Konsepsi pendidikan sebagai penanaman adah'dib),
sebagaimana dijelaskan oleh al-Attas, berupaya hasilgan Muslim
yang terdidik secara benar, jelas identitasnyair jlperani, moderat dan
adil dalam menjalankan kewajibannya dalam berbagailitas dan
masalah kehidupan sesuai dengan urutan prioritag ylpahaminya.

Adalah suatu truisme bahwa dunia ini secara parmkizan berfungsi

seperti sebuah kampung global tempat pendidikamy y@tara intrinsik

138 1pid., him. 201

107



membentuk laki-kaki dan perempuan yang baik, yadaki-laki dan
perempuan yang beradab, secara definitif pastihlebermanfaat
dibandingkan pendidikan yang hanya untuk menciptakarga negara
terlatih dan berguna. Sebab kebanyakan proyek magntiaik ekonomi,
pendidikan maupun politik semakin lama akan semdénsifat dan
berperan internasional, sementara agenda nasimghisg sempit dengan
partisipan multinasional akan meremehkan kebedragiroyek seperti
itu. 32

Namun, yang lebih penting lagi, urgensi ide darogpm
pendidikan ini sangat mendesak, sebab, walaupurajk@m luar biasa
telah dicapai manusia modern dalam bidang teknologedis dan
ekonomi, ia tidak mampu meningkatkan taraf kebebagncapaian
moral dan etika, keadilan dan kebahagiaan manwsiara berarti dan
signifikan. Seorang yang terdidik atau seseorangg yaeradab dalam
pengertian ini adalah manusia universal yang memahalan
mengamalkan adab dalam diri, keluarga, lingkungan casyarakat.
Manusia secara definitif, sebagaimana dijelaskandiamalkan al-Attas,
dapat menghadapi dunia yang plural dengan sukspa tearus kehilangan
identitasnya. Berhadapan dengan tingkatan realéagan cara yang benar
dan tepat akan mendorongnya meraih kebahagiaatuapbaik di dunia
maupun di akhirat®® Hal ini berimplikasi bahwa kurikulum pendidikan

harus mencerminkan penekanan pada pengamalan @elaikian pula
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sebagai seorang pendidik dan peserta didik haragpmanenjadi manusia
yang beradab sebagaimana hal ini merupakan ories@s tujuan dari
penerapan konsep’dib dalam pendidikan.

Sebagaimana telah diuraikan oleh al-Attas bahvedo amlencakup
suatu pengenalan dan pengakuan mengenai tempatisescara benar
dan tepat, pencapaian kualitas, sifat-sifat darnlgber yang baik untuk
mendisiplinkan pikiran dan jiwa, penonjolan tingkaku yang benar dan
tepat sebagai kebalikan dari tingkah laku yanghsalan tidak sesuai,
maka yang menjadi tujuan pendidikan dalam Islamddmarkan adab
tersebut adalah menciptakan manusia yang baikaisgenanusia beradab
dalam pengertian yang komprehensif. Oleh karenadab mensyaratkan
ilmu pengetahuan dan metode mengetahui yang begar @ampu
menjaga manusia dari kesalahan penilaian dan perbusehingga
manusia dapat memposisikan dirinya pada tempat pangr dan sesuai.
limu pengetahuan yang dapat mendorong lahirnyalagerimulia ini
adalah kebijaksanaamikmal) yang menghasilkan keadilaraql) pada
diri individu dan negara, masyarakat dan alam agkya’**

Pendidikan adalah pengenalan dan pengakuan menigenpat
sesuatu sesuai dengan tatanan penciptaan yangardkan secara
progresif ke dalam diri manusia sehingga menghkawepada pengenalan
dan pengakuan Tuhan dalam tatanan wujud dan ma&jaddidikan

merupakan proses ganda, bagian pertamanya melibaitksuknya unit-
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unit makna ha’nad suatu objek pengetahuan ke dalam jiwa seseorang,
yang kedua melibatkan jiwa pada unit-unit maknaeieut. Ini semua
menunjukkan pengetahuan mengenai realitas indivitkkikat yang
sesungguhnya, daya pikirnya, jiwa dan kecenderungf#itanya, juga
peranan serta tanggung jawabnya di dunia dan twkhimnya di akhirat.
Sebelum zaman sekuler sekarang ini, masalah-masalaAngat penting
dalam semua komponen pendidikan baik yang menyangkikulum
pendidikan maupun pendidik dan peserta didik. Denpagitu, sangat
jelas bahwa kebenaran metafisis sentralitas Tuhelvagai Realitas
Tertinggi sepenuhnya selaras dengan tujuan dan anadab serta
pendidikan sebagda’dib. Al-Attas juga berpendapat bahwa pendidikan
sebagai penanaman adab ke dalam diri seseorangaseye proses yang
tidak dapat diperoleh melalui suatu metode khuBua.mengemukakan
bahwa dalam proses pembelajaran, peserta didik rakaemonstrasikan
tingkat pemahaman terhadap materi secara berbetda-bial ini karena
ilmu dan hikmahyang merupakan dua komponen utama dalam konsepsi
adab benar-benar merupakan anugerah Allah $WT.

Sebagaimana halnya semua tindakan atau perbualam dslam,
pendidikan juga harus didahului oleh niat yangalisa seperti pernyataan
yang sering didengar dalam hadits Nabi,

G5l 15 el ST L5 cliilly Jlac Y1 Lol
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Artinya: “Sesungguhnya diterimanya amal perbuatan itu tetgag pada
niatnya, dan sesungguhnya setiap orang kan menkiapaapa
yang ia niatkan. (HR. Imam Bukhori dan Imam Musfiff)

Prinsip dasar tindakan ini tidak dapat diberi paman secara
berlebihan sebab konsep keikhlasan, kejujuran @éasaldaran juga sangat
penting dalam Islam. Abu Sa’id Al-Kharraz, seoranfj terkenal abad ke-
9 M, mengatakan bahwa salah satu prinsip etikaahdékikhlasan,
kejujuran dan kesabaran. Peserta didik harus mahgemsip ini sejak
dini dan harus mampu mempraktikkannya dalam kelsidnpa sehari-hari
sehingga kualitas imannya akan menjadi lebih ket lébih kukuh, di
samping amal perbuatannya yang baik dan ikfifas.

Al-Attas selalu menekankan keikhlasan dan kejujuméat dalam
mencari dan mengajarkan ilmu. Kejujuran menuruftéds adalah sifat
dari ucapan atau pernyataan, seperti kesesuaiaeygad fakta-fakta
eksternal dan realitas serta keseuaiannya dengardaam hati. Hal ini
berarti, di samping kesesuaian tipe pertama ada gekesuaian tipe
kedua, yaitu kesesuaian antara statemen yang dacagan niat dalam
akal dan hati. Tingkah laku eksternal (termasukgydiucapkan secara
lisan atau tertulis) dan fakta-fakta atau realyasg tampaknya benar
dapat menjadi bias jika hal itu tidak sesuai deng@t dalam hati dan
akal. Di samping itu, kesabaran juga signifikaradaimenuntut jenis ilmu
yang akan membawa kebahagiaan di dunia dan diakiAt-Kharraz

menjelaskan,

13¢ yunan Abduh,Hadits Arba’'in An-Nawawiyah dan Terjemahny@dakarta:
Media Insani Press, 2003), him. 10
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Kesabaran adalah menahan diri dalam melakukanapadibenci
oleh jiwa fhtimal makruh al-nafs dan dimanifestasikan ketika
jiwa menghadapi sesuatu yang dibencinya; dari sgwa
menggunakannya untuk menolak ketidaksabaran, kedshh, dan
menahan untuk tidak menyebarkannya atau menggesaiia
menutup-nutupi apa yang telah terjati.

Kesabaran terbagi dalam dua tingkat yajtertama kesabaran
dalam menjalankan segala yang diperintahkan ol&thAlalam kehidupan
sehari-hari,kedua kesabaran dalam meninggalkan segala yang dilarang
Allah dan dalam menahan nafsu.

Sebagaimana umumnya intelektual Muslim pada maka &l-
Attas mengakui adanya sifat spiritual yang mendasdam pendidikan.
Ikhwan Al-Shafa pada akhir abad ke-10 mengingatikan terjadinya
kegagalan jika pengetahuan hanya dicari berlandask@an duniawi.
Demikian juga al-Ghazali menekankan bahwa membasih hati
merupakan tugas utama pelajar dalam mencari ilmogeiahuan.
Sedangkan bagi seorang pendidik atau guru, al-Ghamnempatkan
keikhlasan sebagai kewajiban kedua setelah membimpeserta didik
dengan penuh rasa simpati seakan-akan sebagai semakri. Seperti
halnya tokoh-tokoh masa lampau, al-Attas memberikasihat kepada
peserta didik dan pendidik untuk menumbuhkan dieikhlasan niat
dalam belajar dan mengajaf. Dengan kata lain, peserta didik wajib

mengembangkan adab yang sempurna dalam ilmu péngetskarena

pengetahuan tidak dapat diajarkan pada siapa pya tadab. Selain itu,
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adab yang sempurna harus selalu diingatkan oleHdigikn Di samping
itu, al-Attas menekankan bahwa penuntut ilmu haraglakukan
internalisasi adab dan mengapliasikan sikap tetsphda setiap sendi

kehidupan.

C. Pro dan Kontra Terhadap Konsep Ta'dib Syed M. Nauib Al-Attas

Konsep ta’'dib yang dirumuskan dan digunakan alefttas sebagai
makna pendidikan Islam telah memunculkan berbagaiam pendapat
yang kontroversial di kalangan cendekiawan Musliaik byang setuju
dengan pemikirannya maupun yang tidak setuju.

Adapun para cendekiawan Muslim yang sependapatgase
pemikiran Syed M. Naquib al-Attas mengenai konsgdilinya adalah
mereka yang juga satu pemikiran dengan ide ataasgagal-Attas tentang
islamisasi ilmu pengetahuanislamization of sains karena proses
islamisasi ilmu juga dipahami secara akademis dama peserta didik
diarahkan agar mengetahui bagaimana membedakan&tabegl-haqqg
dan kebathilan &-bathil), kebetulan dl-shawab) dan kesalahanal-
khatha), ilmu dan informasi dan lain-lain.

Salah satu dari para cendekiawan Muslim yangretgpat dengan
konsep ta'dibnya al-Attas adalah Ismail Raji Al#@r seorang
cendekiawan Muslim kelahiran Pakistan. Segala legptoses pengajaran
keterampilan tidak dapat dikatakan sebagai peradikika tidak

tanamkan ilmu di dalamnya. Dengan begitu, ilmu rpekan hal yang
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paling mendasar dan krusial dalam sistem pendidiRagi al-Faruq ilmu
pengetahuan saat ini harus dilakukan redefinisulumhenyusun ulang
data, memikir kembali argumen dan membangun kenasiplin ilmu,

sains kemanusiaan dan sains ilmiah dalam kerangkam| dengan
memadukan prinsip-prinsip Islam ke dalam ilmu tew&*® Sedangkan
tujuan mencari ilmu tersebut terdapat dalam konsejlib yang

dirumuskan dan digunakan oleh al-Attas.

Masalah klasik yang tetap aktual karena masihinger
diperbincangkan oleh para pakar pendidikan Islaafeddadanya dikotomi
dalam sistem pendidikan. Dualisme dikotomik inateberkembang dan
dianggap sebagai sistem pendidikan modern yangasdsengan zaman.
Bagi al-Farug, hal ini tidak dapat ditolerin karedaalisme dikotomik
yaitu sistem pendidikan Barat yang dinasionalisasidengan menambah
beberapa mata pelajaran agama (Islam) dan sistediddean Islam yang
berasal dari zaman klasik (tradisional) yang tetiyperbaharui secara
mendasar, mempunyai arah yang berbeda atau dalzemapea sisi penting
bertolak belakang. Sejarah telah membuktikan basisi@m pendidikan
Barat seringkali merusak Islam artinya sistem irenjadi penghalang
dalam melendingkan Islam secakaffah dalam kehidupan umé&t!
Dengan demikian, diperlukan sistem pendidikan yeag dalam rangka
menghilangkan dampak negatif dari sistem dualisiketaimik tersebut.

Sistem pendidikan selalu berhubungan dengan kogaap diterapkan

140 Amin Abdullah, Islamic Studies Dalam Paradigma Integrasi Interkksie
(Sebuah AntologjYyogyakarta: Suka Press, 2007), him. 45
141 Muslih usapp.cit.,him. 4
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dalam proses pendidikan tersebut. Oleh karen&onsep yang digunakan
dalam sistem pendidikan harus mampu memecahkanas@ensoalan-
persoalan di atas sehinggat put dari pendidikan dapat melahirkan
individu-individu yang mampu mencerminkan nilaianilspiritual dalam
kehidupannya. Konsep yang sesuai dengan tujuan idiesid dan
pemikiran al-Faruq tersebut terangkum dalam koteelb.

Di samping itu, cendekiawan Muslim yang juga meaohg
terhadap pemikiran al-Attas adalah Sayyed Hosseisr Nebagaimana ia
juga satu pemikiran mengenai konsep islamisasi g diluncurkan
oleh al-Attas. Dalam pengamatan Nasr, sains Islangkap dengan
hierarki ilmu pengetahuannya mulai terobrak-abgkka terjadi kemajuan
pesat sains Barat abad 19. Karenanya, menurut N#smasa ini
dibutuhkan perumusan kembali sains yang ada sehidggat mencegah
tertutupnya hal-hal sakral oleh yang profan. Setainyang lebih urgen
lagi yaitu menyegarkan kembali gagasan tentangutugkhir semua ilmu
pengetahuan, yakni membawa manusia lebih dekati$at pksistensinnya
dan untuk mengenal Tuhann{/4.Semua gagasan mengenai tujuan akhir
ilmu tersebut yang bertujuan untuk mengenal Tuham dekat dengan-
Nya terdapat dalam konse&gdib yang telah dirumuskan oleh al-Attas.

Dalam pandangan Nasr, pendidikan yang merupakestitusi
strategis dalam proses transmisi intelektual, ts@ikidan kultural umat

Islam dari satu generasi ke generasi selanjutnyah tenengalami

142 Ali Maksum,op.cit.,him. 170
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konfrontasi langsung antara sistem Barat dan Isldasr merinci lebih
jauh, pada satu pihak terdapat saluran tradisidaal klasik, sejak dari
pengajaran Al-Qur’an oleh orang tua sendiri di ropm@aktab, madrasah
sampai kepada pusat-pusat sufi, sefi@ingahdanzawiyah dimana seni
dan keterampilan diajarkan. Di pihak lain, terdapatluran pendidikan
modern, khususnya media elektronik seperti raditgvisi, atau media
cetak seperti surat kabar dan majalah, dan padeataformal, terdapat
sistem pendidikan modern Barat. Hampir seluruh reegeuslim
mengadopsi sistem pendidikan Barat secara tidaktdelpadahal pada
saat yang sama pendidikan Barat itu sendiri menja&dsis*®
Pertentangan antara pendidikan Islam dan peragiddarat modern
tersebut, secara jelas dirinci oleh Ngsgrtama sistem hubungan orang
tua dengan anak atau guru dengan murid. Dalammsiggadidikan Islam,
pola hubungan orang tua dengan anak atau guru mlemgaid harus
benar-benar terjadi kontak batin yang kuat. Asperkigku, tawadhu’dan
sopan santun benar-benar ditanamkan. Sementaran dpéandidikan
modern, hubungan guru dengan murid hanya sebatasmban lahiriah.
Kedua, media penyampaian informasi. Dalam pendidikanmisla
tradisional, dikenal media penyampaian lewat kisahh atau cerita-
cerita tradisional yang mengandung kebijaksanasagate contoh-contoh
yang baik gswatun hasanghyang disampaikan oleh para orang tua atau

guru. Suasana demikian tidak dijumpai lagi dalastesn pendidikan

3 hid., him. 172
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modern. Dalam dunia modern, anak-anak setiap heugdhi oleh
informasi-informasi tentang kriminal melalui telsvisehingga jiwa anak
sejak usia dini sudah tertanam benih-benih kekarasa

Ketiga, kurikulum pendidikan. Dalam sistem pendidikan nsla
tradisional dikenal hierarki sains yang diajarkam dains tertinggi adalah
pengetahuan tentang Ketuhanan. Sedangkan padan sgadidikan
modern tidak terdapat pembidangan antara sains-ssalkral dengan
profan.

Keempat, tujuan pendidikan. Pendidikan Islam bertujuan untuk
mengenal kebesaran Tuhan dan dekat dengan-Nya.n&esmedalam
pendidikan modern, tidak terdapat orientasi tradestal dalam
pendidikannya?®*

Berdasarkan hasil analisa pemikiran Nasr terseautdidikan Islam
saat ini perlu dirumuskan kembali mengenai konsepdplikan yang
benar dan tepat untuk dapat diterapkan dalam prosedidikan. Hal ini
dilakukan dalam rangka untuk melahirkan lulusandah yang mampu
menerapkan nilai-nilailahi dalam setiap perilaku kehidupannya. Konsep
yang diinginkan diatas telah dirumuskan oleh ab#ttyakni terdapat
dalam konsep ta'dib. Dengan demikian, konsep taidibmerupakan
konsep pendidikan yang sesuai dengan harapandNasana pada konsep

ta’dib ini telah mengandung tentang tujuan pendidilyang berorientasi

¥4 bid., him. 174
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pada adab setiap peserta didik sehingga dapat diengividu yang
beradab dalam makna komprehensit.

Di sisi lain, tidak jauh berbeda, Fazlur Rahmagsjikut mendukung
terhadap ide atau gagasan al-Attas mengenai kora&hb ini.
Sebagaimana dalam konsep ta'dib dijelaskan bahvmaigikan Islam
merupakan pengenalan dan pengakuan mengenai téanpzdat sesuatu
secara benar dan tepat, sifat-sifat dan perilakog ybaik dan benar
sehingga menjadikan individu yang baik dan beradaty pada akhirnya
mampu memosisikan segala sesuatu secara benapddnHal ini selaras
dengan pemikiran Rahman yang menganggap bahwa pengetahuan
tidak dapat disalahkan karena tidak ada yang salatam ilmu
pengetahuan. Permasalahannya hanya terdapat dadagalghgunaan
ilmu pengetahuan tersebut. Bagi Rahman, iimu pahgein memiliki dua
kualitas, seperti “senjata bermata dua” yang hdimggnakan dengan hati-
hati dan bertanggung jawab sekaligus sangat gentenggunakan secara
benar ketika memperolehny&. Untuk melahirkan individu yang sesuai
dengan kriteria di atas, maka pendidikan harusrtegriasi pada nilai-nilai
transendental yang harus ditanamkan kepada setisgrtp didik. Adab
yang menjadi tujuan akhir dari konsep ta’dib sud@ngadung nilai-nilai
religius tersebut. Konsep ta'dib yang bertujuan ukntmenanamkan
kebaikan dan adab dalam diri setiap individu pesedidik akan

menghasilkan manusia yang dapat menggunakan ilmgepghuannya

145 Amin Abdullah,op.cit.,him. 47
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yang telah diperolehnya dengan benar, tepat datarggung jawab,
sehingga tidak akan terjadi penyalahgunaan iimug@emuan. Hal ini
selaras dengan apa yang dikemukakan oleh Rahmbwabamu
pengetahuan harus digunakan secara benar, hatilsatpenuh dengan
tanggung jawab.

Sementara di sisi lain, terdapat sebagian ceadeki Muslim yang
kontra atau tidak sepakat dengan penggunaan iséldib sebagai makna
pendidikan Islam sebagaimana yang telah dirumudkandigunakan oleh
al-Attas. Salah satu dari cendekiawan tersebutahdatof. Dr. Nurcholish
Madjid (yang dikenal dengan sebutan Cak Nur). Cak Mengatakan
bahwa konsep ta'dib al-Attas terselaubitrer dan tidak memiliki dasar,
karena hadits yang digunakan oleh al-Attas sebdgaar dari konsep
ta'dib tersebut merupakan hadibaif'*® Terma ta'dib al-Attas tersebut
sangat dipengaruhi oleh pendidikan sastranya, &asecara substansial
terma ta’'dib itu melekat sebagai jargon sastra.

Menurut Cak Nur, dalam menguraikan terma ta'dib al-Attas
terlihat tidak dapat menghindarkan diri dari rasi®asi sastra, di mana
adab dijelaskannya sebagai pengetahuan yang mémg@gdari nilai-nilai
kesalahan, terkadang dikaitkan sebagai realisasilmolai keindahan dan
sebagainya, bahkan sangat terlihat makna sastsaaygroses pendidikan
itu diartikan dengan “undangan kepada suatu pegafuDengan

demikian, terma ta’dib ini perlu dipertanyakan ketnlixerelevansiannya

146 Kemas Badaruddimp.cit.,him. 59
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ketika diaplikasikan ke dalam disiplin pendidikafang tentu saja pola
analisisnya memiliki perbedaan yang spesitik.

Bagi Cak Nur, analisis filosofis terhadap pengmam terma ta'dib
juga menimbulkan kekaburan dalam esensi pendidisé&am. Asumsi
awal yang harus dimunculkan apakah pendidikan Islaum bersifat
doktrinal (berujung dogmatis) atau sebatas penganafau transformasi
pengetahuan tanpa adanya otoritas pemaksaan. Kamdali pemahaman
terhadap asumsi itu, barulah dapat diletakkan sehga terma apa yang
paling tepat untuk pendidikan Islam .

Kata ta'dib sebenarnya mengandung maiknereat the personality
yang berarti membentuk kepribadian, seperti yamgade pada Nabi
Muhammad SAW® Bila demikian, bagaimana dengan manusia lainnya
yang memiliki perbedaan signifikan dengan belialbagai seorang Nabi
dan Rasul, perbedaan tersebut baik dillihat dagelaskeimanan,
karakteristik maupun aspek derajat ataagam di hadapan-Nya dan
aspek-aspek lainnya. Namun, ternyata Al-Quran semdenggunakan
terma ta’'lim dan tabligh dalam kaitannya dengan transformasi ilmu
pengetahuan yang hanya sebatas pada pengenalanilaildanpa ada
pemaksaaan untuk harus beralternatif atau berksinmasto familiar the

values'™®

7 pid..

18 1pid., him. 60

149 7ahara Idrispasar-dasar Pendidikar(Bandung; Aksara, 1984), him. 9
150 Kemas Badaruddimp.cit.,him. 60
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Al-Attas secara spesifik memberikan tendensi ikah itu secara
implisit hanya untuk manusia, sedangkan menurutonizg pemahaman
para pakar pendidikan mengemukakan bahwa manubagtedua dalam
pandanganPertama, manusia sebagai makhluk yang memiliki banyak
keterbatasan, pasif dan fatalis, sehingga dapatagikan pola doktrinal
dalam menjalankan proses pendidikan tersebut (digrdan otoriter).
Kedua, manusia adalah makhluk yang memiliki kebebasata seampu
mengembangkan inovasi dan kreativitasnya, maka rapae proses
pendidikannya hanya sebatas transformasi atau palage pengetahuan
tanpa penggunaan otoritas atau pemaksaan. Pendidi#tam studi sastra
lebih dominan menggunakan pendekatafstual literer dan dalam
memahami hadits yang digunakan al-Attas sebagaarddari konsep
ta’dib di atas menggunakan pendekatan tersebuang&edn pendekatan
kontekstual juga diperlukan disamping pendekatkstual litererdemi
memperoleh makna yang sebenarnya dari terma t@dsbbut, disamping
itu perlu juga diperhatikan dalam konteks apa diggamnya terma ta’dib
ini. Mengingat dari berbagai penelitian yang adayata terma ta’dib ini
hanya untuk Nabi Muhammad SAW sebagai istilah uperkatangafr*

Di samping itu, Ahmad Tafsir juga tidak sepaka&ngan hasil
rumusan al-Attas mengenai konsep ta'dib sebagainengbendidikan
Islam. Menurur Tafsir, definisi yang dikemukakarelolal-Attas tentang

pendidikan Islam yang menggunakan istilah ta’'dibrbba filsafat.

5% pid., him. 61
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Sebagaimana al-Attas menghendaki bahwa pendidgtam ladalah usaha
agar orang mengenali dan mengakui tempat Tuhamdiddidupan ini.
Definisi ini bersifat abstrak, sulit dipahami damga sulit untuk
dioperasionalkan>? Dengan demikian, konsep ta’'dib ini masih diragukan
relevansinya dengan disiplin ilmu pendidikan oletbagian para pakar

pendidikan karena definisi yang digunakan sangaeuseal dan abstrak.

152 Ahmad Tafsirop.cit.,him. 29
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BAB IV
IMPLIKASI KONSEP TA’DIB TERHADAP PENDIDIK, PESERTA DIDIK
DAN KURIKULUM DALAM KONTEKS PENDIDIKAN INDONESIA

A. Implikasi Konsep Ta'dib Terhadap Pendidik

Pendidik adalah orang yang mendidik. Pendidik ddafang yang
dengan sengaja mempengaruhi orang lain untuk mahcaguan
pendidikan. Semula kata pendidik mengacu pada sEsgOyang
memberikan pengetahuan, keterampilan atau pengal&epada orang
lain.*>®

Konsep ini mengarah pada pandangan yang menempagisanta
didik sebagai objek pendidikan. Ini terlihat mernjpada aliran
empirisme dengan konsepnya bahwa pengaruh lingkurgeternal
khususnya pendidikan merupakan satu-satunya peuoibelsn penentu
perkembangan hidup manu$ta.Pendidik adalah faktor dominan dalam
mencapai tujuan dimana peserta didik ditempatkbags “wadah kosong
yang harus diisi” oleh seorang pendidik. Akibatngatensi alami peserta
didik sering kali terabaikan.

Sejalan perkembangan keilmuan pendidikan, munaatluskonsep
bahwa mendidik tidak hanya melakukan transfer petgen dari orang
yang telah memiliki pengetahuan kepada orang yaggnb memiliki

pengetahuan. Akan tetapi proses mendidik meruppkases membantu

153 Abuddin Nata,Filsafat Pendidikan Islam(Jakarta: Logos Wacana lImu,
1997), him. 61

154 M. Arifin, llmu Pendidikan Islam (Suatu Tinjauan Teoritis dBnaktis
Berdasarkan Pendekatan InterdisiplinefJakarta: PT Bumi Aksara, 1999), him. 94

123



untuk membentuk pengetahuannya sendiri. Prosesorsege dalam
membantu orang lain agar dapat mengonstruksi seguetigetahuan lewat
kegiatan terhadap fenomena dan objek yang ingietatikii->°

Petunjuk ini dapat digunakan untuk menyusun konsieparkis
kurikulum pengajaran. Pengetahuan dalam diri sasggpada hakikatnya
telah dimiliki sejak dini. Namun, pengetahuan tbtdemasih belum
terstruktur atau terbentuk secara sempurna. Pdwadidianya berfungsi
membantu proses pembentukan pengetahuan dalanpetidarta didik
tersebut.

Implikasinya terhadap struktur kurikulum pendidikakan sangat
luas. Peserta didik harus ditempatkan pada urutang ypertama,
sedangkan seorang pendidik hanya selmtpemenBakat alami peserta
didik lebih diutamakan sebelum tujuan akademis ikeah.

Penyusunan kriteria hierarkis ini bukan berartiafatyang satu
lebih penting dari tahap lainnya, tetapi hanya mgrkkan sistematika
dan runtutan metodologis, oleh sebab itu, perlu selmacamshifting
paradigm®°®

Terkait dengan objek materi pendidikan yang harbertkan oleh
seorang pendidik juga harus terintegrasi antar&k fan metafisik.
Implikasi lebih jauh dari struktur ilmu pendidikderhadap pencapaian

tujuan akhir pendidikan adalah keterkaitan fakt@nomsia. Dengan kata

155 paul SuparnoFilsafat Konstruktivisme Dalam PendidikagYogyakarta:
Kanisius, 1997), him. 71-72

1% Jasa Ungguh MuliawanEpistimologi Pendidikan (Yogyakarta: Gadjah
Mada University Press, 2008), him. 165
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lain, harus terdapat integrasi atau keseimbangdaraarkeilmuan dan
moral. Dengan begitu, seorang pendidik dituntutukininenjadi tokoh
identifikasi dalam hal keluasaan ilmu dan keluhuakhlaknya, sehingga
peserta didiknya selalu berupaya untuk mengikuighah-langkahnya.
Kesatuan antara kepemimpinan moral dan keilmuaandaliri seorang
pendidik dapat menghindarkan peserta didik dariapahketerpecahan
pribadi 6plit personality.*>’

Sementara dalam paradigma Jawa, pendidik diidearmilkdengan
guru @Qu danru) yang berarti‘digugu” dan*“ditiru” . Dikatakandigugu
(dipercaya) karena guru memiliki seperangkat ilnamg/ memadai, yang
karenanya ia memiliki wawasan yang luas dalam raelikehidupan.
Dikatakanditiru (diikuti) karena guru memiliki kepribadian yanguht
yang karenanya segala tingkah lakunya patut digadikanutan dan
teladan bagi peserta didiknya. Pengertian ini aieskan bahwa tugas
guru tidak sekadar transformasi ilmu pengetahuatapi juga harus
mampu menginternalisasikan ilmunya kepada pesétilengia.

Di samping itu, diskursus determinan pendidikanpgakmya masih
menarik dan aktual dibicarakan. Sebagian ahli damgwhati pendidikan
berpandangan bahwa pendidik merupakan unsur dei@nnpendidikan
yang paling utama. Pandangan ini melahirkan poladidéan teacher
centered pendidik adalah sentral proses pendidikan. Sebali sebagian

berpandangan bahwa peserta didik yang menjadi udsterminan

157 Azyumardi Azra, Esei-Esei Intelektual Muslim dan Pendidikan Islam
(Jakarta: Logos Wacana limu, 1998), him. 167

125



pendidikan. Pandangan ini mengimplikasikan poladgbkan student
centered peserta didik merupakan sentral orientasi dalamsgs
pendidikan*® Kedua pandangan tersebut berawal dari paradigma
kependidikan yang mengatakan bahwa proses pendidikpat terjadi
hanya dengan adanya seorang pendidik dan pesdiita di

Sekalipun dewasa ini dikembangkan corak pendidikarg lebih
berorientasi kepada kompetensi peserta didikident oriented] tetapi
kenyataan ini tidak mengurangi arti dan peran p#kddalam proses
pendidikan. Pola pendidikan apapun, eksistensiigéntétap menjadi hal
penting. Pendidik tetap merupakan unsur dasar giagi yang sangat
berpengaruh terhadap proses pendidikan itu sendiri.

Peran dan tanggung jawab pendidik dalam proses igpkad
sangat berat. Apalagi dalam konteks pendidikanmisfang semua aspek
kependidikan dalam Islam terkait dengan nilai-n{lalue bounyl yang
melihat pendidik bukan hanya pada penguasaan mlapemgetahuan,
tetapi juga pada investasi nilai-nilai moral dairigsml yang diembannya
untuk ditransformasikan ke arah pembentukan kegidlbapeserta didik.
Sebagai komponen paling pokok dalam pendidikanmislgpendidik
dituntut bagaimana membimbing, melatih dan memkesgpeserta didik

berperilaku yang baik. Oleh karena itu, eksistgpesndidik tidak saja

158 |mam Tholkhah dan Ahmad Barizdembuka Jendela Pendidikan Mengurai
Akar Tradisi dan Integrasi Keilmuan Pendidikan rsla(Jakarta: PT RajaGrafindo
Persada, 2004), him. 218
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mengajarkan ilmu pengetahuamagsfer of knowledge tetapi sekaligus
juga mempraktikkan ajaran-ajaran dan nilai-nilgdedidikan Islant>®
Pada perkembangan zaman sekarang, seringkali diéemu
kesalahan dalam memaknai seorang pendidik, misaérgapat sebagian
orang yang mampu memberikan dan memindahkan ilmggiahuan

(transfer of knowledgekepada orang lain, maka orang tersebut telah

dikatakan sebagai pendidik. Padahal sesungguhgga seorang pendidik

tidak hanya sekadar memindahkan ilmu tersebutpitgiandidik juga
harus mampu bertanggung jawab atas pengelofaangger of learning
pengarahdirector of learning, fasilitator dan perencan&é planner of
future society*®® Oleh karena itu, fungsi dan tugas pendidik dalam
pendidikan dapat disimpulkan menjadi tiga bagiantranya adalah:

1. Sebagai pengajamfruksiona), yang bertugas merencanakan program
pengajaran dan melaksanakan program yang telahsutdisserta
mengakhiri dengan pelaksanaan penilaian setelajigrodilakukan.

2. Sebagai pendidikeducato), yang mengarahkan peserta didik pada
tingkat kedewasaan dan berkepribadiamil seiring dengan tujuan
Allah SWT menciptakannya.

3. Sebagai pemimpim{anageria), yang memimpin, mengendalikan diri
sendiri, peserta didik dan masyarakat yang ter#taiigan berbagai

masalah yang menyangkut upaya pengarahan, pengawasa

%9pid., him. 219
150 Tim Departemen Agama Rislam Untuk Disiplin llmu Pendidikarf)akarta:
PPPAI-PTU, 1984), him. 149. Arifigp.cit.,hlm. 163
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pengorganisasian, pengontrolan dan partisipasi apasgram
pendidikan yang dilakukaf?*
Menurut Prof. Dr. Zakiah Daradjat, seorang pendidi&rus
memenuhi persyaratan-persyaratan sebagai berikut:
1. Takwa kepada Allah SWT
Pendidik harus memiliki sifat takwa terhadap AIGWT. Hal ini
sesuai dengan tujuan ilmu pendidikan Islam, sebeddidik harus
mampu menjadi seorang teladan yang baik bagi pesidiknya
sebagaimana Rasulullah menjadi teladan bagi umatnya
2. Berilmu
3. Sehat Jasmani
4. Berkelakuan Baik
Budi pekerti pendidik menjadi hal yang sangat pentdalam
pendidikan kepribadian peserta didik. Karena daantujuan pendidikan
adalah membentuk akhlak yang mulia pada pribaderpeslidik dan ini
hanya mampu dilakukan bila pendidik juga memililipkibadian yang
mulia.*%?
Sedangkan di Indonesia, untuk menjadi seorang gdigndiatur

dengan beberapa persyaratan yakni berijazah, pro#dssehat jasmani

161 Roestiyah Masalah-Masalah IImu Keguruargjakarta: Bina Aksara, 1982),
him. 86

162 gyaiful Bahri DjamarahGuru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif
(Jakarta: Rineka Cipta, 2002), him. 32
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dan rohani, takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa d&repéadian yang
luhur, bertanggung jawab dan berjiwa nasidfial.

Selain persyaratan di atas, pendidik juga harusiliketanggung
jawab yang besar terhadap semua peserta didiknghag8imana
diungkapkan oleh Wens Tanlain, pendidik yang bedang jawab
memiliki beberapa sifat, di antaranya adalah:

1. Menerima dan mematuhi norma dan nilai-nilai kemé&ars
2. Memikul tugas mendidik dengan bebas dan berani

3. Sadar akan nilai-nilai yang berkaitan dengan peemunya
4. Menghargai orang lain termasuk peserta didik

5. Bijaksana dan hati-hati

6. Takwa terhadap Tuhan Yang Maha E¥a.

Adapun tugas seorang pendidik dalam konteks péaoh
Indonesia adalah untuk mempersiapkan manusia sgeil@ cakap, yang
dapat diharapkan membangun dirinya dan membanguyshalan negara.
Sebagaimana tertera dalam Undang-Undang Repuldidngsia Nomor
14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen serta Undadgid Republik
Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang SISDIKNAS|jeiaskan bahwa
dalam melaksanakan tugas keprofesionalan, penlok&tkewajiban:

1. Merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses efzganan

bermutu, serta menilai dan mengevaluasi hasil pejavan.

163 Ngalim Purwanto,llImu Pendidikan Teoritis dan Prakti§Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2003), him. 139
164 Syaiful Bahri Djamaratgp.cit., him. 36
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2. Meningkatkan dan mengembangkan kualifikasi akadendi#n
kompetensi secara berkelanjutan sejalan dengarempédngan ilmu
pengetahuan, teknologi dan seni.

3. Bertindak objektif dan tidak diskriminatif atas daspertimbangan
jenis kelamin, agama, suku, ras dan kondisi fisitentu, atau latar
belakang keluarga dan status sosial ekonomi peshdi dalam
pembelajaran.

4. Menjunjung tinggi peraturan perundang-undandarkum dan kode
etik guru serta nilai-nilai agama dan etika.

5. Memelihara dan memupuk persatuan dan kesatuandngs

Pemerintah Indonesia telah menggariskan dasar-daks tujuan

pendidikan dan pengajaran di dalam Undang-Undangrdiun 1954,

terutama pasal 3 dan 4 yang berbunyi sebagai theriku

Pasal 3: Tujuan Pendidikan dan pengajaran ialambeetuk manusia

susila yang cakap dan warga negara yang demolseatia bertanggung

jawab terhadap kesejahteraan masyarakat dan tanah a

Pasal 4: Pendidikan dan pengajaran berdasarkan a#as-asas yang

termaktub dalam “Pancasila” Undang-Undang Dasaraiedrepublik

Indonesia dan atas kebudayaan kebangsaan Inddffesia.

185 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahur52Z0éntang Guru
dan Dosen serta Undang-Undang Republik Indonesimdc20 Tahun 2003 Tentang
SISDIKNAS(Bandung: Citra Umbara, 2006), him. 14

166 Ngalim Purwantogp.cit.,him. 27
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Berdasarkan tujuan dan dasar pendidikan dan eagadalam

UU di atas, maka yang menjadi tugas pendidik datamteks Indonesia

adalah:

1.

Membentuk manusia susila

Membentuk manusia susila yang cakap

Membentuk warga negara

Membentuk warga negara yang demokratis

Membentuk warga negara yang bertanggung jawab ngnta
kesejahteraan masyarakat dan tanaffair.

Pada sisi lain, profesionalisme pendidik merupakanci pokok

kelancaran dan kesuksesan proses pendidikan khagya pendidik yang

profesional yang dapat menciptakan situasi akt$epa didik dalam

kegiatan pendidikan. Pendidik yang profesional kitya mampu

mengantarkan peserta didik dalam pembelajaran umbekemukan,

mengelola dan memadukan perolehannya serta menatgldcsoalan-

persoalan yang berkaitan dengan pengetahuan, sikiégd, maupun

keterampilan hidupnya.

Telaah atas eksistensi pendidik dalam literagyrekdidikan Islam

menyatakan bahwa pendidik harus memiliki karaki&riprofesional.

Beberapa karakteristik keprofesionalan pendidikada

187 1pid., him. 28
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. Komitmen terhadap profesionalitas, yang melekatapdidnya sikap
dedikatif, komitmen terhadap mutu, proses dan Heesila (produk),
dan sikapcontinous improvemei(improvisasi berkelanjutan).

. Menguasai dan mampu mengembangkan serta menjeldakagsi
iimu dalam kehidupan, mampu menjelaskan dimensiitigodan
praktisnya. Dengan kata lain, mampu melakukan ftoamssi,
internalisasi dan implementasi ilmu kepada pesidi&.

. Mendidik dan menyiapkan peserta didik yang memik&mampuan
berkreasi, mengatur dan memelihara hasil kreasswpsaya tidak
menimbulkan malapetaka bagi diri, masyarakat dagklingannya.

. Mampu menjadikan dirinya sebagai model dan pusataantentre of
self-identivication), teladan dan konsultan bagi peserta didiknya.

. Mampu bertanggung jawab dalam membangun peradabanash
168

depan ¢ivilization of the futurg

Sifat dan ciri pendidik yang profesional banyalkedhukakan oleh

para ahli pendidikan yang setiap individu dari rkarenemiliki perbedaan

pendapat dalam mengidentifikasi ciri-ciri pendigikofesional tersebut.

Robert W. Richey mengemukakan delapan ciri pendidikgy profesional,

di antaranya adalah:

1. Pendidik lebih mementingkan pelayanan yang ideahardiingkan

dengan kepentingan pribadi.

158 |mam Tholkhah dan Ahmad Barizip.cit.,him. 222
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2. Sebagai seorang pekerja yang profesional, seckat reemerlukan
waktu yang panjang untuk mempelajari konsep-kossgerti prinsip-
prinsip pengetahuan khusus yang mendukung kealghann

3. Memiliki kualifikasi tertentu untuk memasuki profetersebut serta
mampu mengikuti perkembangan dalam pertumbuhatgjaba

4. Memiliki kode etik yang mengatur keanggotaan, tadgkaku, sikap
dan cara kerja.

5. Membutuhkan kegiatan intelektual yang tinggi.

6. Adanya organisasi yang dapat meningkatkan standdaygnan,
disiplin diri dalam profesi dan kesejahteraan anagya.

7. Memberikan kesempatan untuk kemajuan, spesialisdsin
kemandirian.

8. Memandang profesi sebagai suatu karier hidup damaui&an diri
sebagai profesional yang perman&h.

Sedangkan H.M. Arifin menegaskan bahwa,

pendidik yang profesional adalah pendidik yang mamp
mengejawantahkan seperangkat fungsi dan tugas dieldean
dalam lapangan pendidikan berdasarkan keahlian ggreyoleh
melalui pendidikan dan latihan khusus di bidangepglan yang
mampu mengembangkan kekaryaannya itu secara ilndiah
samping mampu menekuni profesinya selama hidupflya.

Secara sederhana, kualifikasi profesional kepékatd seorang

pendidik dapat dijelaskan dengdPertama kapabilitas personapérson

capability). Artinya, pendidik diharapkan memiliki pengetahua

189 Syuharsimi Arikunto,Manajemen Pengajaran Secara Manusia@dakarta:
Rineka Cipta, 1990), him. 235-236
170 Arifin, op.cit.,him. 106
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kecakapan, dan keterampilan serta sikap yang lebifitap dan memadai
sehingga mampu mengelola proses pendidikan sedekdif.e Kedua,
pendidik sebaganovatoryang berarti memiliki komitmen terhadap upaya
perubahan dan reformasi. Artinya, pendidik dihagapkmemiliki
pengetahuan, kecakapan dan keterampilan serta kaptepat terhadap
pembaruan dan sekaligus penyebar ide pembaruan efaktf. Ketiga,
pendidik sebagaideveloper yang berarti ia harus memiliki visi
kependidikan yang baik dan luas perspektifnya. RB@ndharus mampu
melihat jauh ke departhg future thinkin dalam menjawab tantangan-
tangan zaman yang dihadapi oleh sektor pendidi&anisi!’*

Di samping karakteristik profesional yang harusnitiki oleh
pendidik, ia juga harus mempunyai kode etik sebagarang pendidik
sebagaimana telah tercantum dalam beberapa ciri kadaakteristik
pendidik profesional yang dikemukakan oleh Robert Richey dan
termaktub dalam UU Rl Nomor 14 Tahun 2005 tentanguGlan Dosen.
Dalam karakteristik-karakteristik pendidik profasab tersebut dijelaskan
bahwa seorang pendidik harus memiliki kode etikgyalalam konteks
Indonesia disebut dengan “kode etik guru” dan nukgnnya sebagai
pedoman yang mengatur pekerjaan seorang pendiddmaedalam
pengabdian. Kode etik guru ini merupakan ketentyang mengikat

semua sikap dan perbuatan pendidfk.

1" i mam Tholkhah dan Ahmad Barizip.cit.,him. 224
172 syparlan,Menjadi Guru Efekiif,(Yogyakarta: Hikayat Publishing, 2005),
him. 336-340
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Kode etik tersebut di Indonesia telah dirumuskatam Kongres

PGRI Xl pada tanggal 21 sampai 25 Nopember 1973Jakarta.

Perumusan ini menghasilkan sembilan item, di any@radalah:

1.

Guru berbakti membimbing peserta didik seutuhnyakumembentuk
manusia pembangunan yang berpancasila.

Guru memiliki kejuruan profesional dalam menerapkamikulum

sesuai dengan kebutuhan peserta didik.

Guru mengadakan komunikasi, terutama dalam memgiemformasi
tentang peserta didik, tetapi menghindarkan din dagala bentuk
penyalahgunaan.

Guru menciptakan suasana kehidupan sekolah yang elhana
hubungan dengan orang tua murid dengan sebaiky@aikiagi

kepentingan peserta didik.

Guru memelihara hubungan baik dengan masyarakaseditar

sekolahnya maupun masyarakat yang lebih luas ukégentingan
pendidikan.

Guru secara sendiri-sendiri dan atau bersama-samasdha
mengembangkan dan meningkatkan mutu profesinya.

Guru menciptakan dan memelihara hubungan antamsegaru, baik
bersadarkan lingkungan kerja maupun di dalam hudoukgseluruhan.
Guru secara bersama-sama memelihara, membina daingketkan

organisasi guru profesional sebagai sarana perayabgi.
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9. Guru melaksanakan segala ketentuan yang merupadajaksanaan
Pemerintah dalam bidang pendidikah.

Berdasarkan kode etik tersebut beserta tugas lespooglan
pendidik yang tertulis dalam UU Rl Nomor 14 Tah02 tentang Guru
dan Dosen, maka dapat diketahui bahwa seorangdikemtiilam konteks
pendidikan Indonesia tidak terdapat penekanan degh&epribadian atau
adab pendidik yang nantinya akan dijadikan sebtjailan atau panutan
bagi peserta didiknya. Dari penjelasan-penjelasanatds mengenai
karakteristik keprofesionalan, kode etik besertgasuseorang pendidik
khususnya di Indonesia menunjukkan bahwa pemedntaindonesia
cenderung tidak memperhatikan karakteristik, keguiin atau adab yang
harus dimiliki oleh seorang pendidik. Padahal agabdidik merupakan
suatu hal yang urgen dalam proses pendidikan, &aesfab tersebut
berimplikasi terhadap sifat, sikap dan perilaku digik yang nantinya
akan ditiru oleh peserta didiknya sebagai seoralaglan.

Dengan demikian secara emplisit konsejlib yang dirumuskan
dan digunakan al-Attas memberikan konstribusi yangup signifikan
bila konsep ini diterapkan dalam proses pendidikdrususnya di
Indonesia. Karena konsega’'dib tersebut berimplikasi terhadap tugas,
tanggung jawab dan karakteristik profesional seprpendidik sebagai
salah satu unsur penting dalam pelaksanaan proseslidikan.

Sebagaimana telah dikemukakan di atas bahwa adiam #dansepa’dib

3 bid..
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tersebut adalah pendisiplinan jiwa dan pikiran. $&mini menunjukkan
pendidikan intelektual, spiritual dan sosial baginsia manusia daa’dib
ini merupakan aktivitas yang bertujuan memprodsksitu karakter yang
bersumber dari sikap mordf*

Oleh karena itu, konsep ini berimplikasi terhadapribadian dan
adab seorang pendidik yang mengharuskan pendidikilikeadab dan
kepribadian yang baik sehingga mampu menjadi tela@g baik bagi
peserta didiknya sebab adab tidak hanya terbatda papek kognitif,
tetapi juga meliputi pendidikan moral, spirituahdsosial. Dengan begitu,
tugas pendidik tidak hanya untuk melatih pikirarglamkan juga untuk
melatih keseluruhan potensi peserta didik sebaganusia. Itulah
sebabnya, konsep ta'dib tidak hanya berimplikadagaengajaran ataupun
transmisi ilmu @’'lim), tetapi juga melatih keseluruhan pribadi pelajar
(tarbiyah). Guru bukan hanya seorang pengagan’@llim) yang tugasnya
mentransfer ilmu, melainkan juga seorang pendidikurGbb) yang
melatih jiwa dan kepribadian. Hal tersebut seswaigdn pendapat Ibnu
Jama’ah yang mengatakan bahwa seorang pendidiks haienghias
dirinya dengan akhlak yang diharuskan sebagai sgoyang beragama.
Akhlak yang diharuskan atau terpuiji tersebut duaéndah hati, khusyu’,
tawadlu’ dan berserah diri kepada Allah SWT, meadakn diri kepada-

Nya baik dalam keadaan terang-terangan maupunribtsgyi'’

174\Wan Mohd Nor Wan Dauap.cit.,him. 180
175 Abuddin NataPerspektif Islam Tentang Pola Hubungan Guru-Muridds
Pemikiran Tasawuf Al-Ghazal{Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2001), him. 90
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Al-Attas mengemukakan bahwa dewasa ini telah terjad
pemborosan aset intelektual yang dilakukan olela garuwan, mereka
hanya mampu merevisi dan menerjemahkan karya-kkamsgara pemikir
besar Muslim secara efektif, bahkan mengajarkaniddemereka di
beberapa lembaga pendidikan, namun mereka tidakupcukampu
mengaplikasikan ide-ide dan menginterpretasikammpak menyelesaikan
permasalahan-permasalahan modern yang dihadapisek&p individu
saat ini. Lebih buruk lagi, beliau melihat banyakrg pendidik dalam
pemikiran Islam yang tidak mencerminkan ide-ide Kapribadiaan yang
mulia dalam kehidupan pribadi mereka. Misalnya,yla&nguru filsafat
yang tidak menunjukkan dasar-dasar berpikir logigm menyelesaikan
urusan pribadi mereka sendiff.

Oleh karena itu, seorang pendidik dalam konsegib ini harus
dapat mencerminkan karakteristik dan kepribadiangyéuhur dalam
setiap sendi kehidupannya, sehingga ia mampu metgdadan atau
panutan yang akan ditiru oleh peserta didiknya. peserta didik akan
senantiasa menghormati, bersikap dan berperilalkutbdadap gurunya.
Sebab penghormatan kepada pendidik hanya bisa didwiayataan jika
para pendidik tidak hanya memiliki otoritas seaademik dalam bidang
mereka, tetapi juga memberikan contoh moral sdaamsiten.

Di samping itu, implikasi konsep ini juga berkaitdengan tujuan

seorang pendidik dalam membimbing, membina dan mjarign peserta

176 Wan Mohd Nor Wan Daudp.cit.,him. 264
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didiknya ilmu pengetahuan. Sebagaimana telah diala bahwa tujuan
pendidikan Islam dalam konségdib bukan menciptakan warga negara
dan pekerja yang baik, melainkan tujuan tersebalafduntuk melahirkan
manusia yang baik dan beradab dalam makna kommsiéhsrhingga
peserta didik mampu menjadi individu yang berguaa bdermanfaat baik
bagi dirinya sendiri, masyarakat maupun bangsakgeena pada konsep
ini, al-Attas menjelaskan bahwa warga negara aghena yang baik
dalam sebuah negara tidak sama dengan manusiabgéngSebaliknya,
manusia yang baik sudah pasti seorang pekerja @mgawnegara yang
baik "’

Sementara di Indonesia, tugas seorang pendidikijbart untuk
membina dan membimbing peserta didik agar menjadinusia
pembangunan sebagaimana telah tertera dalam kkdsetang pendidik.
Di samping itu, secara eksplisit tidak temukan sugeendidik untuk
menciptakan peserta didik sebagai manusia yang @aiam UU RI
Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, melaigkng menjadi
tugas pendidik dalam konteks Indonesia adalah metubavarga negara
yang demokratis berdasarkan rujukan pasal 3 darmaldmd Undang-
Undang Nomor 12 tahun 1954. Hal ini menunjukkamnizapendidikan di
Indonesia kurang memperhatikan secara intens taphaglkap dan

karakteristik peserta didik sebagai seorang individ

7 bid., him 172
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Dengan demikian, konsea'dib ini dapat memberikan konstribusi
atau masukan yang signifikan terhadap tugas seopanglidik dalam
konteks Indonesia yakni yang bertugas untuk memipigndan membina
serta mengajarkan peserta didik dalam rangka migajmaya sebagai
manusia baik dan beradab sehingga menjadi pribaatig yjelas
identitasnya, berakhlak mulia, jujur, berani dartdoeygung jawab.

Selain itu, dalam konsdgp’dib ini juga ditegaskan bahwa seorang
pendidik tidak boleh menafikan nasihat yang datdeng peserta didik dan
harus membiarkannya berproses sesuai dengan keraanyau Pendidik
juga harus menghargai kemampuan peserta didik dangewaluasi
dengan penuh rasa simpati. Peranan pendidik dantagtodalam
pendidikan Islam yang berpengaruh dan sangat geittintidak berarti

menekan individualitas peserta didik, kebebasarkdeativitasnyd.®

B. Implikasi Konsep Ta'dib Terhadap Peserta Didik
Peserta didik adalah seorang anak manusia yangataemgproses
pendidikan. la selalu mengalami perkembangan sejakptanya sampai
meninggal dengan proses perubahan-perubahan yaieyitesecara
wajar!’® Ada sebagian pakar pendidikan mendefinisikan e seidik
berdasarkan umur, ada pula yang mendefinisikanalarllan kriteria
kemampuan belajar, tingkat kedewasaan dan bahkan path yang

memberikan definisi peserta didik berdasarkan pebemgan jasmaniah

178\\an Mohd Nor Wan Daudp.cit.,him. 263
179 sutari Imam BarnaditPengantar llmu Pendidikan Sistematf¥ ogyakarta:
Andi Offset, 1993), him. 77-78
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seseoran® Setiap definisi yang diberikan pada istilah pesedtdik
selalu didasarkan pada dasar pemikiran dan argtememtu.
Oleh karena itu definisi peserta didik menjadi batsrelatif,
tergantung kenyataan objek yang menjadi telaah@p@Eek tersebut tentu
berwujud manusia, karena telaah ini telah ditemut@angan jelas bahwa
objek pendidikan adalah manusia. Pengertian objnd telaah ini
menunjuk pada konsep peran manusia sebagai sulbjgum objek dalam
proses pendidikan.
Dalam perspektif pedagogis, peserta didik adalahasg makhluk
yang memerlukan pendidikan. Pendidikan merupakatusieharusan
yang diberikan kepada peserta didik karena padarmulgs peserta didik
memiliki berbagai macam potensi yang harus dibimbimdan
diaktualisasikan dengan perantaraan seorang p&ndidibagai seorang
manusia, peserta didik memiliki karakteristik-kagalstik tertentu, yaitu:
1. Peserta didik bukan miniatur orang dewasa, ia meygudunia
sendiri sehingga metode belajar mengajar tidak tdaisamakan
dengan orang dewasa.

2. Peserta didik memiliki kebutuhan dan menuntut unpgknenuhan
kebutuhan-kebutuhannya.

3. Peserta didik memiliki perbedaan antara individungden individu

yang lain, baik perbedaan yang disebabkan darofdktah maupun

180 jasa Ungguh MuliawarRendidikan Islam Integratif(Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2005), him. 141
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lingkungan yang meliputi segi jasmani, inteligessisial, bakat, minat
dan lingkungan yang mempengaruhinya.

4. Peserta didik dipandang sebagai kesatuan sistenmusmanSesuai
dengan hakikat manusia, peserta didik sebagai makhbnopluralis,
maka meskipun pribadi peserta didik terdiri dany&k segi, tetapi itu
semua merupakan satu kesatuan jiwa raga (ciptadeaskarsa).

5. Peserta didik merupakan subjek sekaligus objekndgiendidikan
yang memungkinkan dapat aktif, kreatif dan produkti

6. Peserta didik mengikuti periode-periode perkembangatentu dan
mempunyai pola perkembangan serta tempo dan iraanamplikasi
dalam pendidikan adalah bagaimana proses pendiditapat
disesuaikan dengan pola, tempo dan irama perkerabapgserta
didik.*®*

Dalam paradigma pendidikan Islam, peserta didik upakan
orang yang belum dewasa dan memiliki sejumlah @otékemampuan)
dasar yang masih perlu dikembangkan. Di sini, pesdidik merupakan
makhluk Allah yang memilikfitrah jasmani maupun rohani yang belum
mencapai taraf kematangan baik bentuk, ukuran, orayggrimbangan
pada bagian-bagian lainnya. Dari segi rohaniah,miamiliki bakat,
kehendak, perasaan dan pikiran yang dinamis dém gigembangkari®

Melalui paradigma tersebut dapat dipahami bahwarpesidik

merupakan subjek dan objek pendidikan yang mememlukimbingan

181 Abdul Muijib, Jusuf Mudzakkirop.ci.,him. 106
182 samsul NizarFilsafat Pendidikan Islam Pendekatan Historis, Te®rdan
Praktis (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), him. 47
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orang lain (pendidik) untuk membantu mengarahkannyatuk
mengembangkan potensi yang dimilikinya serta merbisignya menuju
kedewasaan. Potensi suatu kemampuan dasar yarikidiyai tidak akan
tumbuh dan berkembang secara optimal tanpa bimibing@orang
pendidik. Oleh sebab itu pemahaman yang konkreamgnpeserta didik
sangat diperlukan oleh pendidik. Para pendidik nierken pemahaman
yang komprehensif mengenai ciri-ciri umum pesertaikd karena
kesalahan dalam memahami hakikat peserta didikadian kegagalan
dalam proses pendidikan. Menurut Jalaluddin, segamam peserta didik
memiliki lima ciri yaitu:
1. Peserta didik dalam keadaan sedang berdaya, ardirdalam keadaan
berdaya untuk menggunakan kemampuan, kemauan bageseya.
2. Mempunyai keinginan untuk berkembang kearah dewasa.
3. Peserta didik mempunyai latar belakang yang berbeda
4. Peserta didik melakukan penjelajahan terhadap séditarnya dengan
potensi-potensi dasar yang dimiliki secara indivitfu

Berdasarkan ciri-ciri tersebut, peserta didik mekgm seorang
individu yang sangat memerlukan pendidikan dalamngka
pengembangan kemampuan dan untuk mengaktualisgsitensi-potensi
yang terkandung dalam dirinya dengan benar, sehirmmenjadi seorang

individu yang baik.

183 Jalaluddinpp.cit.,him. 144
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Oleh karena itu, unsur pendidik dalam proses peéathd ini
menjadi hal yang sangat penting. Peserta didikraligan untuk tidak
tergesa-gesa belajar kepada sembarang pendidik gatau Sebaiknya
peserta didik harus meluangkan waktu untuk mergami yang terbaik
dalam bidang yang ia gemari. Karena salah satukagpating dalam
pendidikan Islam adalah pencarian dan pengakuaritastoyang benar
dalam setiap cabang ilmu dan pengetattfiaBedangkan menurut al-Attas
otoritas tertinggi adalah Al-Qur'an dan Nabi, yakgmudian dilanjutkan
olen para sahabat dan para ilmuwan yang benar-berergikuti
sunnahnya, memiliki derajat, pengetahuan, kebijakasa dan pengalaman
spiritual, yang selalu mempraktikkan agama padgk#tanihsan

Pentingnya mendapatkan otoritas atau pendidik yaagg
memiliki reputasi tinggi untuk mencapai gelar tatte menjadi suatu
tradisi. Al-Ghazali mengingatkan dan menekankanemasdidik untuk
tidak bersikap sombong, ia harus memerhatikan raegglhg mampu
membantunya dalam mencapai kebijaksanaan, kesunksedan
kebahagiaan serta tidak hanya berlandaskan kepagieekan yang
termasyhur atau terkenP

Dalam konsepta’dib yang memiliki tujuan untuk melahirkan
manusia yang baik berimplikasi terhadap perilaksep@a didik terhadap
pendidik. Sebagaimana telah dijelaskan dalam ppasr&a’dib, peserta

didik harus mengamalkan adab, yaitu mendisiplinkéaran dan jiwa.

184\wan Mohd Nor Wan Daudp.cit.,him. 260
185 pid..
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Peserta didik harus menghormati dan percaya kepadeng pendidik
atau guru, harus sabar dengan kekurangannya dampatkannya dalam
perspektif yang wajar. Al-Attas mengemukakan suanekdot, yang
menceritakan tentang seorang murid yang suatu &kdtéetanya kepada
gurunya mengenai alasan mengapa ia tidak dipromosikituk belajar
ilmu yang lebih tinggi setelah belajar kepadanyarsa tiga puluh tahun.
Gurunya berdiri dan membuat dua pernyataan padiingirdi dekatnya
dan bertanya kepada muridnya, “Anakku, katakankpaklaku apa yang
kau lihat di sini?” (guru tersebut menunjuk jarirk@dinding). Mengapa?
Saya melihat dua titik, jawabnya. Kemudian, gumpuin menjelaskan
bahwa perjalanan spiritual muridnya belum berkergbearena ia hanya
melihat titik kecil dan tidak melihat luasnya dindi yang putih itu
sehingga hanya menunjukkan hal yang remeh. Dengsmik@n, ia
melewatkan kebenardff
Adab yang harus diterapkan oleh peserta didik betssesuai

dengan pendapat A. Hasan Fahmi yang menjelaskéanteakhlak yang
harus dimiliki oleh peserta didik, yang masing-mgsberorientasi pada
upaya mendapatkan ilmu yang berkah. Akhlak-akhkakgyharus dimiliki
oleh peserta didik tersebut, diantaranya adalah:
1. Seorang peserta didik harus membersihkan hatinyiakdtoran dan

penyakit jiwa sebelum ia menuntut ilmu, karena jaeladalah ibadah

dan tidak akan sah dikerjakan kecuali dengan laay\persih.

188 1pid., him. 262
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2. Seorang peserta didik harus tabah dalam memperdliei
pengetahuan dan bersedia merantau dalam mencari ilm

3. Seorang peserta didik harus mempunyai tujuan manintu dalam
rangka menghiasi jiwa dengan sifat keutamaan, niekien diri
kepada Tuhan bukan mencari kemegahan dan kedudukan.

4. Seorang peserta didik harus menghormati gurunyabdamsaha agar
senantiasa memperoleh kerelaan dari gurunya dengarpergunakan
bermacam-macam cal¥.

Dalam konsepa’dib juga dijelaskan bahwa suatu ilmu tidak dapat
diajarkan atau disalurkarédnsfel) kepada pelajar kecuali orang itu telah
memiliki adab yang tepat terhadap ilmu pengetahbanbagai disiplin
dan otoritasnya yang legitimatif. Berdasarkan kpnsersebut, maka
peserta didik sebagai orang yang akan menerima peemgetahuan harus
memiliki adab atau akhlak yang luhur. Hal ini meakign implikasi dari
penerapan konsefa'dib tersebut. Di samping itu, peserta didik harus
mempunyai keikhlasan dan kejujuran niat dalam n@ndbnu
pengetahuan sehingga peserta didik mampu mengamdlka yang
diperolehnya dengan baik dan benar. Keikhlasan kigojuran niat
tersebut berkaitan dengan tujuan peserta didik arefimu, yang dalam
konsepta’dib ini mereka harus menuntut ilmu untuk mencari ridtiah,
mendekatkan diri terhadap-Nya dan membersinkan Idgngan

menjauhkan diri dari segala perbuatan bodoh. Sé&baga al-Attas

187 Triyo Supriyatno, Paradigma Pendidikan Islam Berbasis Teo-Antropo-
Sosiosentrisi(Malang: Pusat Pengembangan Pendidikan dan Mdsata2004), him. 26
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menjelaskan bahwa terdapat sifat spiritual yang dasar dalam
pendidikan. Tujuan peserta didik mencari ilmu tbudesesuai dengan
pendapat Ikhwan Al-Shafa yang mengatakan bahwaosese yang
menuntut ilmu harus sesuai dengan tujuan ukhraarerna akan terjadi
kegagalan bila ilmu pengetahuan hanya dicari beddskan tujuan
duniawi. Peserta didik juga seharusnya tidak merkyian diri pada opini
yang bermacam-macam. Sebaiknya, ia menguasai teebaik
penguasaannya dalam prkafik.

Oleh karena itu, peserta didik harus disucikan niyea melalui
ta’dib sehingga ia menuntut ilmu karena memang kecinta@neka
terhadap ilmu pengetahuan. Hal tersebut sesuaiadempgndapat al-
Ghazali tentang sebelas pokok kode etik yang ha@iragiki oleh peserta
didik, diantaranya adalah:

1. Belajar dengan niat ibadah daram randgkgarrub kepada Allah
SWT., sehingga dalam kehidupan sehari-hari peshdik dituntut
untuk menyucikan jiwanya dari akhlak dan watak yaexgela dan
mengisi dengan akhlak terpuiji.

2. Mengurangi kecenderungan pada hal-hal yang bersieiawi
dibandingkan masalah ukhrawi. Peserta didik belajau menuntut
ilmu tidak semata-mata untuk mendapatkan pekerjséstapi juga

belajar untuk berjihad melawan kebodohan demi nEaicderajat

188 \wan Mohd Nor Wan Daudp.cit.,him. 258
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kemanusiaan yang tinggi baik di hadapan manusiapuratAllah
SWT.

. Bersikap tawadlu’ (rendah hati) dengan cara menanggalkan
kepentingan pribadi untuk kepentingan pendidiknya.

. Menjaga pikiran dan pertentangan yang timbul darbhgai aliran,
sehingga ia terfokus dan dapat memperoleh satu émmgi yang utuh
dan mendalam dalam belajar.

. Mempelajari ilmu-ilmu yang terpujinfahmudaly baik untuk ukhrawi
maupun duniawi. llmu terpuji dapat mendekatkan kigpada Allah,
sementara ilmu tercela akan menjauhkan diri daga:Ny

. Belajar dengan bertahap atau berjenjang dengan laempelajaran
yang mudah (konkret) menuju pelajaran yang sukast(ak) atau dari
ilmu fardlu ‘ain menuju ilmu yandardlu kifayah

. Menuntut ilmu sampai tuntas untuk kemudian berpéida ilmu yang
lainnya, sehingga peserta didik memiliki spesifikbeu pengetahuan
secara mendalam.

. Mengenal nila-nilai ilmiah atas ilmu pengetahuamgadipelajari,
sehingga mendatangkan objektivitas dalam memansizatg masalah.

. Memprioritaskan ilmuwdiniyah yang terkait dengan kewajiban sebagai

makhluk Allah SWT sebelum memasuki ilmu duniawi.

10.Mengenal nila-nilai pragmatis bagi suatu ilmu peaabgaan yaitu ilmu

yang bermanfaat, yang dapat membahagiakan, memgekhn dan

memberi keselamatan hidup di dunia dan akhirat.
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11.Peserta didik harus patuh pada nasihat pendidik.

Dalam konsepa’'dib tersebut, terdapat kecenderungan untuk selalu
memperhatikan kepribadian, akhlak atau adab pedilitadalam mencari
ilmu pengetahuan, sehingga ia dapat menggunakanndamgamalkan
pengetahuan yang telah diperolehnya dengan tepatbdaar. Dengan
begitu, peserta didik yang memiliki adab terseleak akan melakukan
penyalahgunaan terhadap ilmu pengetahuannya setmumisering terjadi
dewasa ini.

Dengan demikian, konsep tersebut secara implisipatda
memberikan konstribusi positif terhadap salah satsur penting dalam
pendidikan yaitu peserta didik khususnya di Indameyang kurang

concernterhadap kepribadian atau adab peserta didik.

C. Implikasi Konsep Ta'dib Terhadap Kurikulum

Kurikulum merupakan program pendidikan yang disgdemakan
oleh lembaga pendidikan baik berupa sekolah maustitusi pergururan
tinggi bagi peserta didik. Berdasarkan program pmkkah tersebut,
peserta didik melakukan berbagai kegiatan pendidikeehingga
mendorong perkembangan dan pertumbuhannya sesungardeujuan
pendidikan yang telah ditetapkH.

Kurikulum berasal dari bahasa latin yaf@Qurriculum”, semula

berarti “a running course, specialy a chariot race coursdan terdapat

189 Oemar Hamalik, Manajemen Pengembangan KurikuluBandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2006), him. 10
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pula dalam bahasa Pranciourir” artinya “to run” yaitu “berlari”.
Istilah ini berasal dari bidang olahraga di Yunayéng mengandung
pengertian suatu jarak yang harus ditempuh olehripdhri garis start
sampai garis finish. Konsep ini kemudian memasuétatg pendidikan
yang mengandung pengertian sejumlah mata pelajgearg harus
ditempuh untuk mencapai gelar atau ijaZ&Dengan demikian, menurut
pandangan lama kurikulum merupakan kumpulan-kunmpulaata
pelajaran yang harus disampaikan atau diajarkan sémrang pendidik
kepada para peserta didiknya.

Kurikulum dalam pendidikan Islam dikenal dengan akiedta
“Manhaj” yang berarti jalan yang terang yang dilalui oledngidik
bersama peserta didiknya untuk mengembangkan @nget,
keterampilan dan sikap mereK4.Selain itu, kurikulum juga dipandang
sebagai suatu program pendidikan yang direncandkandilaksanakan
untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetap

Kurikulum merupakan pemandu utama bagi pendidikardal
penyelenggaraan lembaga pendidikan, sehingga iapmanelaksanakan
tugas dan kewajibannya secara maksimal dalam meyagagkan potensi-

potensi peserta didiknya sesuai dengan panduakukum tersebut®

19 Armai Arief, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islafakarta:
Ciputat Pers, 2002), him. 29

191 Nana Syaodih SukmadinatBengembangan Kurikulum Teori dan Praktik,
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2002), him. 4

192 5. Nasution,Pengembangan Kurikulum(Bandung: Citra Aditya Bakti,
1993), him. 9

193 Azyumardi Azra,Paradigma Baru Pendidikan Nasional Rekonstruksi dan
Demokratisasi(Jakarta: Kompas Media Nusantara, 2002), him. 95
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Sedangkan hakikat kurikulum dalam pendidikan Isladalah
berupa bahan-bahan atau materi, aktivitas dan fEmga-pengalaman
yang mengandung unsur ajaran ketauhidan untuk meoibakhlak yang
mulia sesuai dengan hakikat penciptaan manusiajud@nsebagai hamba
Allah serta khalifah-Nya di muka bumi. Kurikulumi imemiliki ciri-ciri
umum, yaitu sebagai berikut:

1. Agama dan akhlak merupakan tujuan utama. Segalaatseyang
diajarakan dan diamalkan harus berdasarkan pad@uA&n dan As-
Sunnah serta ijtihad para ulama.

2. Mempertahankan pengembangan dan bimbingan terisedapa aspek
pribadi peserta didik dari segi intelektual, psdg| sosial dan
spiritual.

3. Adanya keseimbangan antara kandungan kurikulumpasgalaman
serta kegiatan pengajaréfi.

Adapun dasar-dasar kurikulum pendidikan Islam antéin
adalah:

1. Dasar Agama
Kurikulum diharapkan dapat menolong peserta didikuk membina
iman yang kuat, teguh terhadap ajaran agama, Hekakhulia dan
melengkapinya dengan ilmu yang bermanfaat di ddamakhirat.

2. Dasar Falsafah

194 Armai Arief, op.ci.,him. 33
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Pendidikan Islam harus berdasarkan wahyu Tuhartutgonan Nabi
Muhammad SAW., serta warisan para ulama.

3. Dasar Psikologis
Kurikulum tersebut harus sejalan dengan ciri pelk@mgan peserta
didik, tahap kematangan dan semua segi perkembayaan

4. Dasar Sosial
Kurikulum diharapkan turut serta dalam proses kgarakatan
terhadap peserta didik, penyesuaian mereka denggkuhgannya,
dan pengetahuan yang akan menambah produktifitakeikutsertaan
mereka dalam membina umat dan bangsatya.

Sementara kurikulum di Indonesia yang telah bgizer&ali
mengalami perubahan menunjukkan bahwa kompetenshdsil belajar
dalam upaya penguasaan atau pencapaian kompeesestgpdidik lebih
diperhatikan daripada muatan materi pendidikansegadiri. Kurikulum
yang diterapkan saat ini menekankan aspek kompetang diharapkan
akan menghasilkan lulusan yang lebih baik dan sa@nghadapi
kehidupan di masyarakat. Kurikulum ini ingin mentkaa diri pada
pengembangan seluruh kompetensi peserta didik. kilurn yang
diterapkan sekarang merupakan sebuah konsep kumkulyang
menekankan pada pengembangan kemampuan melakuanpgiensi)
tugas-tugas dengan standar performansi terteninggghhasilnya dapat

dirasakan oleh peserta didik, berupa penguasadadzp seperangkat

198 hid., him. 35
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kompetensi tertentt’® Di samping itu, muatan pendidikan yang terdapat
dalam kurikulum di Indonesia lebih banyak penekayanpada mata
pelajaran yang diperhitungkan untuk mencapai tujugran warga negara
yang baik di Indonesig”

Kurikulum pendidikan di Indonesia sampai saat miasih
cenderungconcern pada kompetensi atau kemampuan peserta didik.
Kecenderungan tersebut berimplikasi pada muataerimalajaran yang
akan diberikan pada peserta didik, yang dalam kiuk ini mata
pelajaran berupa pengetahuan, keterampilan danp siéejarkan
berdasarkan kapasitas kemampuan peserta‘dfdik.

Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa kurikulamgyditerapkan
di Indonesia kurang memperhatikan terhadap muatatermpendidikan
yang harus dipelajari oleh peserta didik, di sampiga tidak mengenal
pembagian ilmu pengetahuan ke dalam kategori umebagaimana
dijelaskan oleh al-Attas. Beliau berpendapat sedarasisten bahwa
muatan pendidikan sangat penting dan karena itwpakan prioritas
tertinggi dibandingkan metodenya. Pendapat al-Attescbut merupakan
suatu konstribusi yang berguna terhadap perkembangaikulum
pendidikan khususnya di Indonesia, yang kurang neehngtikan muatan

materi pendidikan.

196 Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat (et
Pendidikan (KTSP) dan Sukses Dalam Sertifikasi G@dakarta: PT RajaGrafindo
Persada, 2007), him. 121-133

197 Beeby, Pendidikan di Indonesjaterj., BP3K dan YIIS (Jakarta: LP3ES,
1981), him. 157

19 Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi(Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2003), him. 38
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Dalam penekanan akan pentingnya muatan pendidikaipada
metodenya bukan berarti al-Attas menganggap metiodd memiliki
dampak positif terhadaput put pendidikan, tetapi dalam konseégdib
yang telah dirumuskannya menjelaskan bahwa adalsdndiri telah
termasuk metode yang benar dan tepat untuk mengetim berbuat
sesuatd?

Sebagaimana telah dikemukakan dalam kongggib bahwa
pendidikan yang disebut dengan adab merupakanidisyuh, jiwa dan
ruh, disiplin yang menegaskan pengenalan dan peagatempat yang
tepat dalam hubungannya dengan kemampuan dan p@asnzaniah,
intelektual dan ruhaniah, pengenalan dan pengalakam kenyataan
bahwa ilmu dan wujud ditata secara hirarkis sesleaigan berbagai
tingkat dan derajatnya. Konsep ini berimplikasi htgfap muatan
pendidikan yang terdapat dalam kurikulum, dimanattds berpendapat
bahwa terdapat kategorisasi dalam ilmu pengetahtandisebut dengan
hierarki ilmu pengetahuan.

Kajian al-Attas mengenai muatan pendidikan Islarabgkat dari
pandangan bahwa manusia memiliki sifat dualistiehGxarena itu, ilmu
pengetahuan yang dapat memenuhi kebutuhannya ddrajknadalah
yang memiliki dua aspek. Kedua aspek tersebut yhitu pengetahuan
yang memenuhi kebutuhannya yang berdimensi permdaanspiritual

dan yang memenuhi kebutuhan material dan emosibadm hal ini, al-

199 Wan Mohd Nor Wan Daudp.cit.,him. 267
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Attas sepakat dengan al-Ghazali yang menyatakanaékbémuliaan suatu
ilmu ditentukan oleh buahnya dan keaslian prinsipgpnya. Dengan
begitu, aspek yang pertama lebih penting daripadg kedug&®’

Pembagian ilmu pengetahuan ke dalam beberapackatagum
bergantung pada berbagai pertimbangan. Kategoru ijmengetahuan
berdasarkan pengalaman empiris dan akal terbagjadiekategori ilmu
nagliyyahdan ilmuagliyyah(rasional). Bila dilihat dari segi kegunaannya
bagi manusia, ilmu pengetahuan dibagi menjadi ilpamg baik &l-
mahmudah dan yang tidak baika(-madzmumah Sedangkan bila dilihat
lebih dalam lagi dari aspek kewajiban manusia tapaya, pengetahuan
dibagi menjadfardhu aindanfardhu kifayat?®*

Adapun materi yang termas@rdhu ainmenurut al-Attas adalah
sebagai berikut:

1. Kitab suci Al-Quran: pembacaannya dan interpretgeiafsir dan
ta’'wil)

2. Sunnah: kehidupan Nabi, sejarah dan risalah-risatalbi-nabi
terdahulu, hadits dan perawiannya

3. Syariat: figih, hukum, prinsip-prinsip dan pengaamalslam (Islam,
iman dan ihsan)

4. Teologi (ilmuKalam): Tuhan, Zat-Nya, Sifat-Sifat, Nama-Nama dan

Perbuatan-Nyaa(-tauhid)

2001hid., him. 269
2011hid., him. 270
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5.

6.

Metafisika Islam &l-tashawwuf-‘rfaf: psikologi, kosmologi dan

ontologi

llImu bahasa: bahasa Arab, tata bahasanya, leksifkaigin sastra

Sedangkan untuk pengetahuandhu kifayah al-Attas membagi

menjadi delapan disiplin ilmu, diantaranya adalah:

1.

2.

lImu Kemanusiaan

lImu Alam

llImu Terapan

lImu Teknologi

Perbandingan Agama
Kebudayaan Barat

llImu Linguistik (bahasa Islam)
Sejarah Islami®

Dalam hubungan ini, tidak jauh berbeda dengan ggestd al-

Ghazali yang mengisyaratkan penekanan pada unsur-keilmuan yang

berhubungan langsung dengan masalah-masalah kaagaaalam

muatan kurikulum pendidikan Islam. Secara garisabtrga beliau

menekankan agar materi kurikulum meliputi empadikgdok, yakni:

1.

2.

lImu-ilmu yang wajib dipelajari oleh orang perorangseperti Ulum

Al-Qur’an, Ulum Al-Hadits, Figih dan Tafsir.

lImu yang berguna bagi kehidupan dan kesejahtemsamusia seperti

ilmu kedokteran, matematika, teknologi politik damnya.

2021hid., him 282
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3. llmu yang tergolong ilmu penunjang seperti tatadsahdan cabang-
cabangnya.

4. llmu yang berkaitan dengan kebudayaan seperti kgraigtan,
sejarah dan cabang-cabang filsafat.

Keempat macam ilmu tersebut, menurut al-Ghazalmifii@
kriteria secara bertingkat. Golongan pertama temasnu fardhu ain
yang wajib dipelajari oleh setiap muslim, sedanggalongan yang kedua
termasuk ilmufardhu kifayahyang tidak wajib dipelajari oleh setiap
muslim, namun minimal harus ada diantara orang imusyang
mempelajarinya. Adapun yang ketiga adatahnahboleh dipelajari dan
boleh tidak, tetapi bagi yang mempelajarinya memwipér pahala.
Sedangkan yang keempat termasukbal) ilmu yang boleh dipelajari dan
boleh juga tidak dipelajaff*

Selain itu, al-Ghazali juga membagi ilmu pengetahumenjadi
ilmu yang terlarang untuk dipelajari dan ilmu yangjib dipelajari oleh
peserta didik, yaitu:

1. llmu yang tercela. llmu ini tidak ada manfaatnygibaanusia baik di
dunia maupun di akhirat, seperti ilmu sihir, nujdem perdukunan.

2. llmu yang terpuji. Misalnya ilmu tauhid dan ilmuaaga.

203 jJalaluddin dan Usman Saiffilsafat Pendidikan Islam(Jakarta: Rajawali
Press, 1994), him. 50
2 pid., him. 174
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3. llmu yang terpuji pada tar

af tertentu, namun tidekeh diperdalam

karena ilmu ini dapat membawa kepada kegoncangan, irseperti

205

ilmu filsafat

Berdasarkan hierarki ilmu pengetahuan yang telalmaiskan oleh

al-Attas tersebut, maka dengan jelas hal tersebetupakan bentuk

masukan yang positif terhada

p kurikulum pendidikirindonesia yang

selama ini masih belum terdapat kecenderungan umteknperhatikan

materi-materi pendidikan yang
terlebih dahulu kepada peserta

Untuk mengetahui lebih

lebih penting untidedkan atau diajarkan
didik.

jelas dan komprehensifategtpemikiran

al-Attas mengenai pendidik, peserta didik dan kuddi pada konsep

ta’'dib beserta juga dalam

konteks Indonesia, malemelgi akan

menguraikan pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.2

Pemikiran Syed M. Naquib Al-Attas Tentang Pendidik,Peserta Didik,

Kurikulum dan Dalam Konteks Pendidikan Indonesia

Pemikiran pendidikan Syed M. Naquib Al
Attas

Dalam pendidikan konteks Indonesia

a. Pendidik
Pendidik bukan
pengajar ru’allim) yang tugasnyz:
mentransfer ilmu pengetahuan sa
melainkan juga seorangn(addil) yang
melatih jiwa dan kepribadian pese
didik. Oleh karena itu, pendidik har

hanya seors

a. Pendidik

INg Tugas pendidik adalah unt

A mempersiapkan manusia susila yang ca

ja, membentuk warga negara yang demokr
dan membentuk warga negara Ya

rta bertanggung jawab tentang kesejahter

Us masyarakat dan tanah air. Adap

memiliki kepribadian dan adab yang b

sehingga mampu dijadikan teladan bagiberijazah, profesional, sehat jasmani
peserta didiknya. Adapun tugas pendidik rohani, takwa kepada Tuhan Yang Mg

Ek persyaratan menjadi seorang pendidik y

Kap,
atis
ing
aan
un
Ritu
jan

205 Muzayyin Arifin, op.cit., him. 80
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adalah  bertujuan membimbing d
membina peserta didik dalam rang
menjadikannya sebagai manusia yang |
dan beradab sehingga menjadi indiv
yang jelas identitasnya, berakhlak mu
jujur, berani dan bertanggung jawg
Selain itu, pendidik tidak boleh menafik
nasihat yang datang dari peserta didik
harus membiarkannya berproses se
dengan kemampuannya. Pendidik ju
harus menghargai kemampuan pes
didik dan mengevaluasi dengan pern
rasa simpati.

an Esa, berpribadian luhur, bertanggung jav
ka dan berjiwa nasional. Dalam melaksana
paikiugas keprofesionalan, pendid
du berkewajiban:1) merencanak
ia, pembelajaran, melaksanakan pro
b. pembelajaran bermutu da
an mengevaluasinya, 2) meningkatkan ¢
danmengembangkan kualifikasi oF:
suakompetensi sejalan dengan perkemban
Igailmu pengetahuan, teknologi dan seni,
ertebertindak objektif dan tidak diskriminati
wh4) menjunjung tinggi peraturan perunda
undangan, kode etik guru dan nilai-ni
agama.

I

vab
kan
ik
an
ses
AN
lan
An
gan
3)

ng-

lai

b. Peserta Didik

Peserta didik sebagai orang vy
menerima  ilmu  pengetahuan ha
memiliki akhlak yang mulia dan adab ya|
tepat terhadap ilmu pengetahuan, berb
disiplin dan otoritasnya. Selain itu, pese
didik harus mempunyai sifat ikhlas d
kejujuran niat dalam mencari ilm
pengetahuan sehingga peserta didik ma
mengamalkannya dengan baik dan be
Keikhlasan dan kejujuran berhubung
dengan tujuan peserta didik menuntut ilr]
yang menurut pemikiran al-attas merg

b. Peserta Didik

ang Peserta didik merupakan
us sekaligus  objek  pendidikan

ng memerlukan  bimbingan  orang
aga(pendidik) untuk membant
rta mengarahkannya untuk mengembang
an potensi yang dimilikinya sert
u membimbingnya menuju kedewasa
mpwdapun karakteristik-karakteristik pese
nardidik adalah sebagai berikut: 1) pese
an didik bukan miniatur orang dewas
nu, sehingga metode belajar mengajar ti
2ka dapat disamakan dengan orang dewas:

sub
yar

harus menuntut ilmu dengan

tujuan peserta didik memiliki

kebutuhan di

mencari ridho Allah, mendekatkan diri menuntut untuk pemenuhannya, 3) pes

terhadap-Nya dan membersihkan

ati didik memiliki perbedaaan antara indivi

dengan menjauhkan diri dari perbuatandengan individu yang lain, 4) peserta di

bodoh. Peserta didik juga disarankan untukdipandang
kepadamanusia, 5) peserta didik merupak

tidak  tergesa-gesa  belajar
sembarang pendidik. Karena salah

aspek penting dalam pendidikan Islam i
pencarian dan pengakuan otoritas vy
benar dalam setiap cabang iln
pengetahuan.

sebagai kesatuan sis
atusubjek dan objek dalam pendidikan,
lahpeserta didik mengikuti periode-perio
angperkembangan tertentu dan mempun
nu pola perkembangan serta tempo

iramanya.

jek
ng

lain

u
kan
a
an.
rta
rta
a,
Hak
1, 2)
an
erta
du
Hik
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6)
de
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Kurikulum

Dalam  muatan  kurikulum  menur
pemikiran al-Attas terdapat kategoris
dalam ilmu pengetahuan atau disebut den
hierarki ilmu pengetahuan. Pembagian il

C.

c. Kurikulum

ut Kurikulum di Indonesia menunjukkg
asi bahwa kompetensi dan hasil belajar da
gampaya penguasaan atau pencap
mu kompetensi peserta didik lebih diutamak

tersebut ke dalam beberapa kategori u
bergantung pada berbagai pertimba

y

ngansendiri.

undaripada muatan materi pendidikan

an
am
aian
an
itu

Adapun muatan materi dala

M
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Adapun kategori iImu pengetahu
berdasarkan aspek kewajiban mant
terhadapnya terbagi menjafiirdhu ain dan
fardhu kifayah Materi yang termasutardhu
ain diantaranya adalah: 1) Al-Qur'an,

Sunnah Nabi, 3) Syariat, 4) Teologi,

Metafisika Islam, 6) llmu bahasa. Sedang
materi yang termasuk pengetahuéardhu
kifayah adalah sebagai berikut: 1) Il
Kemanusiaan, 2) limu Alam, 3) limu Terapa

4) llmu Teknologi, 5) Perbandingan Agama, tugas-tugas dengan standar perform

6) Kebudayaan Barat, 7) lImu Linguistik d
8) Sejarah Islam.

untuk mencapai tujuan-tujuan warga neg
yang baik.  Kurikulum ini  ingin
?) memusatkan diri
5) seluruh  kompetensi  peserta did
anKurikulum yang diterapkan sekara

merupakan sebuah konsep kurikulum ys
u menekankan pada pengemban
N, kemampuan  melakukan  (kompeten

an tertentu sehingga hasilnya dapat dirasa
oleh peserta didik, berupa penguas
terhadap seperangkat kompetensi terten

160

an kurikulum ini lebih banyak penekanannya
Isiapada mata pelajaran yang diperhitungkan

ara

pada pengembangan

k.

g
Ang
jan

si)

ANSi

kan

aan
u.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka penetiipat
merumuskan beberapa kesimpulan sebagai jawabarudarsan masalah.
Adapun hasil kesimpulan tersebut adalah sebagiiiber
1. Syed M. Naquib Al-Attas berpendapat bahwa maknalipémn Islam
lebih tepat menggunakan istilah’dib bukan tarbiyah atau ta’lim.

Alasan yang dikemukakan adalah:

a. Struktur konsepta’dib telah mencakup unsur-unsur ilmuing),
intruksi ¢a’lim) dan pembinaan yang baikabiyah) sehingga
tidak perlu lagi dikatakan bahwa konsep pendidilkdam adalah
sebagaimana terdapat dalam tiga serangkai kaageigah, ta’lim
danta’dib. Selain itu juga, istilala’dib ini tidak hanya terbatas
pada aspek kognitif, tetapi juga meliputi pendidikapiritual,
moral dan sosial.

b. Peristilahantarbiyah danta’lim yang selama ini dianggap sebagai
pengertian yang lengkap mengenai pendidikan Islaaik salah
satu tarbiyah atauta’lim) maupun keduanydafbiyah danta’lim)
menunjukkan ketidaksesuaian makna. Istitatbiyah tidak tepat
digunakan untuk memberi definisi terhadap maknadioigkan

Islam karena istilaharbiyah ini terlalu luas cakupannya. Istilah
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tarbiyah ini  hanya menyinggung aspek fisikal dalam
pengembangan dan pertumbuhan binatang atau hewkmm &u,
istilah tarbiyah lebih cenderung bermakna pemeliharaan dan
pelatihan (yang biasa terjadi karena hubungan kdigam) yang
tidak hanya diberlakukan kepada manusia, melaiijkge berlaku
untuk hewan dan tumbuh-tumbuhan. Sedangkan peadidiknya
dapat ditujukan pada manusia bukan binatang atenbuhan,
maka kataadab lebih tepat digunakan sebagai makna pendidikan
Islam sebaladabberarti pembinaan yang khas atau khusus berlaku
pada manusia.

2. Implikasi konsega’dib yang dirumuskan dan digunakan oleh al-Attas

adalah sebagai berikut:

a. Pendidik,adab dalam konsepa'dib merupakan pendisiplinan jiwa
dan pikiran. Konsep ini menunjukkan pendidikan lekeual,
spiritual dan sosial bagi semua manusia dan taidibjuga
merupakan aktivitas yang bertujuan memproduksiusuatakter
yang bersumber dari sikap moral. Oleh karena itnskp ini
berimplikasi terhadap kepribadian dan adab segoangidik yang
mengharuskan pendidik memiliki adab dan karaktangyaaik
sehingga dapat menjadi panutan bagi peserta daiksglain itu,
tujuan dari konsep ta'dib ini adalah menciptakanmnussé&a yang
baik dan beradab, maka tugas pendidik disampinggselseorang

pengajar ihu'allim) yang bertugas mentransfer ilmu, ia juga
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seorang pendidiknfjuaddi) yang melatih jiwa dan kepribadian
peserta didiknya, sehingga menjadi individu ataunums& yang
baik dan beradab sesuai dengan tujuan konsep taidiébut.

. Peserta didik, konseg’dib bertujuan untuk menciptakan manusia
yang baik. Hal tersebut menunjukkan bahwa dalamsdgnini
selalu memperhatikan kepribadian, akhlak atau gdeserta didik
dalam mencari ilmu pengetahuan, sehingga ia dapaggunakan
dan mengamalkan pengetahuan yang telah diperoletieggan
benar dan tepat. Oleh karena itu, peserta didikg yaemiliki adab
tersebut tidak akan melakukan penyalahgunaan tephaldnu
pengetahuannya. Selain itu, peserta didik harus puayai
keikhlasan dan kejujuran niat dalam mencari iimmgatahuan.
Keikhlasan dan kejujuran niat tersebut berhuburdgamgan tujuan
atau niat peserta didik menuntut ilmu, yang dalaomskp ini
mereka harus mencari ilmu untuk mencari ridho Allah
mendekatkan diri kepada-Nya dan membersihkan hati.

. Kurikulum, dalam konsepa’dib pendidikan disebut dengan adab
yaitu suatu pengenalan dan pengakuan terhadap teemybahwa
ilmu dan wujud ditata secara hierarkis sesuai dengerbagai
tingkat dan derajatnya. Pada konsep ini, dalam amuktirikulum
pendidikan terdapat kategorisasi dalam ilmu pergeta atau
disebut dengan hierarki ilmu pengetahuan. Pembatjan ke

dalam beberapa kategori umum bergantung pada l@@rbag
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pertimbangan. Salah satunya dapat dilihat dari kaggevajiban
manusia terhadapnya, maka ilmu pengetahuan tersdibagi
menjadi fardhu ain dan fardhu kifayah Pembagian ilmu
pengetahuan ini diberlakukan dalam kurikulum sebagalikasi

dari penerapan kons¢gdib tersebut.

B. Saran
Dari pembahasan yang telah dikaji, maka penelitipata
memberikan saran-saran kepada para pembaca baigasgbemimpin
atau praktisi pendidikan. Adapun saran-saran tetsellalah sebagai
berikut:

1. Dalam menjalankan aktivitas pendidikan selayakrergebin dahulu
merumuskan konsep pendidikan yang jelas, tepatbéaar. Karena
konsep tersebut merupakan unsur penting dan utamg gantinya
akan berimplikasi terhadap segala sesuatu yangaitedengan
pendidikan terutama dari segi pendidik, pesertaikdichaupun
kurikulum. Penerapan konsep yang tepat dan berar mlemberikan
implikasi yang positif terhadap segala praktik pdikén. Begitu juga
sebaliknya, penggunaan konsep yang tidak tepat aieargakibatkan
kekaburan isi, kandungan dan tujuan pendidikan yzadp akhirnya
mempengaruhi terhadap pendidik dan peserta didi&gse salah satu

komponen penting dalam pendidikan.
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2. Dalam menerima konsep pendidikan dari luar (Banatus selektif
terhadap pengaruh-pengaruhnya yang bersifat neg#&dnsep
pendidikan Barat seringkali memunculkan pengaruiatieterhadap
nilai-nilai pendidikan Islam. Oleh karena itu, kitearus merfilter

terlebih dahulu sehingga pengaruh positifnya sajaydapat diterima.
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Hasil Penelitian

Terdahulu

No | Nama Rumusan MasalahMetode Penelitiarf Sumber Data Hasil Penelitian
Peneliti/Tahun
1 | Atina Rohma/ 4. Bagaimanakal Dalam penelitian Siti 4. Konsep pendidikan yang
2007 konsep ini, peneliti| Murtiningsih, diciptakan oleh Paulo Freire
pendidikan menggunakan 2004, berasal dari keadaan sosjal
pembebasan | metode penelitian“Pendidikan yang dia alami, bail
dalam jenis  deskriptif| Alat mengenai dasar tujuan dan
perspektif kualitatif dengan Perlawanan” lain-lain, semua berdasarkan
Paulo Freire | “library Teory pada keadaan lingkungannya.
5. Bagaimanakahresearch”, yakni| Pendidikan Keadaan sosial yang penuh
konsep bersifat Radikal dengan  penindasan  dan
pendidikan “statement” atau| Paulo Freire pemaksaan, keadaan sosial
pembebasan | pernyataan sertaYogyakarta: yang menjadikan manusja
dalam OpOosisi-oposisi Resist BookK terampas kemanusiaannya.
perspektif yang dan Wan Melihat realitas tersebut,
Syed M.| dikemukakan oleh Mohd  Nor maka Paulo Freire dengan
Naquib al-| para cendikiawanWan Daud, pendidikannya berusaha
Attas sebelumnya. 2003, untuk membangkitkan
6. Bagaimanakah Sesuai dengan“Filsafat dan manusia dar
komparasi jenis dan data Praktik ketidakberdayaan kaum yang
konsep yang diperlukan] Pendidikan semena-mena,
pendidikan maka teknik yang Islam  Syeqg membangkitkan manusia
pembebasan | diperlukan adalahM.  Naquib untuk merebut kemerdekaan
dalam “content al-Attas”, yang seharusnya ia miliki
perspektif analysis” atau| Bandung: sesuai dengan kodratnya.
Paulo Freirg analisis isi.| Mizan Dalam konsey
dan Syed M] Dengan data ini, pendidikannyapun Paulo
Naquib al-| maka dats Freire tidak mempraktikkan
Attas kualitatif tekstual bentuk penindasan terhadap
yang  diperoleh peserta didik, dia
akan dipilah-pilah memposisikan peserta didik
untuk  kemudiarn dan pendidik pada suatu
dilakukan derajat yang sama, karepa
pengelompokan peserta didik menurutnya
atas data yang mempunyai kedudukan yang
sejenis darn sama dengan pendidik, jadi
selanjutnya apabila ada ketidaksamagn
dianalisis isinya dalam hal derajat atau posjsi
secara kritis untu dalam pendidikan, maka ifu
mendapatkan merupakan salah satu bentuk
suatu  informas dari tindakan penindasan, dan

yang kongkrit dar

memadai.

hal ini akan menjadika

N

peserta didik menjadi tidak
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. Konsep pendidikan yang
{

manusiawi, mereka
terkungkung dalam bentuk
pemaksaan, penindasan dan
lain-lain  yang = membuat
mereka tidak manusiawi.

dicetuskan oleh Syed M.
Naquib al-Attas sesuai dengan
konsepta’'dib yang ia buat
Mengenai dasarnya, beliau
menjadikan al-Qur'an, Hadits
Nabi dan ijtihad sebagai
acuannya, sedangkan dalam
hal tujuan, beliau lebih
menekankan pada penciptaan
manusia yang baik daripada
warga Negara atau pekerja
yang baik. Menurut hemat
beliau warga atau pekerja
yang baik dalam suatu negara
sekuler tidak sama dengan
manusia yang baik,
sebaliknya manusia yang baik
sudah pasti dia merupakan
pekerja dan warga negara
yang baik. Mengenai
kurikulum, beliau mencob

memadukan tentang ilmu
agama dan ilmu umum,
karena menurutnya di dalam
Islam sebenarnya tidak ada
pemisahan antara keduanya.
Beliau menjadikan  guru
sebagai orang dewasa yang
bertanggung jawab dalam
bidang pendidikan, jadi dalam
hal ini guru sebagai orang
dewasa yang bertanggung
jawab dalam bidang
pendidikan berperan akiif
tetapi juga tidak boleh
bertindak dehumanisasi
terhadap peserta didiknyg,
guru  sebagai fasilitatgr
sewaktu-waktu  dibutuhkan
dan  sewaktu-waktu jug‘a
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. Dalam hal pendidikan

tidak, dengan kata lain peserta
didik tidak dibiarkan begity
saja, keadaan ini disesuaikan
dengan kebutuhan  mur|d
terhadap dirinya, namun gufu
harus tetap berfungsi sebagai
“uswatun hasanah; vyaitu
contoh yang baik bagi peserta
didiknya.

memang seharusnya
mempunyai  dasar  yang
berfungsi sebagai pijakan
untuk bertumpu sebagaimana
yang dilakukan oleh Paulo
Freire dan Syed M. Naquib
al-Attas, Paulo Freire
berdasarkan agamanya yaltu
agama kristen, demikian juga
Syed M. Naquib al-Attas
berdasarkan agamanya vyaijtu
Islam. Tujuan pendidika
yang dicetuskan baik olgh
Paulo Freire maupun Syed M.
Naquib al-Attas adalah samja-
sama memanusiakan manusia,
namun di sana terjadi
perbedaan arah, kalau tujugn
pendidikan  Paulo  Freire
bertujuan untuk
memanusiakan manusia dari
unsur penindasan dan
pemaksaan, sedangkan tujyan
pendidikan Syed M. Nauib a-
Attas adalah memanusiakan
manusia agar dia menja

=)

ini dia bisa menjadi warg
negara dan pekerja yang bali
Dalam hal posisi pendidik dgn
peserta didik, Paulo Freire
memposisikan sama diantgra
keduanya. Pendapat ini lajin
dengan apa yang
dikemukakan oleh syed M.
Naquib al-Attas mengenai
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pendidik dan peserta didi
beliau memposisikan gur

Ko

sebagai seorang yang patut

dijadikan sebagai contoh yang

baik “uswatun hasanah’
Namun Syed M. Naquib a
Attas juga tidak
memposisikan peserta did
sebagai

tong kosong yang

ik

hanya bisa dimasuki sesuatu

oleh pendidik, peserta did

juga bebas untuk berkreasi

sesuai dengan keinginanny

namun tetap dalam bimbingan

Kk

a,

seorang guru. Pendidikan
Paulo Freire tidal
menyediakan kurikulum
secara  pasti, sedangkan

pendidikan Syed M. Naquip

al-Attas membuat kurikulun
yang sudah mapan vyai
perpaduan antara ilmu agar
dan ilmu umum. Metod
Paulo Freire hanya terbat
pada metode dialog dan had
masalah, namun dari meto

hadap masalah ini aka
timbul berbagai metode
metode yang lain.
Sedangakan metoq

pendidikan Syed M. Naqui
al-Attas disesuaikan deng:s
keadaan murid.

Fitriyatul
Hanifiyah/
2008

. Mengapa konse

. Bagaimana

ta’dib digunakan
oleh Syed M.
Naquib Al-Attas
sebagai makn
pendidikan Islam

implikasi
ta’dib yang
digunakan oleh
Syed M. Naquib
al-Attas dalam

konsep

pJenis

apustaka).

konteks

penelitiar
karya ilmiah ini
adalah library
research (kajian
Kajiarn
pustaka berusah
mengungkapkan
konsep-konsep
baru dengan car
membaca da
mencatat
informasi-

1Wan Mohd
Nor Wan
Daud, 2003
“Filsafat dan
Praktik

aPendidikan
Islam  Syed
M.  Naquib
aAl-Attas”,

nBandung:

Mizan, Wan
Mohd  Nor

informasi yang

Wan Daud,
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pendidikan
Indonesia
terutama
terhadap:
a. Pendidik
b. Peserta
Didik

c. Kurikulum

relevan
kebutuhan.

denga
Baha

bacaan mencakupPhilosophy

buku-buku,  teks
jurnal,  majalah-
majalah ilmiah dar
hasil penelitian
yang terkait
dengan judul karyz
ilmiah ini. Adapun
tehnik analisa daf
penulisan ini
adalah  content
analysis atau
analisa isi, yakn

teknik apa sajalslamic

yang digunakar
untuk menarik
kesimpulan
melalui
menemukan
karakteristik
pesan,
dilakukan
objektif
sistematis.
Analisis data dap4d
dilakukan dengat

usaha

dar
secar
serta

mengorganisasikanPhilosophy

data,
menjabarkannya
ke dalam unit-unit

melakukan sintesa
menyusun ke
dalam pola
memilih mana
yang penting dat
membuat
kesimpulan yang
dapat

diinformasikan
kepada orang lain

n11998, The
nEducational

and Practice
of Syed M
1 Naquib  al-
Attas: An
exposition of
athe Original
Concept  of
i Islamization
Kuala

Lumpur: The
International
Institute  of

1 Thought and
Civilization

(ISTAC),

1 Syed M.
Naquib  Al-
Attas, 1999,
1 The Concept
hof Education
in Islam: A
Framework

tfor An
nIslamic

of Education
Kuala
Lumpur: The
,International
» [nstitute  of
Islamic
Thought and
n Civilization
(ISTAC),

) Syed M.
Naquib  Al-
Attas, 1993,
Islam and
Secularism
Kuala
Lumpur: Art
Printing
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Works Sdn.
Bhd dan
Ahmad
Tafsir, 2004,
IImu
Pendidikan
Dalam
Perspektif
Islam,
Bandung: PT
Remaja
Rosdakarya
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Tabel 4.2

Pemikiran Syed M. Naquib Al-Attas Tentang Pendidik,Peserta Didik,

Kurikulum dan Dalam Kon

teks Pendidikan Indonesia

Pemikiran pendidikan Syed M. Naquib Al
Attas

Dalam pendidikan konteks Indonesia

b. Pendidik
Pendidik bukan
pengajar u’allim) yang tugasnyz:
mentransfer ilmu pengetahuan sa
melainkan juga seorangn(addil) yang
melatih jiwa dan kepribadian pese
didik. Oleh karena itu, pendidik har

hanya seors

memiliki kepribadian dan adab yang baik persyaratan menjadi seorang pendidik y

sehingga mampu dijadikan teladan b
peserta didiknya. Adapun tugas pendi
adalah  bertujuan membimbing d
membina peserta didik dalam rang
menjadikannya sebagai manusia yang |
dan beradab sehingga menjadi indiv
yang jelas identitasnya, berakhlak mu
jujur, berani dan bertanggung jawa
Selain itu, pendidik tidak boleh menafik
nasihat yang datang dari peserta didik
harus membiarkannya berproses se
dengan kemampuannya. Pendidik ju
harus menghargai kemampuan pes
didik dan mengevaluasi dengan per
rasa simpati.

a. Pendidik

INg Tugas pendidik adalah unt

A mempersiapkan manusia susila yang ca

ja, membentuk warga negara yang demok
dan membentuk warga negara Ya

rta bertanggung jawab tentang kesejahter

Us masyarakat dan tanah air. Adap

Kap,
atis
ing

aan
un

Ritu
Han
\ha

vab
kan

agi berijazah, profesional, sehat jasmani
dik rohani, takwa kepada Tuhan Yang M3
an Esa, berpribadian luhur, bertanggung jav
ka dan berjiwa nasional. Dalam melaksana

paiktugas keprofesionalan, pendidik
du berkewajiban:1) merencanakan
ia, pembelajaran, melaksanakan proses
b. pembelajaran bermutu dan

lan
An
gan
3)
f,
Ng-
lai

an mengevaluasinya, 2) meningkatkan ¢

danmengembangkan kualifikasi da

suakompetensi sejalan dengan perkemban

Igailmu pengetahuan, teknologi dan seni,

ertebertindak objektif dan tidak diskriminati

wuh4) menjunjung tinggi peraturan perunda
undangan, kode etik guru dan nilai-ni
agama.

b. Peserta Didik

Peserta didik sebagai orang vy
menerima  ilmu  pengetahuan ha
memiliki akhlak yang mulia dan adab ya
tepat terhadap ilmu pengetahuan, berb
disiplin dan otoritasnya. Selain itu, pese
didik harus mempunyai sifat ikhlas d
kejujuran niat dalam mencari ilm
pengetahuan sehingga peserta didik ma
mengamalkannya dengan baik dan be
Keikhlasan dan kejujuran berhubung
dengan tujuan peserta didik menuntut il

b. Peserta Didik

ang Peserta didik merupakan
us sekaligus  objek  pendidikan  yar
ng memerlukan  bimbingan orang |
aga(pendidik) untuk membant
rta mengarahkannya untuk mengembangkan
AN potensi yang dimilikinya ser

u membimbingnya menuju kedewasaan.
mplwddapun karakteristik-karakteristik peserta
nardidik adalah sebagai berikut: 1) peserta
andidik bukan miniatur orang dewasga,
nu, sehingga metode belajar mengajar tidak

jek
g
in

sub

yang menurut pemikiran al-attas meré

2ka dapat disamakan dengan orang dewasa, 2)
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harus menuntut ilmu dengan tujuan peserta didik memiliki kebutuhan dan

mencari ridho Allah, mendekatkan diri menuntut untuk pemenuhannya, 3) peserta

terhadap-Nya dan membersihkan hatididik memiliki perbedaaan antara individu

dengan menjauhkan diri dari perbuatandengan individu yang lain, 4) peserta didik
bodoh. Peserta didik juga disarankan untukdipandang sebagai kesatuan sistem

tidak  tergesa-gesa  belajar  kepadamanusia, 5) peserta didik merupak
sembarang pendidik. Karena salah satusubjek dan objek dalam pendidikan,

aspek penting dalam pendidikan Islam iglahpeserta didik mengikuti periode-periode

pencarian dan pengakuan otoritas yangperkembangan tertentu dan mempur

an
6)

yai

benar dalam setiap cabang ilmu pola perkembangan serta tempo dan

pengetahuan. iramanya.
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